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ABSTRAK 

Nama : Santi 

NIM : 210112014 

Judul Tesis : Pengaruh Keteladanan Guru, Pemberian 

Reward dan Punishment Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra 

Kab. Bone 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh 

Keteladanan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra Kab. 

Bone, (2) Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa 

Kec. Tonra Kab. Bone, (3) Pengaruh pemberian Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra Kab. Bone, (4) Apakah 

keteladanan guru, pemberian reward dan punishment secara simultan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran aqidah 

akhlak. 

Penellitian ini termasuk dalam Jenis penelitian expost facto, 

dengan menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Subyek dari 

penelitian ini adalah siswa di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra, Kab. 

Bone. Adapun mentode pengumpulan data yaitu Kuesioner (angket) 

dan Dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, 

keteladanan guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra 

Kab. Bone dengan nilai 0,043 < 0,15. Kedua, reward tidak 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa Pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra Kab. Bone dengan 

nilai 0,371 > 0,15. Ketiga, punishment berpengaruh signifikan 
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terhadap motivasi belajar siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra Kab. Bone dengan nilai 0,000 < 

0,15. Keempat, variabel keteladanan guru, reward dan punishment 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa Pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra 

Kab. Bone nilai F 31,810 ˃ nilai f tabel 1,885 dan signifikansi 0,000 

˂ 0,15. Dengan presentasi sebesar 73,7% sedangkan sisanya, yaitu 

26,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci: Keteladanan Guru, Reward, Punishment, 

Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

Santi, The Influence of Teacher Example, Giving 

Rewards and Punishment on Student Learning Motivation in 

the Aqidah Morals Subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra 

District, Bone Regency. Thesis, Postgraduate Program of 

Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai. 2023. 

This research aims to determine: (1) The influence of 

teacher example on student learning motivation in the Aqidah 

Akhlak subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone 

Regency, (2) The Effect of Giving Rewards on Student 

Learning Motivation in the Aqidah Morals Subject at MTs. 

Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone Regency, (3) The Effect of 

Giving Punishment on Student Learning Motivation in the 

Aqidah Morals Subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, 

Bone Regency, (4) Does the teacher's example, giving rewards 

and punishment simultaneously influence students' learning 

motivation in the subject of moral aqidah. 

This research is ex post facto research using a 

quantitative approach. The subjects of this research were 

students at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone Regency. 

The data collection methods are questionnaires and 

documentation.  

The results of the research show that: first, the teacher's 

example influences students' learning motivation in the Aqidah 

Akhlak subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone 

Regency with a value of 0.043 < 0.15. Second, rewards have no 

effect on students' learning motivation in the Aqidah Akhlak 

subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone Regency 

with a value of 0.371 > 0.15. Third, punishment has a 

significant effect on students' learning motivation in the Aqidah 

Akhlak subject at MTs. Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone 

Regency with a value of 0.000 < 0.15. Fourth, the variables of 

teacher example, reward and punishment have a significant 
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effect on student learning motivation in the Aqidah Akhlak 

subject at MTs Tahfizh Kaisa, Tonra District, Bone Regency 

with an F value of 31.810 ˃ table f value 1.885 and a 

significance of 0.000 ˂ 0.15. With a presentation of 73.7%, the 

remainder, namely 26.7%, was influenced by other variables 

outside this research. 

 

Keywords: Teacher Exemplary, Reward, Punishment, 

Learning Motivation 
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 المستخلص
وإػطاء انًكافآخ وانؼماب ػهً  ،انًؼهى لدرجذؤثُز ، نتياس

 يدرسح انثانىَح ٍانؼمُدج الأخلاق فيادج  رؼهى انطانة فٍان ُحاندافؼ

، تزنايح انزسانح انؼهًُح. يماطؼح تىنٍ ،ينطمح ذىنزا ذحفُظ كُس،

 ٍ. ئخايؼح أحًد دحلاٌ الإسلايُح سندااندراساخ انؼهُا فٍ 

( ذؤثُز يثال انًؼهى ػهً 1َهدف هذا انثحث إنً ذحدَد: )

يماطؼح  ،خلاق فٍ ذىنزاالأذحفُز ذؼهى انطانة فٍ يادج انؼمُدج 

ُز إػطاء انًكافآخ ػهً ذحفُز ذؼهى انطلاب فٍ ( ذؤث2)،تىنٍ

انردارٌ انًرؼدد الأطزاف.  النظاميىضىع انؼمُدج الأخلالُح فٍ 

( أثز إػطاء انؼمىتح 3)،يماطؼح تىنٍ ،ينطمح ذىنزا كُس،ذحفُظ 

ػهً دافغ ذؼهى انطانة فٍ يىضىع انؼمُدج الأخلالُح فٍ اننظاو 

يماطؼح  ،طمح ذىنزا، ينارٌ انًرؼدد الأطزاف. ذحفُظ كُسانرد

وإػطاء انًكافآخ وانؼماب ذؤثز فٍ  ،( هم يثال انًؼهى4، )تىنٍ

 .ولد واحد اندافغ انرؼهى انطلاب فٍ يىضىع انؼمُدج الأخلالُح

نهح كًٍ. وكاٌ  باستخدامهذا انثحث هى تحث تؤثز رخؼٍ 

، انثحث انطلاب فٍ يدرسح انثانىَح . ذحفُظ كُسيىضىػاخ هذا 

. طزق خًغ انثُاناخ هٍ الاسرثُاناخ طؼح تىنٍيما ،ينطمح ذىنزا

  .وانىثائك

َؤثز يثال انًؼهى ػهً دافغ  ،ذظهز نرائح انثحث أٌ: أولا

ذؼهى انطلاب فٍ يادج ػمُدج أخلاق فٍ اننظاو انردارٌ انًرؼدد 

 0.043تمًُح  يماطؼح تىنٍ ،ينطمح ذىنزا كُس،الأطزاف. ذحفُظ 

ذؤثُز ػهً ذحفُز انرؼهى ندي انًكافآخ نُس نها أٌ  ،. ثانُا0.15> 

انطلاب فٍ يادج ػمُدج أخلاق فٍ اننظاو انردارٌ انًرؼدد 

 0.371تمًُح  يماطؼح تىنٍ ،ينطمح ذىنزا طزاف. ذحفُظ كُس،الأ

نهؼماب ذؤثُز كثُز ػهً دافغ ذؼهى انطلاب فٍ يادج  ،. ثانثا0.15< 

 كُس،فٍ اننظاو انردارٌ انًرؼدد الأطزاف. ذحفُظ  قخلاالأانؼمُدج 

 ،. راتؼا0.15>  0.000تمًُح  يماطؼح تىنٍ ،ينطمح ذىنزا
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يرغُزاخ يثال انًؼهى وانثىاب وانؼماب نها ذؤثُز كثُز ػهً ذحفُز 

ذحفُظ  يدرسح انثانىَحؼمُدج الأخلاق فٍ ذؼهى انطانة فٍ يادج ان

لًُح انددول و  31.810تمًُح و  يماطؼح تىنٍ ،، ينطمح ذىنزاكُس

 ،٪ 73.7. يغ ػزض ذمدًٍَ تنسثح 0.15 0.000وأهًُح  1.885

 .تًرغُزاخ أخزي خارج هذا انثحث ،٪ 26.7أٌ  ،ذؤثز انثالٍ

 

واندافغ  ،وانؼماب ،وانثىاب ،: انًؼهى انًثانٍالأساسيةكلمات ال

 انرؼهى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan melrupakan aspelk yang paling utama dan 

melnjadi pelne lntu kelcelrdasan suatu bangsa. Pe lndidikan 

dikatakan belrmutu jika dapat Me lncelrdaskan kelhidupan 

masyarakat, melmajukan kelbudayaan nasional, selrta belrhasil 

melmbina gelne lrasi muda yang be lrakhlak mulia, belrkaraktelr, 

be lrbudi luhur, dan belrke lpribadian. Pelndidikan adalah upaya 

yang dise lngaja ole lh pelme lrintah untuk melmpe lrsiapkan 

siswa agar be lrpe lran se lbagaimana melstinya dalam be lrbagai 

situasi kelhidupan mellalui bimbingan se lumur hidup, 

ke lgiatan pelngajaran dan/atau pellatihan di dalam dan di luar 

se lkolah (Maunah, 2009). 

Pe lndidikan dapat dilakukan mellalui be llajar dan 

pe lmbellajaran. bellajar dapat dilakukan olelh siswa se lndiri 

baik di selkolah maupun di rumah. Pada saat yang sama, 

guru dan siswa dapat bellajar belrsama di kellas. Se llama 

prose ls pe lmbellajaran, guru belrpe lran selbagai pelnge llola kellas 

dan motivator, dan banyak fungsi lainnya. Se lbagai guru 

ke llas belrarti guru harus mampu melnge llola kellas, dan 

se lbagai guru me lnye ldiakan ruang bagi siswa untuk bellajar 
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di selkolah. Pelnge llolaan kellas yang baik akan melmpelrcelpat 

prose ls inte lraksi pelndidikan. Se lbaliknya, pe lnge llolaan kellas 

yang buruk dapat melmpe lrsulit kelgiatan pelmbe llajaran. 

Se lkaligus se lbagai motivator belrarti guru harus mampu 

melrangsang se lmangat dan inisiatif siswa dalam bellajar. 

Upaya guru dalam melmbelrikan motivasi dapat dianalisis 

de lngan me lncari motivasi yang me llatarbe llakangi malas 

be llajar siswa. Olelh karelna itu pelran guru se lbagai motivator 

dan pe lnge llola kellas be lrarti guru harus me lmbelrikan 

pe lmbellajaran yang aktif dan be lrmanfaat di ke llas, dan salah 

satu cara yang harus dilakukan adalah delngan me lmbelrikan 

pe lnguatan (re linforcelme lnt) (Fe lbianti, 2018). 

Pe lmbellajaran adalah suatu prose ls dimana pe lndidik 

dan pelse lrta didik belrintelraksi de lngan sumbelr be llajar dalam 

lingkungan be llajar, dan melrupakan prosels dimana pelndidik 

melmbe lrikan bantuan agar pelse lrta didik dapat melmpe lrolelh 

ilmu dan pelnge ltahuan, melnguasai ke ltelrampilan, selrta 

melmbe lntuk sikap dan kelyakinan. De lngan kata lain, 

Pe lmbellajaran adalah prosels dimana pelndidik belke lrja untuk 

melndukung siswa be llajar delngan baik. Prose ls be llajar 

melngajar yang be lrmutu sangat belrgantung pada motivasi 

siswa dan kre lativitas guru (B. Uno, 2012). 
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Me lnurut Skinnelr, be lrdasarkan elkspe lrimelnnya 

de lngan tikus, hal te lrpe lnting dalam pelmbellajaran adalah 

pe lnguatan. karelna pe lnguatan yang te lrbe lntuk mellalui ikatan 

stimulus-re lspon se lmakin belsar ke ltika pelnguatan dibelrikan 

(baik positif maupun nelgatif). Pe lnguatan positif belrupa 

hadiah, pelrilaku, atau pelnghargaan. Se ldangkan pe lnguatan 

ne lgatif be lrupa melnunda atau tidak melmbelrikan imbalan, 

melmbe lrikan tugas tambahan, atau melnunjukkan pelrilaku 

yang tidak melmuaskan (Safaruddin, 2016). 

Se lmakin tinggi motivasi be llajar maka selmakin belsar 

pula usaha dan tindakan yang dipe lrlukan untuk melncapai 

hasil bellajar. Motivasi bellajar melnunjang dan me lndukung 

prose ls be llajar siswa. Jika tidak ada motivasi be llajar, maka 

siswalah yang akan me lngalami ke lsulitan dalam bellajar 

se lhingga melnghambatnya dalam melnge lmbangkan ilmunya. 

Motivasi be llajar yang re lndah dapat be lrdampak nelgatif 

telrhadap kualitas pelse lrta didik dan kualitas ge lne lrasi 

nasional. Banyak pe lrmasalahan yang ditelmukan dalam 

prose ls pe lmbellajaran saat ini, khususnya dalam prose ls 

be llajar melngajar di selkolah. Pelrmasalahan yang se lring 

muncul adalah relndahnya motivasi bellajar siswa. 

Pe lrtanyaan ini selringkali melnjadi salah satu belban seltiap 

guru. Se lbab ke ltika guru gagal melnge lmbangkan motivasi 
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be llajar, maka prose ls pe lmbellajaran akan te lrganggu dan 

tujuan pelmbellajaran delngan se lndirinya tidak dapat telrcapai. 

Me lnurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 

motivasi bellajar belrfungsi se lbagai “alat pe lmbelri arah tujuan 

be llajar dan alat untuk melmbangun siste lm pelmbellajaran 

yang le lbih be lrmakna”(Hanafiah & Suhana, 2010). Olelh 

karelna itu, motivasi bellajar melrupakan faktor pelnting 

dalam melncapai tujuan bellajar. Se lpelrti yang dikatakan M. 

Sobry Sutikno, “Motivasi dapat diartikan selbagai daya 

pe lngge lrak se lse lorang untuk me llakukan aktivitas telrtelntu 

guna me lncapai tujuan”(Sutikno, 2013).  

WS Winke ll be lrpelndapat bahwa “motivasi bellajar 

siswa melrupakan faktor psikologis non-inte llelktual, dan 

pe lranan pelnting yang dimilikinya adalah selmangat atau 

se lmangat bellajar. Olelh karelna itu, siswa yang me lmiliki 

motivasi bellajar yang tinggi akan melmpunyai telnaga yang 

be lsar untuk mellaksanakan kelgiatan bellajar (Winkell, 1996). 

Ole lh karelna itu, siswa yang motivasi be llajarnya tinggi akan 

melmpunyai motivasi dan se lmangat bellajar yang tinggi, 

se ldangkan siswa yang motivasi be llajarnya re lndah tidak 

akan melmpunyai motivasi dan se lmangat be llajar yang 

tinggi. Hal ini dapat melmpelngaruhi tujuan pelmbe llajaran 

yang ingin dicapai. 
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Banyak se lkali faktor yang me lmpe lngaruhi motivasi 

be llajar siswa, yang dapat dise lbabkan olelh dua faktor, yaitu 

faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal 

melngacu pada faktor-faktor selpe lrti kondisi fisik dan melntal 

siswa, cita-cita dan cita-cita, selrta kelmampuan. Faktor 

e lkstelrnal telrse lbut belrasal dari sumbelr se llain siswa, se lpelrti 

upaya guru me lngajar kelpada siswa, fasilitas bellajar dan 

kondisi lingkungan se lkitar siswa, dan lain-lain (Sardiman 

AM, 2007) 

Fasilitas be llajar melrupakan faktor elkste lrnal yang 

melmpe lngaruhi motivasi bellajar siswa. Sarana pelmbellajaran 

melliputi sarana dan prasarana. Fasilitas be llajar melrupakan 

salah satu faktor pelnting yang me lmbantu prose ls kelgiatan 

be llajar melngajar. 

Se llain fasilitas bellajar, faktor lingkungan bellajar 

juga dapat melmpe lngaruhi motivasi be llajar siswa. 

Lingkungan rumah me lme lgang pe lranan paling pe lnting 

dalam melnge lmbangkan se lmangat be llajar anak karelna di 

sanalah melre lka pelrtama kali melndapat pe lndidikan dan 

pe lmbelntukan karaktelr se lbe llum bellajar di lelmbaga 

pe lndidikan lainnya. Lingkungan rumah le lbih pelnting bagi 

pe lrkelmbangan kelpribadian anak dibandingkan lingkungan 

se lkolah. Lingkungan rumah melrupakan salah satu cara 
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melmbe lsarkan anak yang disiplin se lhingga te lrmotivasi 

untuk bellajar. Lingkungan rumah harus mampu 

melnciptakan suasana atau melmbelrikan kondisi bellajar yang 

melnye lnangkan bagi anak se lhingga anak me lrasa nyaman 

dan bahagia sellama bellajar di rumah atau di selkolah. 

Suasana kelke lluargaan yang te lnang akan melmbuat siswa 

dapat bellajar delngan te lnang (Rahmawati, 2016). 

Se llain fasilitas bellajar dan lingkungan rumah, 

telrdapat belbelrapa faktor intelrnal dan elkste lrnal yang 

melmpe lngaruhi motivasi siswa. Pelrspe lktif dari belrbagai ahli 

melnguraikan faktor-faktor yang me lmpelngaruhi motivasi 

be llajar, antara lain kondisi idelal, jasmani dan rohani, 

ke lmampuan bellajar, guru, te lman se lbaya, ke lhidupan 

be lrmasyarakat, dan lain-lain. 

Kohlbe lrg me lnginve lntarisasikan dalam buku 

He lrcahyono bahwa siswa usia 10-13 tahun belrada pada 

tahap pra-konve lnsional, dan anak akan melnafsirkan nilai-

nilai mellalui konse lkuelnsi e lkste lrnal yang dialami siswa 

se lbagai akibat dari tindakannya. Apabila siswa dibelri 

hadiah maka siswa akan me lnganggap se lsuatu itu baik; jika 

siswa dihukum maka siswa akan melnganggap se lsuatu itu 

buruk. Dampak lain dari relward dan punishmelnt dapat 

digunakan untuk melnanamkan pelrilaku disiplin pada diri 
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siswa, hal ini melnguatkan pada anak, jika anak belrpelrilaku 

disiplin maka anak akan dibelri relward dan selbaliknya jika 

anak belrpelrilaku tidak disiplin maka anak akan dibelri 

hukuman (Nida, 2013). 

Stratelgi yang harus ditelrapkan guru dalam rangka 

melningkatkan motivasi bellajar siswa, sellain melnggunakan 

be lrbagai macam meltode l dalam melnyampaikan matelri, 

harus didukung de lngan de lmonstrasi atau ke lbiasaan disiplin 

yang baik.Tanpa kelbiasaan yang baik dan telladan yang baik 

maka bimbingan be llajar melnjadi tidak ada artinya. Sulitnya 

melncapai tujuan yang diharapkan yang te llah diteltapkan dan 

melnjadi tanggung jawab guru agama untuk melmbelrikan 

telladan atau uswah yang baik dan melmbiasakannya dalam 

ke lhidupan selhari-hari (Rohim, 2016). 

Se llain melnggunakan be lrbagai meltode l dalam 

melngajarkan matelri, pelndidik juga harus didukung de lngan 

modell-mode ll norma atau tata telrtib yang baik, tanpa 

ke lbiasaan yang baik dan ke lte lladanan yang baik maka 

pe lngajaran selpelrti itu akan sulit melncapai tujuan yang 

diinginkan. Guru me lmbe lrikan keltelladanan atau uswah.baik 

dan melmbiasakannya dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Ke lte lladanan melmelngaruhi pe lrilaku disiplin siswa dan 

melndorong anak untuk pe lrcaya dan me lne lrima apa yang 
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diajarkan guru melrelka. Anak-anak lelbih relse lptif keltika 

melre lka dihargai dan dihukum atas pe lrilaku melrelka. 

Pe lnghargaan dan hukuman itu selndiri juga melmpelrkuat hal-

hal baik atau buruk. Ole lh karelna itu, ke ltelladanan, relward 

dan punishme lnt selmuanya be lrdampak pada motivasi bellajar 

siswa.(He lrmawan, 2018) 

Pe lmbelrian pelnghargaan dan hukuman adalah dua 

cara yang dapat digunakan untuk melningkatkan motivasi 

be llajar siswa. Salah satu cara guru melmbe lrikan 

pe lnghargaan adalah delngan me lmuji siswanya. Pe lnghargaan 

juga dapat belrfungsi se lbagai dorongan atau inspirasi bagi 

siswa untuk be llajar lelbih baik lagi. Pe lnghargaan dapat 

be lrupa pujian yang tidak be lrsifat matelri, pujian, atau 

ge lrakan tubuh, selpelrti melngancungkan je lmpol atau telpuk 

tangan, atau juga dapat belrupa meltelri yang be lrupa be lnda, 

se lpe lrti hadiah barang lainnya. Se lbaliknya, hukuman adalah 

imbalan atas pelrbuatan yang tidak baik atau melngganggu 

prose ls pe lndidikan. Hukuman dapat be lrupa pelringatan, 

telguran, atau pelmbelrian tugas tambahan ke lpada siswa. (Z. 

Rosyid & Abdullah, 2018). 

Pe lrilaku patuh dan taat  siswa telrhadap pe lraturan, 

tata telrtib, atau nilai-nilai yang be lrlaku di masyarakat 

telrgantung pada bagaimana pelnguatan elkste lrnal yang 
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dibelrikan kelpada siswa telrse lbut, yang dapat belrupa 

pe lmbelrian hadiah, pelnghargaan, dan hukuman yang patut 

dicontoh. Wiyani melnje llaskan, kelbiasaan kelte lladanan 

melrupakan suatu kelgiatan belrupa pelrilaku se lhari-hari yang 

tidak telrprogram karelna dilakukan tanpa melnge lnal batas 

ruang dan waktu. Pelrilaku dan sikap guru, telnaga 

ke lpelndidikan, dan siswa patut ditelladani dalam 

melmbe lrikan kelte lladanan delngan be lramal shalelh agar 

melnjadi telladan bagi siswa lainnya. Asmani melnilai 

pe lrilaku keltelladanan harus se lsuai delngan norma, nilai, dan 

aturan yang ada dalam agama, adat istiadat, dan pelraturan 

ne lgara. Se lorang siswa khususnya  usia se lkolah dasar akan 

mellihat dan melniru apa yang dilakukan gurunya, se lpe lrti 

yang dikatakan  Suyanto dan Jihad, siswa akan melmpe lrolelh 

sikap, melre lflelksikan e lmosi, melmpe lrolelh ke lyakinan, melniru 

tingkah laku dan me lngutip ucapan pe lrnyataan guru 

(He lrmawan, 2018).  

Wiyani me lngatakan, pelnghargaan telrse lbut 

melrupakan kelnang-ke lnangan apre lsiasi dan pelnghormatan. 

Hadiah juga diartikan selbagai upaya me lmbelrikan se lsuatu 

yang melnye lnangkan bagi siswa yang be lrhasil dalam bellajar 

maupun dalam belrtindak (belrpe lrilaku). Hamid 

melnambahkan, hadiah dalam pellatihan adalah pelmbelrian 
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pe lnghargaan, pe lmbelrian hadiah kelpada ge lnelrasi muda atas 

nilai atau prelstasinya. Hadiah adalah alat instruktif yang 

ke lras dan melnye lnangkan se lrta me lngge lrakkan atau 

melndorong anak-anak untuk belrke lmbang. Maka de lngan 

adanya pe lnghargaan diharapkan dapat melmacu siswanya 

untuk belrtindak disiplin. 

Dari hasil obselrvasi pe lne lliti MTs Tahfizh Kaisa 

pada tanggal 20 Oktobe lr 2022, sellama prose ls pe lmbellajaran 

Aqidah Akhlak dilaksanakan di selkolah, dapat dikatakan 

masih telrdapat belrbagai macam motivasi be llajar dalam diri 

siswa. Mulailah de lngan siswa yang be lrmotivasi tinggi dan 

siswa yang be lrmotivasi re lndah. Pujilah siswa yang se lcara 

aktif melngajukan pelrtanyaan te lntang isi kursus, se lhingga 

melndorong siswa lain untuk me lngajukan pe lrtanyaan juga. 

Pe lnghargaan yang dibe lrikan belrupa kata-kata dan hadiah 

yang be lrguna bagi siswa, se lpe lrti buku dan pulpeln. 

Se lmelntara itu, siswa yang me lngganggu prose ls 

pe lmbellajaran dan tidak melnaati pelraturan ke llas akan 

dikelnakan sanksi. Hukuman yang dibelrikan belrupa 

pe lnambahan tugas dan pe lnghapusan bintang. Namun 

mellalui upaya yang dilakukan guru, masih te lrdapat siswa 

yang tidak telrmotivasi untuk be llajar. Pe lnelliti juga 

melne lmukan kelgunaan re lward dan punishmelnt dalam 
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melnanamkan pelrilaku disiplin pada siswa. Guru 

melmbe lrikan belrbagai pelnghargaan ke lpada siswa yang 

be lrpelrilaku baik dan taat disiplin, selrta melnghukum siswa 

yang tidak taat disiplin. Sellain itu guru juga me lmbelrikan 

contoh datang telpat waktu, melnjaga ke lbe lrsihan, belrbicara 

sopan dan lain-lain. Guru me lngatakan bahwa se ltellah 

pe lmbelrian telladan dan pelnghargaan se lrta hukuman, ada 

be lbelrapa siswa yang tidak mampu melncapai kelmajuan ke l 

arah yang le lbih baik. Ada siswa yang me llanggar pe lraturan 

ke lmudian melndapat hukuman, seltellah itu siswa te lrse lbut 

dapat lelbih disiplin, namun belbelrapa minggu ke lmudian 

siswa te lrse lbut mellakukan kelsalahan yang sama lagi (Hasil 

Obse lrvasi ). 

B. Identifikasi Masalah 

1. Masih ada siswa yang kurang  me lmpe lrhatkian keltika 

guru me lnje llaskan 

2. Pe lndidik kurang me lmpelrhatikan keladaan siswa saat 

melmbe lri relward dan punishme lnt 

3. Motivasi be llajar siswa masih relndah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah te lrdapat pelngaruh ke lte lladanan guru te lrhadap 

motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran aqidah 

akhlak? 
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2. Apakah te lrdapat pelngaruh pe lmbe lrian re lward te lrhadap 

motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran aqidah 

akhlak? 

3. Apakah te lrdapat pelngaruh pe lmbe lrian punishme lnt 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

aqidah akhlak? 

4. Apakah ke lte lladanan guru, pe lmbe lrian re lward dan 

punishme lnt selcara simultan melmpelngaruhi motivasi 

be llajar siswa pada mata pellajaran aqidah akhlak? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melmbuktikan pelngaruh kelte lladanan guru 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

aqidah akhlak. 

2. Untuk melmbuktikan pelngaruh pe lmbe lrian relward 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

aqidah akhlak. 

3. Untuk melmbuktikan pelngaruh pe lmbe lrian punishme lnt 

telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

aqidah akhlak 

4. Untuk melmbuktikan apakah keltelladanan guru, 

pe lmbelrian relward dan punishme lnt se lcara simultan 

melmpe lngaruhi motivasi bellajar siswa pada mata 

pe llajaran aqidah akhlak 
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E. Manfaat Penelitian 

Be lrdasarkan tujuan pelne llitian di atas, diharapakan hasil 

pe lnellitian ini melmbelrikan manfaat. Adapun manfaat dari 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Manfaat teloritis 

Pe lne llitian ini diharapakan melmbe lrikan 

kontribusi kajian dan wawasan telntang ke lte lladanan 

guru, re lward dan punishme lnt te lrhadap motivasi be llajar 

siswa ke lpada telnaga pe lndidik guna dalam melncapai 

prose ls pe lmelbe llajaran yang e lfe lktif dan elfisie ln. 

2. Manfaat praktis  

a. Untuk me lmelnuhi syarat pe lnye lle lsaian  studi pada 

program pascasarjana, 

b. Untuk me lmelnuhi syarat me lndapatkan ge llar 

Magiste lr Pe lndidikan (M.Pd) 

c. Diharapakan hasil pelne llitian ini melnjadi salah satu 

re lfelre lnsi untuk pelne lliti atau pelne llitian sellanjutnya. 

d. Diharapkan hasil pelne llitian ini me lmbelrikan 

kontribusi konkrit bagi pihak-pihak yang 

melmbutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Dekskripsi Teori 

1. Telori ke ltelladanan guru 

a. Pe lnge lrtian kelte lladanan guru 

Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indonse lia kata 

ke ltelladanan belrasal dari kata telladan yaitu: 

pe lrbuatan yang patut ditiru dan dicontoh. Be lrdasar 

arti ini dapat dipahami bahwa kata ke ltelladanan 

hanya telrtuju pada Pelrbuatan yang layak ditiru atau 

patut ditelladani saja, yaitu tidak telrmasuk dalam 

tindakan yang tidak layak ditelladani (Arielf, 2002). 

Dalam bahasa Arab, kata kanon belrasal dari 

kata “uswah” dan “qudwah”. Melnurut Al-Ashfahani 

se lbagaimana dikutip olelh Armai Arielf, yang 

melnyatakan bahwa kata “al-uswah” dan “al-Iswah” 

se lbagai “al-qudwah” dan “al-Qidwah” melmpunyai 

arti “Ke ltika selorang manusia me lngikuti manusia 

lainnya”.  baik itu dalam kelbaikan, ke ljelle lkan, 

be lrdosa atau murtad, maka Uswah al-Hasanah 

melngacu pada amal shalelh se lse lorang yang ikuti atau 

dicontoh olelh orang lain. (Hawi, 2013). 
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Ke lte lladanan dapat dijellaskan selbagai upaya 

yang dilakukan se lse lorang untuk me lncapai tujuan 

telrte lntu, yang diwujudkan dalam sikap atau 

pe lrilaku. Paradigma dalam pelndidikan melrupakan 

suatu meltodologi yang be lrdampak dan te lrbukti 

be lrhasil dalam melnyiapkan, melmbangun dan 

melnumbuhkan potelnsi siswa (Rusdiana & Arifin, 

2019).   

Me lnurut Israhunisa, ke ltelladanan adalah 

pe lnanaman akhlak, tata krama, dan kelbiasaan yang 

baik, yang he lndaknya diajarkan dan dijadikan 

ke ltelladanan (Ishlahunnisa, 2010). Abdullah Nashih 

Ulwan me lnjellaskan, melncontohkan Uswah 

Hasanah, bahwa pe lndidikan mellalui ke ltelladanan 

melrupakan meltodel yang sangat be lrpelngaruh dan 

telrbukti paling be lrhasil dalam melmpelrsiapkan dan 

melmbe lntuk eltika moral, spiritual, dan sosial. 

Ingatlah bahwa pe lndidik adalah sosok yang te lrbaik 

di mata anak, dan pelrilaku selrta akhlaknya akan 

ditiru dan ditiru olelh melre lka, disadari atau tidak 

(Iskandar, 2016). 

Muhammad Abu Fath Bayanuni, dose ln 

pe lndidikan dan dakwah Unive lrsitas Madinah, 
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melnje llaskan bahwa Allah melnjadikan konse lp 

Qudwa ini selbagai acuan untuk diikuti umat 

manusia. Dalam hal ini Qudwah atau Uswah adalah 

Rasulullah SAW dan orang yang alim. Ditambah 

lagi, sudah melnjadi sifat manusia untuk melngikuti 

dan melniru, bahkan lelbih dari contoh yang Anda 

baca atau delngar (Syafri, 2014). 

Ke lte lladanan guru melrupakan pelrilaku 

pe lnge lmbangan diri selse lorang yang be lrprofe lsi dan 

melnjunjung tinggi pe lrkataan, sikap dan pelrilaku 

se lhingga dapat ditiru yang dilakukan olelh pe lngajar 

ke lpada pelse lrta didik (Karso, 2019). 

Hakikat telladan adalah pelniruan, yaitu 

prose ls dimana siswa melniru pelndidik; anak melniru 

orang de lwasa; anak melniru orang tua; siswa melniru 

guru; dan anggota masyarakat melniru tokoh 

masyarakat. Ada prosels pe lniruan dalam 

de lmonstrasi. Adanya prose ls pe lniruan pada meltode l 

ke ltelladanan melmungkinkan meltodel ke ltelladanan 

melmpunyai fungsi konse lrvatif, yakni fungsi 

pe llelstarian. Maknanya di sini sama pelrsis, dan jika 

pe lrilaku telrpuji itu adalah sikap melnghargai orang 

lain, maka si pelniru akan melmpelrtahankan sikap itu. 
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Be lginilah keltelladanan melnjaga se lgala se lsuatu, 

telrmasuk pelrkataan dan pelrbuatan, teltap telrpe llihara 

(Munawwaroh, 2019). 

Dalam bidang pelndidikan kelte lladanan 

melrupakan cara yang paling e lfe lktif, baik selcara 

pribadi maupun sosial, sangat belrpe lngaruh dalam 

pe lmbinaan akhlak anak. Kare lna se lorang pe lndidik 

melrupakan contoh nyata bagi para pe lse lrta didik. 

Pe lse lrta didik akan melniru dan melncontoh  pelndidik 

ini dalam prilaku dan akhlak, baik se lcara sadar 

maupun tidak. Melre lka bahkan dapat me lrelsap dan 

melmpe lngaruhi karaktelr me lrelka se lndiri. 

Dari sudut pandang pe lndidikan Islam, 

meltode l kelte lladanan (uswah hasanah) melrupakan 

meltode l yang paling pe lrsuasif dan be lrpelngaruh 

dalam kelbe lrhasilan pelmbe lntukan eltos moral, 

spiritual, dan sosial pelse lrta didik. Minimnya role l 

modell bagi para pelndidik dalam melnghayati nilai-

nilai Islam melnjadi salah satu faktor pe lnye lbab 

telrjadinya krisis moral. Pe lne lrapan me ltodel 

ke ltelladanan dalam pelndidikan Islam tidak hanya 

melme lrlukan dukungan pelndidik, namun juga 

dukungan orang tua dan lingkungannya, dan 



18 

 
 

ke lduanya saling me lle lngkapi. Pe lndidik, orang tua, 

telladan masyarakat, disadari atau tidak, me llelkat 

be lrsama kita baik dalam pelrkataan, pelrbuatan, dan 

dalam hal matelriil dan spiritual. Pelndidik harus 

melmbe lrikan contoh yang baik kelpada pelse lrta didik, 

orang tua harus melmbelrikan contoh yang baik 

ke lpada anak, dan selmua pihak harus me lmbelrikan 

contoh yang baik dalam kelhidupannya. (Mustofa, 

2019). 

Ke lte lladanan adalah salah satu meltodel 

pe lndidikan yang digunakan ole lh nabi Muhammad 

Saw dan diyakini melmiliki dampak telrbe lsar pada 

ke lbelrhasilan dakwahnya. Ole lh kare lna itu, jika 

se lorang pe lndidik melndasarkan pelnde lkatannya 

telrhadap pelndidikan pada keltelladanan, maka 

konse lkue lnsinya adalah ia harus mampu me lmbelrikan 

ke ltelladanan (telladan yang baik) ke lpada anak 

didiknya de lngan be lrusaha melne lladani dan 

melncontoh Nabi Muhammad SAW. Nabi Saw 

adalah panutan telrbe lsar dalam seljarah panjang umat 

manusia. Be lliau adalah selorang pe lndidik, se lorang 

misionaris, selorang pe ljuang, se lorang ke lpala rumah 

tangga, se lorang yang se lbe llumnya te llah melngajar 
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umat manusia mellalui pelrbuatan dan pelrkataannya 

yang baik. 

Se lbagai pe lndidikan yang be lrsumbe lr dari Al-

Qur‟an dan Sunnah Nabi, maka Modell Hukumnya 

be lrtumpu pada keldua sumbelr telrse lbut. Dalam Al-

Qur'an, kata “telladan” diselbut “Uswah” dan kata ini 

diulang tiga kali. Yakni telrdapat pada QS. Al-Ahzab 

[33]: 21, yaitu: 

 َ مَنْ كَانَ ٌرَْجُوا اللّٰه ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّ ًْ رَسُوْلِ اللّٰه لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فِ

خِرَ   وَالٌْوَْمَ الْْٰ

ٌْرًاَۗ وَ   َ كَثِ  ذَكَرَ اللّٰه

Telrje lmahnya: 
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah be lnar-

be lnar ada suri telladan yang baik bagimu, (yaitu) 

bagi orang yang me lngharap (rahmat) Allah dan 

(ke ldatangan) hari Kiamat selrta yang banyak 

melngingat Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 

(Ke lme lntrian Agama Relpublik Indone lsia, 2019). 

Ayat di atas me lnunjukkan bahwa kata 

“uswah” sellalu dikaitkan delngan hal-hal positif; 

“Hasanah” (baik) dan suasana pe lrtelmuan yang 
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sangat melnye lnangkan de lngan Tuhan selme lsta alam. 

Allah me lngutus Nabi Muhammad SAW. Umatnya 

melrupakan telladan atau telladan yang baik bagi 

muka bumi. Be lliau se llalu melngamalkan se lluruh 

ajarannya telrlelbih dahulu kelmudian 

melnyampaikannya ke lpada masyarakat agar tidak 

ada cellah bagi pihak-pihak yang me lne lntangnya 

untuk melmbantah dan melnyalahkan Nabi 

Muhammad SAW. Hanya pandai be lrbicara, tidak 

pandai belrlatih. Padahal akibat dari amalan 

“Uswah” adalah melmbuat manusia melnjauh dari 

se lgala larangan yang disampaikan Nabi dan 

melngamalkan se lgala pe ltunjuk yang dipe lrintahkan 

Nabi, se lpelrti melnunaikan shalat, puasa, dan lain-lain 

(Jumangin, 2017). 

Ayat ini melrupakan dasar utama melne lladani 

Nabi Muhammad SAW. Baik itu pe lrkataan, 

pe lrbuatan atau tindakan. Ayat ini melrupakan 

pe lrintah Allah kelpada umat manusia untuk 

melngikuti pe lrintah Nabi Muhammad SAW dalam 

pe lristiwa Al-Ahzab, yaitu me lne lladani ke lsabaran, 

upaya dan pe lnantiannya atas jalan kelluar yang 

dibelrikan olelh Allah SWT. Yaitu, ujian dan cobaan  
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yang Allah be lrikan akan melmbuahkan pe lrtolongan 

dan kelme lnangan se lbagaimana yang Allah janjikan 

ke lpadanya. 

Abi Ja‟far Muhammad bin Jarir At Thabari 

melnje llaskan bahwa adanya pe lrbe ldaan para Qurra‟ 

(ulama yang ahli dalam bidang bacaan al- Quran) 

dalam melmbaca uswah (أسوة). Para ulama Melsir 

se llain Imam „Ashim bin Abi Nujud, me lmbacanya 

de (إسوة) lngan kasrah Alif. Se ldangkan Imam „Ashim 

melmbacanya ( أسوة) de lngan dhamah Alif. Ayat ini 

melrupakan telguran Allah ke lpada orang-orang yang 

tidak mau melngikuti Nabi dan para sahabatnya 

(orang-orang be lriman) di Madinah. Olelh karelna itu, 

barangsiapa melngharapkan pahala dan rahmat Allah 

di akhirat, maka ia tidak akan melrasa puas delngan 

dirinya se lndiri. Tapi dia melrasa punya panutan di 

mana pun dia belrada (Thabarani, 2009). 

Guru adalah telladan, dan selgala pe lrilakunya 

harus ditiru. Olelh kare lna itu, selorang guru harus 

melmpunyai jiwa yang suci, ruh yang shalelh, dan 

akhlak yang tinggi, se lbagaimana yang diwujudkan 

dan diamalkan dalam kelhidupan Nabi.  Akan te ltapi 

se lorang pe lndidik yang tidak melmiliki jiwa kasih 
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sayang, sabar dan akhlakul karimah maka tidak 

pantas ia diselbut selorang guru. De lngan delmikian 

tidaklah salah jika selorang pe lndidik melne lmpati 

posisinya se lbagai pe lwaris para Nabi. Se lhingga 

se lorang guru he lndaknya bukan hanya paham 

telntang bagaimana melngajar pe lse lrta didik akan 

teltapi juga melnjadi contoh bagi para pelse lrta didik. 

Allah SWT be lrfirman dalam QS. Al-Baqarah [2] : 

44 

۞ اتَأَمُْرُوْنَ النَّاسَ باِلْبِرِّ وَتنَْسَوْنَ انَْفسَُكُمْ وَانَْتمُْ تتَلْوُْنَ 

 الْكِتٰبَ َۗ افَلَََ تعَْقِلوُْنَ 

Telrje lmahnya:  

“Me lngapa kamu melnyuruh orang lain untuk 

(melnge lrjakan) kelbajikan, seldangkan kamu 

mellupakan dirimu selndiri, padahal kamu me lmbaca  

suci (Taurat)? Tidakkah kamu melnge lrti?” (QS. Al-

Baqarah [2] : 44) (Ke lme lntrian Agama Re lpublik 

Indone lsia, 2019) 

Dari ayat diatas kita dapat melngambil 

hikmah dari firman Allah SWT, guru tidak hanya 

harus mampu melmbelrikan pelrintah kelpada siswa 

dan melmbelrikan telori, teltapi juga harus mampu 
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melmbe lrikan contoh kelpada siswa agar dapat ditiru 

olelh siswa. Tidak ada rasa paksaan. Olelh karelna itu, 

ke ltelladanan melrupakan faktor yang dominan dan 

melne lntukan belrhasil tidaknya pe lndidikan. 

Yunus Namsa dalam bukunya “Me ltodologi 

Agama Islam” melnyatakan bahwa ayat-ayat di atas 

melnunjukkan bahwa ke ltelladanan dalam ajaran 

agama Islam sangatlah pelnting dan melmpunyai 

pe lngaruh yang be lsar te lrhadap kellangsungan prose ls 

be llajar melngajar Islam. Contoh-contoh yang 

dise lbutkan di sini, misalnya pe lndidik me lngajarkan 

pe lrsoalan-pe lrsoalan telrtelntu kelpada pelse lrta didik, 

akan lelbih baik apabila pelrsoalan-pe lrsoalan telrse lbut 

telrle lbih dahulu dipraktikkan selcara langsung dan 

telrus-me lne lrus olelh pe lndidik. (Namsa, 2000). 

Guru yang dapat diikuti pada hakikatnya 

adalah guru bagi siswa se lpanjang hidup, dan 

telrle lbih lagi, khususnya se lpanjang zaman, keltika 

telladan melrelka ditelruskan ke l ge lne lrasi be lrikutnya, 

telrmasuk ke lbelrhasilan selorang guru dalam melndidik 

murid-muridnya. Contoh dan telladan melmpunyai 

arti lelbih  dari se lribu pe lrintah dan larangan. Dalam 

Syair dise lbutkan: “qawul ul-hal afshah min lili 
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“imaqal” (modell belrbicara lelbih ke lras dari kata-

kata). Delngan ke ltelladanan guru, siswa akan 

melnghormatinya dan melmpe lrhatikan pellajarannya. 

Pe lngamalan eltika kelagamaan dalam prose ls 

pe lmbellajaranlah yang be lnar-be lnar mampu 

melngge lrakkan pikiran, e lmosi, dan hati nurani 

pe lse lrta didik untuk melncapai kelsukse lsan (Tobroni, 

2008). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Telladan 

be lrpelran pe lnting dalam melne lntukan baik atau 

buruknya se lorang anak. Jika pelndidik adalah orang 

yang jujur dan amanah, maka pelselrta didik akan 

tumbuh dan belrke lmbang me lnjadi orang yang jujur 

dan amanah pula. dan selbaliknya mudah bagi 

se lorang pe lndidik untuk melmbelrikan pe lndidikan 

atau melngajarkan kelpada anak suatu meltodel yang 

baik, namun sulit bagi se lorang anak untuk 

melngamalkannya jika ia mellihat bahwa pelrilaku 

pe lndidik tidak selsuai delngan apa yang 

dikomunikasikannya. 

b. Macam-macam keltelladanan 

 Se lorang guru me lnduduki telmpat yang tinggi 

dan suci maka dia harus tahu kelwajiban yang se lsuai 
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de lngan posisinya se lbagai guru. Dia haruslah 

se lorang yang be lnar-be lnar zuhud. Tujuan 

pe lngajarannya juga hanya se lmata-mata untuk 

melncari kelridhaan Allah, bukan untuk me lndapatkan 

upah, gaji atau imbalan telrtelntu. Artinya, delngan 

melngajar, ia hanya me lnginginkan ke lridhaan Allah 

dan pe lnye lbaran ilmu pelnge ltahuan. Jamal 

be lrpelndapat, telladan yang bisa dimanfaatkan guru 

antara lain melnjadi telladan dalam hal ke ljujuran, 

ke lcelrdasan, ke ldisiplinan, akhlak mulia, dan telguh 

be lrpelgang pada prinsip (Asmani, 2012). 

Guru (pe lndidik) melmelgang pe lranan pe lnting 

dan bahkan melnjadi garda telrdelpan dalam prose ls 

pe lndidikan. Ke lbe lrhasilan pelndidikan sangat 

be lrgantung pada mutu guru, baik pe lnguasaannya 

telrhadap mata pellajaran yang diajarkannya maupun 

se lbe lrapa baik ia melnyampaikan pe llajaran de lngan 

be lrakhlak baik, yaitu orang yang pe lrkataan dan 

pe lrbuatannya se llaras (Jumangin, 2017). 

Se lmelntara itu, Tamlin melngatakan ada 

be lbelrapa telladan yang bisa dite lrapkan ole lh para 

pe lndidik, yaitu: 



26 

 
 

1) Ke lte lladanan belrbuat jujur dan tidak suka 

be lrbohong. Ke ljujuran melrupakan sumbe lr 

ke lbelnaran dan melmpunyai ke ldudukan yang 

tinggi dalam masyarakat se lhingga dapat ditiru 

olelh pe lse lrta didik dimanapun, namun selbaliknya 

jika guru telrus melnelrus be lrtindak tidak jujur, 

maka pelndidik adalah sumbelr utama ke lhancuran 

masa delpan siswa. Pelndidik (guru) harus se llalu 

be lrbicara jujur saat melnghibur pe lse lrta didik atau 

melnce lritakan celrita telrtelntu. 

2) Ke lte lladanan disiplin dalam melnjalankan tugas. 

Kapasitas ke ltelladanan tidak hanya pada prose ls 

pe lmbellajaran saja, namun juga bagaimana guru 

melrancang prose ls pe lmbellajaran, telrmasuk 

pe lmbelntukan karaktelr, untuk melnghasilkan 

siswa yang be lrkaraktelr tinggi. Misalnya hadir 

se lbe llum pellajaran, prosels pe lmbellajaran 

be lrlangsung se lsuai alokasi waktu, selrta shalat 

telpat waktu. 

3) Ke lte lladanan akhlak mulia. Dapat dikatakan 

se lorang guru sangat naif jika tidak bisa me lmbelri 

contoh kelpada siswanya. Be lrbagai pelrilaku baik 

yang dapat dilakukan olelh se lorang pe lndidik, 
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yaitu melnjaga waktu sholat, melngawali dan 

melngakhiri ke lgiatan delngan be lrdoa, 

melngajarkan melnghafal surat-surat pe lndelk 

(Juzamma).  

4) Ke lte lladanan melnunjukkan kelcelrdasannya. 

Se lbagai se lorang pe lndidik, maka guru harus 

melmpe lrkaya diri delngan ilmu agar dapat 

melngatasi ke lsulitan bellajar siswa. Me lnunjukkan 

hal-hal yang ce lrdas pada guru yang mampu 

dijadikan telladan, mampu melnciptakan 

pe lmbellajaran yang me lnye lnangkan, sopan 

santun, re lndah hati, belrbicara lelmbut, dan 

melnangkap topik pelmbellajaran (Abdullah, 

2014). 

Be lrdasarkan uraian di atas maka indikator 

ke ltelladanan guru adalah selbagai be lrikut: 

1) Guru saya jujur dalam melnyampaikan mate lri 

yang be lnar dan tidak melmanipulasi fakta untuk 

melnye lsatkan siswa 

2) Guru se llalu melnjawab pelrtanyaan siswa de lngn 

jujur dan tidak melncoba melnye lmbunyikan 

jawaban yang be lnar 

3) Guru jujur me lmbelri nilai kelpada siswa 
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4) Guru me lmpe lrsiapkan matelri pelmbellajaran 

se lbe llum melngajar 

5)  Guru te lpat waktu dalam prosels pe lmbellajaran. 

6) Guru me lngucapkan salam selbe llum melmulai 

pe lmbellajaran 

7) Guru me lmimpin doa selbe llum melmulai 

pe lmbellajaran 

8) Guru me lnanyakan kabar siswa se lbe llum me lmulai 

pe lmbellajaran 

c. Be lntuk-be lntuk ke lte lladanan guru 

Be lntuk ke ltelladanan guru ada dua macam 

yaitu Ke lte lladanan yang dise lngaja dan Ke ltelladanan 

yang tidak diselngaja:  

1) Ke lte lladanan yang dise lngaja. 

Ke lte lladanan yang dise lngaja adalah 

ke ltelladanan yang se lsungguhnya diikuti de lngan 

pe lnjellasan atau pelrintah untuk ditiru. Misalnya 

melmbe lri contoh melmbaca yang baik, doa dan 

shalat yang be lnar. Misalnya saja guru de lngan 

se lngaja melmbacakan “basmallah” delngan suara 

ke lras keltika kellas akan dimulai, guru 

melmbe lrikan contoh melmbaca yang baik de lngan 
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suara ke lras untuk ditiru olelh siswa, dan 

se lbagainya. 

2) Ke lte lladanan yang tidak dise lngaja 

 Ke lte lladanan yang tidak dise lngaja yaitu 

Telladan dalam ilmu, kelpelmimpinan, kelikhlasan, 

dll. Pelndidik tidak mellakukan hal-hal te lrtelntu 

de lngan se lngaja, namun selluruh kelbelradaannya 

be lrsifat Islami atau selsuai norma dan hukum 

islam dan dapat melnjadi telladan bagi siswanya. 

Dalam kontelks ini, pelndidik muncul se lbagai 

sosok yang mampu melmbelrikan telladan yang 

baik dalam kelhidupan se lhari-hari. Pelngaruh 

panutan ditularkan selcara langsung dan tidak 

disadari dan tanpa diselngaja (Hawi, 2013). 

2. Telori re lward 

a. Pe lnge lrtian re lward 

Kata re lward Be lrasal dari bahasa Inggris, jika 

ditelrjelmahkan kel dalam bahasa Indonelsia artinya 

hadiah, pelnghargaan dan balasan. Relward 

melrupakan suatu belntuk pe lnghargaan yang 

dibelrikan atas suatu prelstasi, baik selcara matelri 

maupun lisan (Dwi Nugroho, 2015) 
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Relward diciptakan pada tahun 1904 olelh 

psikolog Harvard te lrke lnal Burrus Fre ldric Skinnelr. 

Skinne lr belrpe lndapat bahwa relward atau 

re linforcelme lnt melrupakan faktor telrpelnting dalam 

prose ls pe lmbellajaran, seldangkan tujuan psikologi 

adalah melmpre ldiksi dan melnge lndalikan tingkah 

laku  (H Djaali, 2008) 

Dalam pandangan pe lndidikan, relward 

melrupakan salah satu alat untuk melningkatkan 

motivasi siswa. Pe lnde lkatan ini melnghubungkan 

tindakan dan pelrilaku selse lorang de lngan pelrasaan 

bahagia, ge lmbira, dan se lringkali melnuntunnya 

untuk mellakukan pelrbuatan baik selcara belrulang-

ulang. Se llain motivasi, re lward dirancang untuk 

melmbuat selse lorang lelbih telrmotivasi untuk 

be lrusaha melmpe lrbaiki atau melningkatkan apa yang 

tellah dicapainya. Relward (imbalan) dapat 

melnjadikannya le lbih elfelktif untuk melncapai tujuan 

yang dimaksudkan jika dibelrikan delngan cara dan 

prinsip yang be lnar (Nursyamsi, 2021). 

Relward me lrupakan stimulus atau dorongan 

yang me lnimbulkan relspon siswa be lrupa se lmangat 

be llajar yang dapat melnunjang te lrcapainya tujuan 
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be llajar melngajar. Ole lh karelna itu, dalam kontelks 

pe lnelrapan re lward, “para pelndidik juga be lrharap 

mellalui relward telrse lbut, pelse lrta didik akan lelbih 

telrmotivasi untuk be lrupaya me lmpelrbaiki atau 

melningkatkan apa yang te llah dicapainya” 

(Purwanto, 2004). 

Relward me lrupakan suguhan melnye lnangkan 

yang me lnjadi salah satu faktor psikologis dalam 

be llajar dan melrupakan contoh nyata motivasi 

e lkstrinsik yang dibe lrikan guru kelpada siswa untuk 

be llajar karelna be lrhasil melncapai nilai yang 

melmuaskan. Pelmbe lrian relward dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran di kellas belrtujuan untuk me lnciptakan 

suasana bellajar yang me lnye lnangkan bagi siswa, dan 

juga melndorong se lmangat dan motivasi bellajar 

siswa, se lhingga be lrke lmbangnya kelgiatan 

pe lngajaran tidak melnye lbabkan siswa melrasa bosan. 

Telrlihat juga bahwa pelmbelrian relward melmpunyai 

e lfelk pe lnguatan. Manusia se llalu me lmelrlukan 

pe lrhatian, pujian, dan sapaan se lbagai belntuk 

pe lnelguhan pe lrilakunya. Ole lh karelna itu, tujuan 

pe lnggunaan pe lnguatan di dalam kellas dapat 

melmbe lrikan motivasi kelpada siswa untuk 
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melnge lndalikan atau melngubah pelrilaku 

buruknya(Fe lbianti, 2018) 

Pe lmbelrian re lward harus dilakukan selsuai 

be lsar ke lcilnya, yaitu pe lmbe lrian re lward be lrtujuan 

untuk melningkatkan antusiasmel atau motivasi  

siswa dalam, tidak melnelkan nilai re lward itu se lndiri, 

se lhingga tujuan pe lmbelrian relward me llelncelng dari 

yang se lharusnya. Siswa le lbih melngutamakan hadiah 

daripada prosels be llajar yang me lngarahkan melrelka 

pada relward (hadiah) itu selndiri (Z. Rosyid & 

Abdullah, 2018). 

Di dalam al-Qur’an kata relward dise lbut 

dalam 2 belntuk uslub, yaitu lafadz ajr (اجر) yang 

be lrarti balasan selrta tsawab ( ثواب) yang be lrarti 

pahala (Seltiawan, 2018). Allah Swt be lrfirman dalam 

QS. Ali Imran[3]: 148 

ٌْنَ  ُ ٌحُِبُّ الْمُحْسِنِ خِرَةِ َۗ وَاللّٰه نٌْاَ وَحُسْنَ ثوََابِ الْْٰ ُ ثوََابَ الدُّ  ࣖفاَٰتٰىهُمُ اللّٰه

Telrje lmahnya:  
“Maka, Allah melnganuge lrahi melre lka 

balasan (di dunia) dan pahala yang baik (di) akhirat. 

Allah me lncintai orang-orang yang be lrbuat 



33 

 
 

ke lbaikan.” (QS. Ali Imran[3]: 148) (Ke lme lntrian 

Agama Re lpublik Indone lsia, 2019) 

Di surah lain Allah be lrfirman dalam  QS. Al-

Ankabut[29]: 58 

نَ الْجَنَّةِ غُرَفاً تجَْرِيْ  ئنََّهُمْ مِّ لِحٰتِ لنَبُوَِّ ٌْنَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصه وَالَّذِ

 مِنْ تحَْتِهَا

ٌْنَ فٌِْ   ٌْنَ  الْْنَْهٰرُ خٰلِدِ  هَاَۗ نِعْمَ اجَْرُ الْعٰمِلِ

Telrje lmahnya:  
“Orang-orang yang be lriman dan be lramal 

salelh be lnar-be lnar akan Kami telmpatkan melre lka 

pada telmpat tinggal yang mulia di dalam surga. 

Me lngalir di bawahnya sungai-sungai (dan) me lrelka 

ke lkal di dalamnya. Itulah se lbaik-baik balasan bagi 

orang-orang yang be lramal (salelh).” (QS. Al-

Ankabut[29]: 58) (Ke lme lntrian Agama Re lpublik 

Indone lsia, 2019) 

Banyak juga pakar Barat dan Islam yang 

melnde lfinisikan hadiah atau imbalan se lbagai be lntuk 

motivasi dalam melncapai tujuan pe lndidikan. 

Me lnurut Dafid L. Sils pe lnghargaan diartikan 

se lbagai: “re lward is one l e lducationstools with giveln 
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to thel pupil as appre lciation toward accomplish me ln 

was he l re lacheld”. Pe lnghargaan melrupakan meldia 

pe lndidikan yang digunakan untuk me lmbelri 

pe lnghargaan ke lpada siswa yang te llah melncapai 

ke lbelrhasilan akadelmik dan moral. Inse lntif 

pe lmbelrian hadiah kelpada anak harus rasional agar 

tidak belrdampak nelgatif pada anak. Melmbe lri telrlalu 

banyak hadiah tanpa melmpelrhatikan norma dapat 

melmbuat anak melnjadi manja. Motivasi untuk 

melmbe lrikan hadiah matelri kelpada anak saja tidak 

cukup, dan dorongan psikologis dan spiritual juga 

harus dibelrikan kelpada anak. Tujuannya adalah 

untuk melnjaga ke lse limbangan anak saat ia delwasa 

(Se ltiawan, 2018). 

Dirancang untuk melmotivasi partisipan 

pe lndidikan atau siapapun yang se ldang be llajar selcara 

formal, informal dan non formal. Pelmbe llajaran di 

sini adalah pelmbellajaran dalam prose ls ke lhidupan 

manusia yang be lrke lsinambungan, bukan 

pe lmbellajaran dalam arti selmpit yaitu pe lmbellajaran 

pada anak dan relmaja pada pelndidikan formal. 

Konte lks motivasi yang te lrmasuk dalam 

“pelnghargaan” ini adalah hakikat jiwa manusia itu 



35 

 
 

se lndiri, yang be lrke linginan untuk dihargai atau 

dikagumi guna me lncapai kelse lmpurnaan hidup 

(Se ltiawan, 2018). 

Di sisi lain, banyak juga yang tidak se ltuju 

de lngan cara pelmbelrian hadiah atau relward yang 

telrlalu selring. Hal ini dikarelnakan melrelka khawatir 

pe lmbelrian hadiah akan melmbelrikan kelsan kelpada 

siswa bahwa me lre lka tidak akan mellakukan se lsuatu 

jika tidak melndapatkan hadiah telrse lbut. Me llihat 

pe lrbeldaan keldua poin telrse lbut, maka sudah telpat 

jika melmbelrikan relward dalam proporsi yang wajar. 

Bagaimanapun, telrlalu banyak hal yang diluar batas 

pasti akan melmbawa akibat nelgatif bagi siswa. 

Tujuan pelmbe lrian relward ke lpada siswa 

pe lrtama-tama adalah untuk melnyadarkan dan 

melnstimulasi bellajar anak, telrutama bagi anak yang 

malas dan lelmah. Ke ldua, melndorong anak untuk 

se llalu belrbuat lelbih baik. Ke ltiga, me lningkatkan 

ke laktifan atau selmangat bellajar (Rusdiana, 2006). 

Se ldangkan me lnurut Hasibuan dan Moe ldjono 

tujuan pelmbelrian relward tidak jauh belrbe lda delngan 

pandangan di atas, pelmbelrian relward melmpunyai 

be lbelrapa tujuan, yaitu: pe lrtama, untuk 
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melningkatkan minat siswa. Ke ldua, me lmpelrce lpat 

dan melmpelrmudah prosels pe lmbellajaran. Ke ltiga, 

melmbangkitkan dan melnjaga se lmangat bellajar. 

Ke le lmpat, melngatur atau melngubah sikap-sikap 

yang melngganggu me lnuju pelrilaku bellajar 

produktif. Ke llima, melnge lmbangkan dan melngatur 

diri dalam bellajar. Ke le lnam, Melngarah pada pola 

be lrpikir dan inisiatif pribadi yang baik atau be lrbelda 

(Hasibuan & Moe ldjono, 2008). 

b. Jelnis-je lnis pe lmbelrian relward 

Relward se lbagai sarana pelndidikan banyak 

macamnya, dan re lward untuk siswa juga banyak 

macamnya, yaitu hadiah be lrupa barang-barang yang 

melnarik dan belrguna bagi siswa, se lpe lrti: pe lnsil, 

buku catatan. Guru me lmbelrikan kata-kata 

pe lnye lmangat (pujian), selpe lrti “Tulisan tanganmu 

bagus, te ltapi akan lelbih baik lagi jika kamu telrus 

be llajar.” Guru melngangguk bahagia, selrta 

melmbe lnarkan jawaban yang disampaikan siswa. 

Me lnurut Mahsun, pada dasarnya ada dua 

jelnis pe lnghargaan atau relward yaitu: 

1) Social relward, Social re lward adalah pujian dan 

pe lngakuan diri dari dalam dan luar organisasi, 
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yang me lrupakan faktor elxtrinsic relward yang 

dipelrole lh dari lingkungannya, se lpe lrti financial 

matelri, dan piagam pelnghargaan. 

2) Psychic re lward, Psychic re lward datang dari sellf 

e lstele lm (be lrkaitan delngan harga diri), se llf 

satisfaction (kelpuasan diri) dan kelbanggaan atas 

hasil yang dicapai. Psychic relward, Psychic 

re lward adalah instrinsic relward yang datang 

dari dalam diri selse lorang. Se lpe lrti pujian, 

sanjungan, dan ucapan sellamat yang dirasakan 

pe lgawai se lbagai be lntuk pelngakuan te lrhadap 

dirinya dan me lndatangkan ke lpuasan bagi 

dirinya se lndiri Mangkune lgara belrpe lndapat 

bahwa ada faktor intrinsik dan elkstrinsik yang 

melmpe lngaruhi se lse lorang dalam be lkelrja 

(Suparmi & Selptiawan, 2019). 

c. Syarat-syarat re lward 

Siswa tidak bolelh dibe lrikan atau dihargai 

tanpa pelrtimbangan pelmbellajaran. Selbab imbalan 

yang tidak melmpunyai makna pelmbellajaran bukan 

saja tidak akan melmbelri selmangat, mellainkan akan 

melndatangkan pe lrmasalahan baru bagi pe lse lrta didik 

yang se ldang me llakukan kelgiatan melngajar. Olelh 
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karelna itu, guru harus melmpe lrtimbangkan kondisi 

telrte lntu keltika melmbe lrikan pelnghargaan kelpada 

siswa.  

Me lnurut M. Ngalim Purwanto Syarat-syarat 

re lward (pe lnghargaan) adalah selbagai be lrikut: 

1) Untuk me lmbelrikan pelnghargaan yang pe ldagogis 

guru harus me lnge lnal be ltul-be ltul siswanya. 

2) Pe lnghargaan yang dibe lrikan ke lpada siswa 

janganlah helndaknya melnimbulkan rasa 

celmburu atau iri hati bagi anak yang lain. 

3) Pe lnghargaan dibelrikan delngan he lmat, artinya 

tidak telrus me lne lrus atau telrlalu selring. 

4) Jangan melmbelri pe lnghargaan de lngan 

melnjajikan telrlelbih dahulu selbellum siswa 

melnunjukkan prelstasi ke lrjanya. 

5) Guru harus be lrhati-hati dalam melmbe lrikan 

pe lnghargaan, jangan sampai pelnghargaan yang 

dibelrikan dianggap se lbagai upah dari je lrih 

payah yang te llah dilakukan siswa. (Purwanto, 

2004) 

d. Be lntuk-be lntuk re lward 

Re lward atau pelnghargaan yang me lnjadi 

bagian dari pelnde lkatan siswa dalam be llajar di 
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se lkolah hadir dalam belrbagai be lntuk. Be lntuk 

pe lnghargaan tidak se llalu belrupa imbalan matelri, 

pe lrilaku dan tutur kata guru juga dapat 

melnunjukkan belntuk pe lnghargaan pada siswa.  

1) Relward ve lrbal 

a) Kata-kata :  Baik, ya, te lpat, belnar, sangat 

baik, dll. 

b) Kalimat : Pe lke lrjaan anda sangat bagus 

dan saya puas de lngan hasil pelke lrjaan anda. 

2) Relward non ve lrbal 

a) Relward de lngan ge lrak tubuh dan ge lrakan 

badan, antara lain: te lrse lnyum, 

melngacungkan jelmpol, belrtelpuk tangan, dan 

lain-lain. 

b) Relward de lngan cara guru mellakukan 

pe lndelkatan kelpada siswa untuk 

melnunjukkan pelrhatian, yang dapat 

dilakukan delngan be lrdiri di samping siswa, 

be lrjalan kel arah siswa, duduk di delkat siswa 

atau selke llompok siswa.. 

c) Relward be lrupa lambang atau belnda, 

be lrbelntuk surat dinas atau selrtifikat. Relward 

be lrupa belnda dapat belrbe lntuk kartu 
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be lrgambar, pelrle lngkapan se lkolah, pin, dan 

lain-lain. (Purnomo & Abdi, 2013). 

Be lrdasarkan uraian di atas maka 

indikator relward adalah selbagai belrikut: 

1) Guru me lmbe lri ucapan sellamat kelpada siswa 

2) Guru me lmbe lri telpuk tangan kelpada siswa  

3) Guru me lmbe lri pelnghargaan be lrupa selrtifikat 

ke lpada siswa 

4) Guru me lmbelri pe lnghargaan be lrupa piagam 

bagi siswa yang be lrpre lstasi 

5) Guru me lmbe lri pelnghargaan be lrupa alat tulis 

Se ldangkan me lnurut Purwanto be lntuk-be lntuk 

re lward ke lpada siswa dapat di idelntifikasi se lbagai 

be lrikut: 

a) Guru me lngangguk-angguk tanda selnang dan 

melmbe lnarkan suatu jawaban yang dibelrikan 

olelh se lorang anak.  

b) Guru me lmbelrikan kata-kata yang 

melngge lmbirakan (pujian) selpe lrti 

“Se lpelrtinya tulisanmu lumayan, Min. Kalau 

kamu telrus be lrlatih pasti akan selmakin 

bagus.” 



41 

 
 

c) Pe lke lrjaan dapat juga melnjadi suatu ganjaran. 

Contoh “Ali, aku akan selge lra melmbelrimu 

soal yang se ldikit lelbih sulit kare lna 

se lpe lrtinya soal nomor 3 telrlalu bagus 

untukmu”.  

d) Relward yang ditujukan kelpada selluruh kellas 

se lring sangat pelrlu. Misalnya, “Kare lna saya 

mellihat kamu melnge lrjakan tugas de lngan 

baik dan melnye lle lsaikannya de lngan celpat, 

se lkarang saya (guru) akan me lncelritakan 

ke lpadamu celrita yang bagus.” Hadiah untuk 

ke llas juga bisa dalam belntuk lagu atau jalan-

jalan. 

e) Ganjaran juga dapat belrupa be lnda-be lnda 

yang me lnye lnangkan dan be lrguna bagi anak-

anak. Contohnya te lrmasuk pe lnsil, buku 

catatan, pelrmeln, atau camilan lainnya. 

Namun dalam hal ini guru harus sangat 

be lrhati-hati dan bijaksana, karelna de lngan 

barang-barang te lrse lbut re lward dapat delngan 

mudah melnjadi “upah” bagi siswa 

(Purwanto, 2004) 
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3. Telori punishme lnt 

a. Pe lnge lrtian punishme lnt 

Punishme lnt diciptakan pada tahun 1904 olelh 

psikolog Harvard te lrke lnal Burrus Fre ldric Skinnelr. 

Skinne lr melnje llaskan bahwa Punishmelnt adalah 

pe lmbelrian stimulus yang dirancang untuk 

melnghilangkan atau me lngurangi te lrjadinya suatu 

pe lrilaku, yaitu me lmbelrikan se lsuatu agar pe llaku 

tidak melngulanginya. Itu adalah tindakan itu lagi. 

(H Djaali, 2008). 

Punishme lnt (sanksi) Dalam bahasa selhari-

hari adalah sanksi atau hukuman. Selcara telknis, 

Punishme lnt adalah tindakan sadar, diselngaja yang 

melnimbulkan pelnde lritaan bagi orang yang dihukum 

atas kelsalahan yang dilakukannya. Punishme lnt 

melrupakan tindakan telrakhir yang dilakukan selte llah 

pe lmbelritahuan, konfirmasi, dan pelringatan atas 

pe llanggaran yang be lrulang. (Manik, 2019). 

Se lcara eltimologis Punishmelnt  belrarti sanksi 

yang dijatuhkan kelpada pellanggar. De lngan 

de lmikian, punishmelnt pada dasarnya adalah 

pe lrbuatan yang tidak me lnye lnangkan se lbagai 
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imbalan atas kelsalahan atau pelrilaku buruk 

se lse lorang ('amal al-syai'ah)  (Fe lbianti, 2018)  

Dari se lgi te lrminologi, Punishme lnt 

melrupakan suatu telknik pe lmbellajaran yang 

dibelrikan kelpada siswa ke ltika ia mellakukan 

pe lrbuatan buruk atau gagal me lncapai tahap 

pe lrkelmbangan te lrtelntu atau tujuan telrte lntu, agar 

siswa dapat melnyadari ke lsalahannya dan tidak 

melngulangi ke lsalahan yang sama atau ke lsalahan 

lainnya. Pe lnde lkatan-pelnde lkatan ini dikellompokkan 

melnurut tingkat kelcelrdasan, budaya, ke lpe lkaan, dan 

telmpe lrameln anak. Diantaranya ada ge lstur jarak jauh 

yang cukup me lmbuat jantungnya be lrde lbar ke lncang. 

Be lbe lrapa tidak telrintimidasi, kelcuali e lkspre lsi 

celmbe lrut dan marah yang te lrlihat jellas (Ulwan, 

1999). 

Me lnurut Abuddin Natta, hukuman adalah 

suatu sanksi atau suatu tindakan yang melnyakiti 

atau melmbe lbani selse lorang, baik fisik maupun non 

fisik. Hukuman dapat dilakukan dalam keladaan 

telrpaksa, tanpa ada pilihan lain, dan tujuannya 

bukan untuk melnyakiti atau melnce llakakan jiwa dan 

raga se lse lorang, me llainkan untuk melnge lmbangkan 
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ke lsadaran dan kelwaspadaan se lrta melngarahkan 

pada tindakan kel arah yang le lbih positif. (Natta, 

2003). 

Punishme lnt melrupakan suatu pelrbuatan yang 

dilakukan selcara sadar delngan tujuan melnyadarkan 

se lse lorang akan kelsalahan yang dilakukannya, 

se lhingga me lmpelrbaiki pelrilaku orang yang 

be lrsangkutan. Dalam pelndidikan, hukuman 

melrupakan upaya te lrakhir guru ke ltika ada siswa 

yang me llakukan pelnyimpangan atau kelsalahan 

(Firdaus, 2020). 

Ivance lvic, Konopaske l, dan Mattelson 

melnde lskripsikan punishme lnt selbagai pe lrilaku yang 

melngakibatkan hasil yang tidak nyaman atau tidak 

diinginkan telrhadap pe lrilaku telrte lntu. Hukuman 

juga dapat belrfungsi se lbagai tindakan pe lncelgahan 

atau relprelsif yang dilakukan pelndidik telrhadap 

siswa. Me lnurut Sardiman, hukuman melrupakan 

salah satu belntuk pelnguatan nelgatif, namun jika 

dibelrikan delngan baik dan bijaksana maka dapat 

melnjadi alat motivasi. (M. Z. Rosyid & Abdullah, 

2018). 
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M. Ngalim Purwanto melnjellaskan bahwa 

hukuman adalah sanksi yang de lngan se lngaja 

dibelrikan atau diselbabkan olelh se lse lorang (orang 

tua, guru, dll) se ltellah telrjadi pellanggaran, ke ljahatan 

atau kelsalahan. Pellanggaran dapat belrupa 

pe llanggaran telrhadap pelraturan yang belrlaku. 

Masalah hukuman melrupakan masalah moral, 

melnyangkut pe lrsoalan baik dan jahat se lrta norma 

(Purwanto, 2004). 

Hukuman dalam pelndidikan dibeldakan 

melnjadi hukuman fisik dan hukuman me lntal. 

Hukuman fisik adalah hukuman yang be lrdampak 

pada badan atau tubuh siswa, selpe lrti melmukul, 

melncubit, belrdiri, bahkan disuruh jongkok di bawah 

melja, dan lain-lain. Seldangkan hukuman 

melntal/psikologis adalah hukuman yang be lrsifat 

e lmosional telrhadap siswa, misalnya melmarahi, 

melne lgur se lcara lisan, melnge lje lk di delpan telman, 

melncaci-maki, melncaci-maki, dan lain-lain, yang 

se lmuanya me lnyangkut e lmosi (Judrah, 2016). 

Punishme lnt melrupakan meltodel 

pe lmbellajaran intelraktif antara guru dan siswa, se lrta 

melne lrapkan sistelm hukuman bagi siswa yang tidak 
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aktif atau salah dalam melnjawab pe llajaran. 

Hukuman yang dipilih telntu saja belrsifat melndidik. 

Misalnya hukuman delngan melnghafal topik telrtelntu 

atau melnge lrjakan tugas be lrdasarkan topik yang 

ditelntukan guru (Nursyamsi, 2021). 

Dalam pelndidikan Islam, hukuman adalah 

untuk melncelgah pe lnyimpangan yang sama telrulang 

ke lmbali. Se llain melmbelrikan elfe lk je lra telrhadap anak 

yang me llakukan pellanggaran,  hukuman juga 

be lrmanfaat bagi anak lain agar tidak mellanggar 

aturan. Al-Qur'an me lnjellaskan hukuman yang lazim 

dise lbutkan dalam belrbagai be lntuk uslub, se lpe lrti 

lafadz „iqab ( عقاب(, adzab (عزاب), rijz (رجز) 

(Se ltiawan, 2018) .  

ِ مَا قاَلوُْا َۗوَلقَدَْ قاَلوُْا كَلِمَةَ الْ   كُفْرِ وَكَفرَُوْا بعَْدَ اِسْلََمِهِمْ ٌحَْلِفوُْنَ باِللّٰه

ُ وَرَسُوْلهُٗ مِنْ فضَْلِهٖ ۚ  ْٓ انَْ اغَْنٰىهُمُ اللّٰه ا اِلَّْ وْا بِمَا لمَْ ٌنَاَلوُْاۚ وَمَا نقَمَُوْْٓ  وَهَمُّ

ٌْمً  ُ عَذاَباً الَِ بْهُمُ اللّٰه ٌْرًا لَّهُمْ ۚوَاِنْ ٌَّتوََلَّوْا ٌعُذَِّ نٌْاَ فاَِنْ ٌَّتوُْبوُْا ٌكَُ خَ  ا فىِ الدُّ

ٌْرٍ  لَْ نصَِ ٍ وَّ ًّ لِ خِرَةِۚ وَمَا لهَُمْ فىِ الْْرَْضِ مِنْ وَّ  وَالْْٰ
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Telrje lmahnya:  
“Me lrelka (orang-orang munafik) be lrsumpah 

de lngan (nama) Allah bahwa melre lka tidak 

melngatakan (se lsuatu yang me lnyakiti Nabi 

Muhammad). Sungguh, me lre lka belnar-be lnar tellah 

melngucapkan pelrkataan kelkafiran (delngan melncella 

Nabi Muhammad) dan (karelnanya) me lnjadi kafir 

se ltellah belrislam. Melrelka melnginginkan apa yang 

tidak dapat melre lka capai. Melrelka tidak melncella 

mellainkan karelna Allah dan Rasul-Nya te llah 

mellimpahkan karunia-Nya ke lpada melre lka. Maka, 

jika melre lka belrtobat, itu lelbih baik bagi me lrelka. 

Jika belrpaling, niscaya Allah akan melngazab 

melre lka delngan azab yang pe ldih di dunia dan 

akhirat. Melre lka tidak melmpunyai pe llindung dan 

tidak (pula) pelnolong di bumi.” (QS. At Taubah[9] : 

74) (Ke lme lntrian Agama Relpublik Indone lsia, 2019) 

Pada prinsipnya re lward melrupakan salah 

satu be lntuk motivasi, se ldangkan punishmelnt 

melrupakan pelngingat akan kelsalahan manusia. 

De lngan me lnggunakan te lrminologi yang sama 

namun dalam belntuk pelnelrapan yang be lrbe lda, Islam 

melmbe lrikan peldoman bagaimana me lmbelrikan 
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ke lpada manusia batasan dan aturan melnge lnai 

pe lmbelrian dan hukuman agar tidak mellampaui batas 

ke lmampuan selsuai Al-Qur'an dan Hadits. Hukuman 

melnjadi akibat pelrbuatan manusia yang harus 

melnjadi tanggung jawab manusia se lpelnuhnya 

se lbagaimana Rasulullah saw. melnjellaskan dalam 

hadistnya;  

 -رضً الله عنه-عن عمرو بن شعٌب، عن أبٌه، عن جده 

 قال: قال رسول 

 : مُرُوا أولْدَكم بالصلَةِ وهم أبَْناَءُ سَبْعِ سِنٌِنَ، -صلى الله عليه وسلم-الله 

نَهُمْ فً المَضَاجِعِ  ٌْ قوُا بَ  واضْرِبوُهُمْ علٌها، وهم أبَْناَءُ عَشْرٍ، وفرَِّ

Artinya: “Dari Amr bin Syu‟aib dari ayahnya, dari 

kakelknya bahwa Rasulullah Saw. be lrsabda: 

“Suruhlah anak-anak kalian melnge lrjakan shalat 

se ljak melre lka belrusia tujuh tahun. Pukullah melre lka 

jika mellalaikannya ke ltika melre lka belrusia selpuluh 

tahun, dan pisahkan telmpat tidur melrelka.” (HR. 

Abu Daud) 

Baik ayat  maupun hadis di atas melnjellaskan 

bahwa se lsungguhnya barangsiapa be lrbuat dosa atau 

ke lsalahan, maka ia akan dibelri balasan se lsuai 

de lngan de lrajat kelsalahan yang dilakukannya. Se lgala 
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be lntuk ibadah, se lpelrti shalat, puasa, haji, dan lain-

lain, melrupakan belntuk pe lmbellajaran diri untuk 

se lnantiasa melnjadi manusia yang be lrkaraktelr, sadar 

akan tanggung jawab dan kelwajibannya (Quthb, 

1993) 

Se lcara psikologis, hal ini dapat melmbelrikan 

dampak positif bagi anak. Kare lna anak-anak 

diajarkan bahwa seltiap kelsalahan yang dilakukan 

harus dihukum. Dalam pelndidikan, tujuan 

pe lmbelrian hukuman adalah untuk melngubah moral 

dan pelrilaku anak dari nelgatif melnjadi positif. 

Hukuman se lring dianggap se lbagai pe lndidikan 

positif. Selbab, hukuman bisa melmbuat anak yang 

salah melrasa melnye lsal dan sakit hati atas ke lsalahan 

yang dipe lrbuatnya. Me lngambil ini selbagai titik 

awal, diharapkan anak-anak akan melngalami seldikit 

ke lsadaran diri, melnjadi patuh dan melnaati seltiap 

aturan. Dalam kontelksnya, hukuman juga dapat 

melmbuat orang tua atau guru me lnjadi lelbih de lwasa 

telrhadap se lorang anak de lngan me lningkatkan rasa 

sayang me lre lka telrhadapnya. 

Pada dasarnya apabila suatu kelse lpakatan 

yang dibuat ole lh lingkungan se lkolah dilanggar, atau 
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ke lse lpakatan yang dibuat olelh lingkungan sosial 

yang be lrupa norma-norma umum masyarakat dan 

dilaksanakan olelh siswa, maka ada sanksinya. Ole lh 

karelna itu, Nurmaida belrpe lndapat dalam bidang 

pe lndidikan ada dua alasan telrjadinya hukuman, 

yaitu: pe lrtama, hukuman karelna pellanggaran dan 

ke lsalahan. Ke ldua, Tujuan dari hukuman adalah 

untuk melncelgah pe llanggaran (Nurmadiah, 2016). 

De lngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa 

punishme lnt melrupakan suatu me ltodel atau cara yang 

dilakukan pelndidik untuk melmbelrikan konse lkue lnsi 

atau hukuman telrhadap tingkah laku pelse lrta didik 

guna me lngubah tingkah laku pe lse lrta didik untuk 

melnjadi lelbih baik. 

b. Jelnis-je lnis punishme lnt 

Me lnurut Ahmadi, ditinjau dari pelmbelrian 

hukuman, telrdapat elmpat jelnis hukuman, yaitu: 

1) Punishme lnt delngan isyarat. Punishme lnt 

se lmacam ini diisyaratkan kelpada telman se lke llas 

atau siswa mellalui elkspre lsi wajah dan 

pantomim. Contohnya te lrmasuk mata, elkspre lsi 

wajah, dan bahkan ganjaran fisik. 
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2) Punishme lnt delngan pe lrkataan. Punishme lnt 

de lngan pe lrkataan dimaksudkan se lbagai 

punishme lnt yang dijatuhkan kelpada siswa 

mellalui ucapan atau pelrkataan.  

3) Punishme lnt delngan pe lrbuatan. Punishme lnt ini 

dibelrikan kelpada siswa delngan melmbe lrikan 

tugas ke lpada siswa yang be lrsalah. Misalnya, 

melmbe lrikan banyak pe lkelrjaan rumah (PR). 

4) Punishme lnt (hukuman) badan. Punishme lnt 

(hukuman) fisik adalah hukuman yang 

dijatuhkan telrhadap fisik yang dialami siswa 

de lngan atau tanpa melnggunakan alat. se lpe lrti 

melmukul, melncubit, dan selbagainya. (Ratna & 

Agustang, 2018). 

Tujuan pelmbelrian hukuman, baik itu belrupa 

ge lrak tubuh, ucapan, tindakan maupun hukuman 

fisik, adalah untuk melndidik siswa agar le lbih 

disiplin, selhingga me lrangsang motivasinya untuk 

giat be llajar dan melnjadikan prelstasi akadelmiknya 

melmuaskan. Se llain itu, hukuman yang dibe lrikan 

harus mampu melningkatkan sikap be llajar, inisiatif, 

dan krelativitas siswa. Pe lmbelrian hukuman positif 

se lpe lrti melnyanyi, me lnulis celrita, puisi, atau hal-hal 
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lain yang me lningkatkan kre lativitas siswa te ltap 

melnjaga motivasi be llajarnya, atau bahkan 

melningkat. Itu se lmua telrgantung kre lativitas guru 

dalam melngajar, se lhingga te lrcipta suasana bellajar 

yang positif, kondusif dan melnarik, dimana siswa 

dapat bellajar delngan mudah namun tanpa 

ke lhilangan sikap sungguh-sungguh dalam be llajar. 

Be lrdasarkan uraian di atas maka indikator 

punishme lnt adalah selbagai be lrikut: 

1) Guru me lmandang de lngan raut muka masam 

2) Guru me lmbe lri telguran bagi siswa yang 

mellanggar 

3) Guru me lmbelri tugas se lkolah yang jumlahnya 

tidak seldikit 

4) Punishme lnt atau hukuman belrat: be lrupa 

hukuman badan yang me lnyakiti. Misalnya 

melmukul, melncubit, dan lain selbagainya. 

c. Syarat-Syarat punishme lnt 

Me lnurut Ibnu Sahnun ada be lbelrapa syarat 

dalam melmbelrikan punishmelnt atau hukuman. 

Syarat-syarat te lrse lbut adalah selbagai be lrikut: 

1) Hukuman dibe lrikan delngan kasih sayang.  

2) Tidak melnghukum kare lna dasar marah. 
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3) Hukuman de lmi kelbaikan anak.  

4) Hukuman be lrupa pukulan tidak lelbih dari tiga 

kali, kelcuali atas izin orang tua anak  

5) Hukuman be lrupa pukulan delngan alat yang 

tidak melmbahayakan.  

6) Tidak melnyakiti fisik anak (Nihayah & 

Habibullah, 2018). 

Me lnurut Ngalim Purwanto, ada e lmpat syarat 

dalam melmbelrikan hukuman : 

1) Hukuman harus ada hubungannya de lngan 

ke lsalahan 

2) Hukuman harus dise lsuaikan delngan ke lpribadian 

dan usia anak 

3) Hukuman harus dibe lrikan delngan adil 

4) Guru harus sanggup melmbe lrikan maaf se ltellah 

hukuman itu dijalankan (Purwanto, 2004). 

Muhammad Jamelell Ze le lno me lngungkapkan 

hal-hal be lrikut yang harus dihindari ke ltika guru 

telrpaksa melmbelrikan sanksi: 

1) Me lmukul wajah anak 

Di masyarakat, di rumah, di se lkolah, 

ke ladaan selpe lrti ini tidak jarang te lrjadi, bahkan 

ada yang te lrke lna mata dan tellinga selhingga 
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melnye lbabkan indra anak telrganggu. Ole lh karelna 

itu, batasan pukulan belrsifat ringan dan 

e lmosional, ditujukan untuk telguran dalam 

kontelks pe lndidikan, dan melnghindari pukulan 

pada bagian muka atau wajah. 

2) Telrlalu kelras 

Se lorang pe lndidik yang ke lras dalam 

melndidiknya akan diselbut se lbagai orang yang 

kasar dan tidak adil olelh murid-muridnya. Nama 

dan ge llar se lpe lrti itu melrupakan pelrtanda buruk 

dan keltidakselnangan anak telrhadap gurunya. 

Nabi Muhammad SAW be lrsabda bahwa 

se lbe lnarnya ada ke lutamaan dalam lelmah lelmbut 

dan hal ini patut ditunjukkan. 

3) Kata-kata yang tidak pantas 

Pe lrkataan yang tidak pantas melrupakan 

kata-kata makian yang sangat mellukai psikologi 

anak, bahkan ada anak yang me lngatakan lelbih 

melmilih dipukul daripada melnyakiti de lngan 

bahasa-bahasa yang buruk se lrta melnyinggung 

pe lrasaan (Zele lno, 2005). 
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d. Be lntuk-be lntuk punishme lnt 

Be lrikut be lntuk-be lntuk punishme lnt Me lnurut 

Aris Shoimin se lbagai belrikut: 

1) Hukuman pre lstasi. Hukuman pre lstasi 

melrupakan pelnggunaan akibat yang tidak 

nyaman atau rangsangan yang tidak 

melnye lnangkan, se lpelrti melminta siswa melnulis 

“Saya tidak melngganggu ke llas” selbanyak 

se lratus kali, atau dimarahi atau di be lntak, 

ditampar, dan lain-lain. 

2) Timel out Timel out adalah melnghukum siswa 

yang be lrpe lrilaku mellanggar pe lraturan ke llas 

de lngan be lrdiri di sudut kellas, tujuannya agar 

pe lrilaku nakal telrse lbut hilang, atau agar siswa 

lain telrhindar dari pelrilaku nakalnya.Hukuman 

pe lnghapusan.  

3) Hukuman pe lnghapusan adalah melnghapus 

pe lnguatan, Misalnya, siswa dihukum de lngan 

tidak bisa istirahat, belrdiri di delpan kellas, atau 

dicabut haknya (Shoimin, 2014). 

Se lmelntara itu Tafsir melnye lbutkan, 

telrgantung pada tingkat pelrke lmbangan anak, 

hukuman ada belbe lrapa belntuk, yaitu: 
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1) Punishme lnt Asosiatif 

Se lcara umum, orang melnafsirkan 

hukuman delngan ke ljahatan, dan rasa sakit akibat 

hukuman delngan pe llanggaran yang dilakukan. 

Untuk melnghilangkan pe lrasaan tidak elnak 

(hukum) telrse lbut, biasanya orang atau anak-

anak melnjauhi pelrilaku buruk atau telrlarang. 

2) Punishme lnt (hukuman) Logis 

Punishme lnt (hukuman) ini untuk anak 

yang se ldikit lelbih be lsar. Me llalui hukuman ini, 

anak melmahami bahwa hukuman melrupakan 

konse lkue lnsi logis dari pelrbuatan atau 

pe lrilakunya yang buruk. 

3) Punishme lnt (hukuman) Normatif 

Punishme lnt (hukuman) normatif 

melrupakn hukuman, yang tujuannya untuk 

melndongkrak se lmangat ke lrja anak. Hukuman 

(punishmelnt) dibelrikan atas pellanggaran e ltika 

moral, selpelrti belrbohong, me lnipu, melncuri, dan 

lain-lain. Olelh karelna itu, hukuman normatif 

e lrat kaitannya de lngan pe lmbe lntukan karaktelr 

anak. Para pelndidik melnggunakan hubungan ini 

untuk melncoba melmpelngaruhi hati nurani anak-
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anak, melmbuat anak-anak melngutuk pe lrilaku 

salah melrelka, dan melmpelrkuat kelinginan 

melre lka untuk melnge ljar kelbaikan dan 

melnghindari ke ljahatan. (Tafsir, 2004). 

Se ldangkan me lnurut Alisuf Sabri, be lntuk-

be lntuk punishmelnt diantaranya: 

1) Punishme lnt badan, yaitu yang dike lnakan 

telrhadap badan selpelrti pukulan. Hukuman ini 

akan melmbe lrikn elfe lk samping belrupa sakit di 

badan atau fisik. 

2) Punishme lnt pelrasaan se lpelrti e ljelkan bagi siswa 

yang me llanggar, dipe lrmalukan, dan dimaki. 

Hukuman ini melmbelrikan elfe lk elmosi yang 

be lrlelbihan dalam hati seltiap siswa.  

3) Punishme lnt intellelktual, yaitu siswa dibe lrikan 

ke lgiatan telrtelntu se lbagai punishme lnt de lngan 

pe lrtimbangan ke lgiatan telrse lbut dapat 

melmbawanya kel arah pelrbaikan. Hukuman jelnis 

ini tidak melmbelrikan elfelk ne lgatif ke lpada 

pe lse lrta didik (Sabri, 1999). 

4. Telori motivasi bellajar 

a. Pe lnge lrtian motivasi bellajar 
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Motivasi be lrasal dari kata latin “move lre l” 

yang be lrarti dorongan atau hasrat. Me lnurut 

Hasibuan, motivasi adalah melmbe lrikan suatu daya 

pe lngge lrak untuk melrangsang se lmangat se lse lorang 

dalam belkelrja, selhingga mau belkelrja sama, bellajar 

se lcara elfelktif dan me lmadukan se lgala upaya untuk 

melmpe lrolelh ke lpuasan (Hasibuan, 2007). 

Sardiman belrpe lndapat bahwa yang dimaksud 

de lngan motivasi be llajar adalah kelse lluruhan daya 

pe lngge lrak yang me lnye lbabkan te lrjadinya aktivitas 

be llajar dalam diri siswa, yang melnjamin 

ke llangsungan ke lgiatan bellajar, melmbelrikan arah 

bagi ke lgiatan bellajar, dan melmungkinkan 

telrwujudnya tujuan be llajar yang diinginkan. 

Motivasi be llajar melrupakan suatu keladaan 

individu dimana adanya dorongan untuk mellakukan 

se lsuatu guna melncapai suatu tujuan. Me lnurut Mc 

Donald, motivasi adalah pelrubahan elne lrgi dalam 

ke lpribadian se lse lorang yang ditandai de lngan 

munculnya e lmosi (pelrasaan) dan tanggapan untuk 

melncapai tujuan. Munculnya motivasi delngan 

de lmikian ditandai delngan adanya pe lrubahan elne lrgi 
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dalam tubuh yang mungkin disadari atau tidak 

(E lmda, 2017). 

Me lnurut Woodwort, motivasi adalah suatu 

kumpulan yang dapat me lndorong individu untuk 

mellakukan aktivitas telrtelntu untuk me lncapai tujuan. 

Ole lh karelna itu, motivasi adalah dorongan yang 

melngarah pada pe lrilaku telrtelntu yang be lrtujuan 

untuk melncapai tujuan. Pelrilaku atau tindakan yang 

ditunjukkan selse lorang untuk me lncapai tujuan 

telrte lntu sangat belrgantung pada motivasinya 

(Sanjaya, 2010).  

Motivasi be lrasal dari bahasa Arab yaitu 

Daafi‟ atau dafa‟a yang be lrarti kelkuatan. Dalam al-

Mu‟jam al-Wasiith, diselbutkan belbe lrapa arti kata 

dafa‟a, selbagai belrikut: 

1) “Dafa‟a ilaa fulaan daf‟an” artinya: sampai 

ke lpada si fulan.  

2)  “Dafa‟a asy-syai‟a” artinya: me lnyingkirkan dan 

melnolak se lsuatu delngan ke lkuatan 

3)  “Dafa‟a „anhul-adzaa” artinya: me lnjauhkan dan 

melnyingkirkan gangguan (Az-Za‟balawi, 2007) 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam 

Islam adalah suatu potelnsi alam yang melndasari 



60 

 
 

untuk melndorong manusia mellakukan hal-hal yang 

melndatangkan ke lse lnangan atau melme lnuhi 

ke lbutuhan dasarnya, atau untuk melnjauhkan melrelka 

dari bahaya yang me lndatangkan ke lsusahan dan 

ke lse ldihan. Jadi jellas adanya motivasi melndorong 

se lse lorang untuk mellakukan apa yang ingin 

dilakukannya.Be lbe lrapa ayat telntang motivasi 

be llajar yaitu: 

ُ بِمَا  ٌْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍَۗ وَاللّٰه ٌْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِ ُ الَّذِ ٌرَْفعَِ اللّٰه

ٌْرٌ   تعَْمَلوُْنَ خَبِ

Telrje lmahnya:  

“Allah niscaya akan me lngangkat orang-

orang yang be lriman di antaramu dan orang-orang 

yang dibe lri ilmu belbe lrapa delrajat. Allah Mahatelliti 

telrhadap apa yang kamu ke lrjakan.” (QS. Al-

Mujadalah [58]: 11) (Ke lme lntrian Agama Relpublik 

Indone lsia, 2019) 

Ayat di atas melngindikasikan bahwa Allah 

swt. te llah melnjamin kellelbihan orang-orang yang 

be lrilmu belbe lrapa delrajat. Teltapi yang pe lrlu 

dipahami bahwa se lbellum kata ilmu diselbut dalam 

ayat telrse lbut, Allah swt. duluan melnye lbut dan 
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melmuji orang-orang yang be lriman. Jadi se lyogyanya 

orang-orang yang be lrilmu itu tidak bolelh lelpas dari 

ke limanan kelpada Allah swt. de lngan de lmikian, maka 

ilmu yang ia miliki akan selmpurna delngan iman 

yang te lrtanan dalam dirinya. Hal ini akan se lmakin 

melnambah tinggi de lrajat selse lorang 

Me lnurut Quraish Shihab, ayat ini tidak 

se lcara telgas me lnyatakan bahwa Allah akan 

melninggikan orang yang be lrilmu. Namun, 

melmastikan bahwa melre lka melmpunyai ge llar adalah 

prioritas yang le lbih tinggi dibandingkan melrelka 

yang se lkadar pelrcaya. Ia tidak melnye lbut kata 

“pelningkatan”, hal ini melnunjukkan bahwa ilmu 

yang dimilikinya sangat be lrpe lran dalam 

pe lningkatan delrajat yang dite lrimanya, bukan akibat 

faktor lain. Telntu saja ayat yang digarisbawahi 

melrujuk pada orang-orang yang be lriman dan 

melnghiasi dirinya delngan ilmu. Artinya ayat di atas 

melmbagi mukmin melnjadi dua katelgori, katelgori 

pe lrtama adalah orang yang be lriman dan belramal 

shalelh, dan katelgori ke ldua adalah orang yang 

be lriman, belramal shalelh dan be lrilmu. Golongan 

ke ldua ini pada delrajat yang le lbih tinggi, bukan saja 
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karelna nilai ilmu yang dibawanya, namun juga 

karelna amal dan pelngajarannya ke lpada pihak lain, 

baik selcara lisan, tulisan, maupun de lngan 

ke ltelladanan (Shihab, 2009) 

Saat ini, delfinisi motivasi sama banyaknya 

de lngan jumlah psikolog. Singkatnya, motivasi 

melncakup selgala se lsuatu yang me lnghasilkan, 

melme llihara, dan melngarahkan pelrilaku. Walaupun 

para ahli melndelfinisikan motivasi delngan cara dan 

gaya yang be lrbe lda-be lda, namun pada hakikatnya 

se lmuanya me lnunjuk pada tujuan yang sama, yaitu 

motivasi melrupakan suatu ke lkuatan (elne lrgi) atau 

daya (stre lngth). atau kondisi komplelks (complelx 

statels) dan ke lsiapan (reladinelss statels) dimana 

individu be lrge lrak, se lcara sadar atau tidak sadar, 

melnuju suatu tujuan (Jamaluddin, 2015). 

b. Fungsi motivasi be llajar 

Dimyati Mudjiono belrpe lndapat motivasi 

be llajar pelnting bagi siswa dan guru. Bagi siswa, 

pe lntingnya motivasi be llajar adalah selbagai belrikut: 

1) Me lnyadarkan siswa pada awal be llajar, prose ls 

dan hasil akhir. 
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2) Me lnginformasikan telntang ke lkuatan usaha 

be llajar siswa, yang dibandingkan delngan telman 

se lbaya. 

3) Me lngarahkan kelgiatan be llajar siswa. 

4) Me lmbelsarkan se lmangat bellajar siswa 

5) Me lnyadarkan telntang adanya pe lrjalanan be llajar 

dan kelmudian belke lrja yang di se lla-se llanya ada 

istirahat dan belmain selcara belrke lsinambungan 

(Dimyati & Mudjiono, 2002). 

c. Jelnis-je lnis motivasi be llajar 

Motivasi dibagi ke ldalam dua jelnis yaitu 

se lbagai be lrikut: 

1) Motivasi Prime lr, Motivasi be lrdasarkan motivasi 

pokok biasanya be lrasal dari aspelk biologis atau 

fisik se lse lorang. Contoh motivasi utama: 

melmpe lrtahankan diri, melncari makan, 

mellarikan diri, belrke llompok, melmbe lla diri, rasa 

ingin tahu, dll. 

2) Motivasi Se lkunde lr, Manusia me lmpe llajari 

motivasi pada saat telrbelntuknya pe lrilaku yang 

be lrkaitan delngan lingkungan sosialnya (Saputra 

& Isme lt, 2018). 
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Me lnurut Sardiman A. M motivasi bellajar 

dibagi melnjadi 2 macam, yaitu:  

1) Motivasi intrinsik melngacu pada motivasi untuk 

melnjadi aktif dan belrfungsi tanpa adanya 

rangsangan dari luar karelna adanya dorongan 

intelrnal untuk mellakukan selsuatu dalam diri 

individu. Apabila selse lorang te llah me lmpunyai 

motivasi intelrnal maka ia akan mellaksanakan 

ke lgiatan bellajar delngan sadar dan se llalu ingin 

be lrkelmbang, se lhingga tidak melme lrlukan 

motivasi elkste lrnal. Hal ini belrangkat dari 

ke linginan aktif bahwa apa yang dipe llajari akan 

be lrguna di masa delpan. Se ljak kellas satu se lkolah 

dasar hingga se lkolah melnelngah atas, motivasi 

intrinsik siswa pada umumnya me lngalami 

pe lnurunan. Olelh karelna itu, selkolah melnelrapkan 

be lrbagai inselntif elkstrinsik, yaitu me lmbelri 

pe lnghargaan pada pe lmbe llajaran di luar matelri 

pe lmbellajaran (Sjukur, 2012). 

2) Motivasi e lkstrinsik adalah motivasi yang 

be lrsifat aktif dan fungsional karelna adanya 

rangsangan dari luar. Motivasi dikatakan 

e lkstrinsik bila siswa melne lmpatkan tujuan 
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be llajar di luar faktor situasional be llajar. 

Be lrbagai cara dapat digunakan untuk 

melngge lrakkan se lmangat bellajar siswa 

(Sardiman AM, 2007). 

Be lrdasarkan uraian di atas maka indikator 

motivasi bellajar adalah selbagai be lrikut: 

1) Guru me lmbe lri motivasi kelpada siswa telntang 

se lbuah kelbe lrhasilan  

2) Guru me lmbe lri motivasi telntang  pelntingnya 

be llajar 

3) Guru me lmbe lrikan motivasi telntang manfaat 

be llajar 

4) Guru me lnyuruh siswa agar be lkelrja sama di 

dalam bellajar 

5) Guru me lmbe lntuk kellompok bellajar siswa 

d. Unsur-unsur motivasi be llajar 

Be lbe lrapa faktor yang me lmpelngaruhi 

motivasi bellajar telrbagi me lnjadi elmpat jelnis, yaitu: 

1) Cita-cita dan aspirasi siswa.  

Cita-cita akan melningkatkan motivasi 

be llajar intrinsik dan elkstrinsik siswa. Ke linginan 

siswa untuk melnjadi belrbakat akan 
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melningkatkan se lmangat bellajar dan 

melmbimbing siswa dalam bellajar. 

2) Ke lmampuan Siswa  

Be llajar melmelrlukan belrbagai 

ke lmampuan. Ke lmampuan ini melncakup 

be lbelrapa aspelk psikologis yang dimiliki siswa. 

se lpe lrti pelngamatan, konselntrasi, ingatan, 

ke lcelrdasan, dan fantasi.  

3) Kondisi Siswa 

Kondisi siswa me lliputi kondisi fisik dan 

kondisi melntal. Pelnyakit siswa me lmpe lngaruhi 

pe lmbellajaran dan konselntrasi. 

4) Kondisi Lingkungan Siswa 

Lingkungan siswa dapat belrupa 

lingkungan alam, lingkungan te lmpat tinggal, 

pe lrgaulan delngan telman selbaya, dan kelhidupan 

sosial (Elmda, 2017) 

B. Penelitian Relevan 

1. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Apriza Pe lrmata Sari, 

dalam Telsis Program Studi Pe lndidikan Agama Islam 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Ne lge lri 

(Iain) Be lngkulu 2019, pp. 1-121, de lngan judul 

“Pe lngaruh Me ltodel Re lward Dan Punishme lnt Te lrhadap 
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Motivasi Bellajar Siswa Pada Mata Pellajaran Tahfidz 

Di Sdit Al-Qalam Belngkulu Sellatan”.  

Jelnis pelne llitian ini melnggunakan pe lne llitian 

kuantitatif delngan pe lnde lkatan asosiatif (e lx-post facto). 

Variabell-variabell ini diukur (biasanya de lngan 

instrumelnt pelne llitian) selhingga data yang te lrdiri dari 

angka-angka dapat dianalisis belrdasarkan proseldur 

statistik. 

Hasil pe lne llitian ini melmpe lrlihatkan bahwa 

variabe ll relward (X1) me lmpunyai pe lngaruh yang cukup 

tinggi te lrhadap motivasi be llajar siswa (Y) de lngan taraf 

signifikansi = 0,05 yang me lnunjukkan bahwa 

sumbangan te lrhadap motivasi be llajar siswa sangat 

signifikan se lbe lsar 40%, se ldangkan sisanya 60% 

dipelngaruhi ole lh variabell sellain pelngaruh variabell 

meltode l imbalan. Be lrdasarkan hasil pelrhitungan yang 

tellah se llelsai melnunjukkan telrdapat pe lngaruh yang 

cukup tinggi antara variabe ll pe lnalti (X2) te lrhadap 

motivasi bellajar siswa (Y), taraf signifikansi = 0,05 

yang me lnunjukkan be lsarnya sumbangan te lrhadap 

motivasi be llajar siswa adalah selbe lsar sangat signifikan 

30%, dan sisanya 70% dipe lngaruhi ole lh variabe ll se llain 

variabe ll pelngaruh me ltodel hukuman (Sari, 2019). 
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Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu 

melnggunakan je lnis pelne llitian dan pelngambilan sampell 

yang sama yaitu je lnis pelne llitian elxpost facto dan 

pe lngambilan sampell melnggunakan rumus slovin. 

Adapun pe lrbe ldaan pelne llitian pelnulis de lngan pe lnelliti 

telrdahulu yaitu pelne llitian pelnulis melnambah variabell 

ke ltelladanan, se ldangkan pe lnelliti telrdahulu tidak 

melnggunakan varibell telrse lbut. 

2. Pe lne llitian ini olelh Ima Me llinda dan Ratnawati Susanto 

dalam Inte lrnational Journal of Ellelme lntary E lducation, 

Vol. 2, No. 2, 2018, pp. 81-86, de lngan judul “Pelngaruh 

Relward dan Punishme lnt Te lrhadap Motivasi Bellajar 

Siswa”. 

Pe lne llitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif. 

Telknik pelngambilan Sampell Jelnuh. Pelngumpulan data 

dilakukan delngan me lnggunakan me ltode l kue lsionelr 

(angke lt). dilakukan olelh subjelk yang me lnjadi sasaran 

pe lnellitian untuk melmelcahkan masalah. Pe lnellitian ini 

melnggunakan pe lnde lkatan korellasional yang be lrtujuan 

untuk melncari dan melnganalisis hubungan antara 

variabe ll belbas de lngan variabe ll telrikat. Dalam pelnellitian 

ini, telrdapat dua variabell be lbas yaitu re lward dan 



69 

 
 

punishme lnt dan satu variabe ll telrikat yaitu motivasi 

be llajar. Data yang dite lmukan dalam pe lnellitian ini 

be lrdasarkan apa yang te lrjadi (e lkspost facto) dan bukan 

hasil dari pelrlakuan (trelatmelnt) dan data se lkeltika 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasannya, pe lnulis dapat melngambil kelsimpulan 

se lbagai be lrikut: 1) Te lrdapat pelngaruh yang positif dan 

signifikan antara pelmbelrian re lward dan punishme lnt 

telrhadap motivasi bellajar siswa kellas VI di SDN Me lrak 

I Kabupate ln Tange lrang. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian, 

rata-rata pelmbe lrian relward dan punishme lnt 

melmpe lrolelh nilai selbe lsar 77% (katelgori baik). 

Se ldangkan, rata-rata skor angkelt motivasi be llajar siswa 

melmpe lrolelh nilai selbe lsar 60% (katelgori baik). 2) 

Be lrdasarkan analisis delskriptif, variabe ll pelmbelrian 

re lward dan punishmelnt telrhadap motivasi bellajar siswa 

SDN Me lrak I Kabupte ln Tange lrang adalah ada 

hubungan yang signifikan antara pelngaruh pe lmbelrian 

re lward dan punishmelnt telrhadap motivasi bellajar siswa 

di SDN Me lrak I Kabupate ln Tange lrang dapat ditelrima 

ke lbelnarannya pada taraf signifikan 5% yaitu ada 

hubungan yang signifikan antara pelngaruh pe lmbelrian 

re lward dan punishme lnt telrhadap motivasi be llajar siswa. 
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Dan taraf 1% tidak dapat ditelrima, artinya kurang ada 

hubungan yang signifikan antara pelngaruh pe lmbelrian 

re lward dan punishmelnt telrhadap motivasi bellajar siswa 

(Me llinda & Susanto, 2018). 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu 

melnggunakan je lnis pe lnellitian yang sama yaitu je lnis 

pe lnellitian elxpost facto. Adapun pe lrbe ldaanya yaitu pada 

pe lnellitian telrdahulu dalam melne lntukan sampell yaitu 

melnggunakan te lknik pelngambilan sampell jelnuh, 

se ldangkan pe lne llitian pelnulis melnggunakan rumus 

slovin untuk me lnelntukan sampell.   

3. Pe lne llitian ini olelh De lnnis He lrmawan dalam Jurnal 

Pe lndidikan Guru Se lkolah Dasar Eldisi 13 Tahun kel-7 

2018, delngan judul “ Pelngaruh Kelte lladanan Guru, 

Relward, Dan Punishme lnt Te lrhadap Pe lrilaku Disiplin 

Siswa Ke llas 5 Sd”.  

Pe lne llitian ini melnggunakan pe lnde lkatan 

kuantitatif. Delsain pelnellitian yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah elx postfacto. Pelne llitian elxpost 

facto melrupakan pelne llitian yang variabell-variabell 

be lbasnya te llah telrjadi keltika pelne lliti mulai melngamati 

variabe ll telrikat dalam pelne llitian. Pada pe lnellitian ini, 
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ke ltelrkaitan antara variabell belbas de lngan variabe ll telrikat 

sudah telrjadi selcara alami. 

Be lrdasarkan analisis hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasan dapat disimpulkan bahwa Ke lte lladanan 

guru be lrpe lngaruh tidak signifikan telrhadap pelrilaku 

disiplin siswa. Relward belrpe lngaruh se lcara signifikan 

telrhadap pelrilaku disiplin siswa. Punishmelnt 

be lrpelngaruh se lcara signifikan telrhadap pelrilaku disiplin 

siswa. Ke lmudian keltelladanan guru, re lward, dan 

punishme lnt selcara belrsama-sama belrpe lngaruh se lcara 

signifikan telrhadap pelrilaku disiplin siswa ke llas 5 SD se l 

Gugus Se lndangadi, Mlati, Slelman. Ke lsimpulan telrse lbut 

dibuktikan delngan sumbangan e lfe lktif se lbelsar 38,9% 

de lngan hasil bahwa se lbe lsar 28,142 > se lbe lsar 2,68, dan 

nilai probabilitas se lbe lsar 0,000 < 0,05, yang be lrarti Ho 

ditolak dan Ha ditelrima atau koelfisie ln relgre lsi signifikan 

(He lrmawan, 2018). 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu sama-

sama melmbahas pelngaruh ke lte lladanan, pe lmbelrian 

re lward dan punismelnt. Adapun  pelrbe ldaannya 

pe lnellitian pelnulis telrhadap motivasi be llajar siswa, 

se ldangkan pe lne lliti selbe llumnya te lrhadap disiplin siswa. 
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4. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Putri Kartika Suri dan I 

Made l Suwanda dalam Jurnal Kajian Moral dan 

Ke lwargane lgaraan Vol. 3, No. 4, 2016, de lngan judul 

“Pe lngaruh Pe lrse lpsi Siswa Te lntang Ke ltelladanan Guru 

Pkn Telrhadap Motivasi Be llajar Siswa Sma Ne lge lri 1 

Sukodadi Lamongan”. 

Pe lne llitian ini melnggunakan me ltode l kuantitatif 

yang be lrsifat korellasional, yang be lrtujuan untuk mellihat 

hubungan antara satu variabell delngan variabell lain. 

Pe lmbahasan dalam pelne llitian ini melliputi rancangan 

pe lnellitian, delskriptif pelne lntuan subjelk pe lne llitian, 

instrumelnt pelngumpulan data, uji validitas, uji 

re lliabilitas dan telknik analisis data yang digunakan 

untuk melnguji hipotelsis. 

Be lrdasarkan analisis hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasan dapat disimpulkan bahwa pe lrse lpsi siswa 

telntang ke lte lladan guru pkn pada ke llas x dan xi dapat di 

tafsirkan atau dijellaskan bahwa 0 relsponde ln melnilai 

tingkat pelrse lpsi siswa telntang keltelladanan guru yang 

sangat baik, 45 re lsponde ln atau jika dipre lse lntasel maka 

se lbe lsar 53, 6% melnilai tingkat pelrse lpsi siswa telntang 

ke ltelladanan guru baik, 39 relsponde ln atau jika 

diprelse lntase l maka selbelsar 46,4 % me lnilai tingkat 
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pe lrse lpsi siswa telntang ke ltelladanan guru cukup, 0 

re lsponde ln melnilai tingkat pelrse lpsi siswa telntang 

ke ltelladanan guru kurang baik. dipre lse lntasel maka 

se lbe lsar 6% yang me lmiliki prelstasi bellajar baik, 79 

re lsponde ln atau jika diprelse lntasel maka se lbe lsar 94 % 

yang me lmiliki prelstasi bellajar cukup dan 0 re lsponde ln 

yang me lmiliki prelstasi bellajar kurang baik. Hal telrse lbut 

melmbuktikan bahwa telrdapat korellasi positif yang 

signifikan antara variabell X dan variabell Y dan 

hipotelsis dite lrima. Artinya te lrdapat pe lngaruh positif 

yang signifikan antara pelrse lpsi siswa telntang 

ke ltelladanan guru PKn te lrhadap motivasi be llajar siswa 

SMA Ne lge lri 1 Sukodadi Lamongan (Suri & Suwanda, 

2016). 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu sama-

sama melnggunakan pe lnde lkatan pelnellitian kuantitatif 

dan Pelngumpulan data melnggunakan kuelsione lr 

(angke lt). Adapun pe lrbe ldaannya yaitu pada pelne llitian 

telrdahulu melnggunakan jelnis pe lnellitian korellasional 

se ldangkan pe lne lliti melnggunakan je lnis pe lne llitian elxpost 

facto. 



74 

 
 

5. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Asbahani dan M. Yusuf 

A. Samad dalam Jurnal Ke lbangsaan Vol. 10, No. 20, 

2021 de lngan judul “Pe lngaruh Ke ltelladanan, Kualitas 

Sdm Dan Disiplin Kelrja Guru Te lrhadap Motivasi 

Bellajar Santri Dayah Tauthiatuth Thullab Arongan 

Ke lcamatan Samalanga Kabupateln Birelue ln”. 

Pe lne llitian ini melnggunakan meltode l surve ly 

de lskriptif dan velrifikatif yang me lrupakan “suatu prosels 

pe lnye llidikan yang diadakan untuk melmpe lrolelh fakta-

fakta dari geljala-ge ljala yang ada dan melncari 

ke ltelrangan-ke lte lrangan se lcara faktual, baik telntang 

institusi sosial, elkonomi, atau politik dari suatu 

ke llompok atau suatu daelrah”. 

Be lrdasarkan analisis hasil pelne llitian dan 

pe lmbahasan dapat disimpulkan bahwa faktor 

ke ltelladanan guru belrpe lngaruh te lrhadap Motivasi bellajar 

santri, delngan be lsar pelngaruh langsung dan tidak 

langsung se lbe lsar 29,31 pelrse ln. Faktor kualitas SDM 

dapat melmpelngaruhi motivasi be llajar santri (Y). 

De lngan be lsar pe lngaruh langsung dan tidak langsnung 

yakni 20,27 pelrse ln. Faktor disiplin kelrja guru dapat 

melmpe lngaruhi motivasi be llajar santri. De lngan 

pe lngaruh langsung dan tidak langsung se lbe lsar 10,43 
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pe lrse ln Pelngaruh se lcara simultan factor Ke lte lladanan, 

Kualitas SDM dan Disiplin kelrja guru telrhadap 

Motivasi be llajar Santri Tauthiatuth Thullab Arongan di 

Ke lcamatan Samalanga Kabupateln Bire lue ln, dari hasil 

uji statistik koelfisie ln korelalsi dan deltelrminasi selbelsar 

60%. Dan sisanya yakni 40% dipe lngaruhi olelh faktor 

lain, selpe lrti budaya se lkolah, iklim selkolah, fasilitas, 

dukungan orangtua, atau lainnya yang me lngikat 

telrhadap motivasi be llajar santri (Asbahani & Samad, 

2021). 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu 

melnggunakan te lknik pelngumpulan data yang sama 

yaitu me llalui kuelsione lr (ankelt). Adapun pe lrbe ldaannya 

yaitu pelne llitian telrdahulu melnggunakan je lnis pelne llitian 

surve ly dan ve lrifikatif seldangkan pe lne lliti melnggunakan 

jelnis pe lne llitian elxpost facto. 

6. Pe lne llitian yang dilakukan olelh Al Fauzi 

Nurrohmatulloh dan Ima Mulyawati, dalam Jurnal 

Basice ldu Vol. 6, No. 5, 2022 de lngan judul “Pelngaruh 

Pelmbe lrian Relward And Punishme lnt Te lrhadap Motivasi 

Dan Pre lstasi Be llajar Matelmatika Siswa Se lkolah 

Dasar”. 
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Jelnis pe lmelriksaan yang digunakan dalam 

e lksplorasi ini adalah uji kuantitatif. E lksplorasi 

kuantitatif adalah pelnellitian delngan me ltode l 

pe lngumpulan informasi yang te lrukur delngan 

melmpe lrtimbangkan jelnis informasi, relsponde ln, cara 

melmpe lrolelh informasi, waktu pelngumpulan informasi 

dan subjelk dari mana informasi telrse lbut dipelrolelh 

se ldangkan untuk pe lnellitian uji coba itu selndiri.  

Be lrdasarkan analisis data dan hasil pelne llitian 

dapat disimpulkan bahwa telrdapat Pe lngaruh yang 

signifikan antara Pelmbe lrian Relward and Punishme lnt 

Telrhadap Motivasi dan Prelstasi Be llajar Matelmatika 

Siswa Ke llas I di SDN Malaka Jaya 08 Jakarta Timur. 

Hal te lrse lbut ditunjukkan mellalui hasil pe lrhitungan Uji 

Signifikan Koe lfisie ln Kore llasi de lngan nilai t hitung 

2,359 > t tabell 0,05 maka Ho ditolak dan H1 ditelrima, 

yang be lrarti telrdapat pelngaruh antara variabell 

Pe lmbelrian Relward and Punishme lnt te lrhadap Motivasi 

dan Prelstasi Be llajar Matelmatika Siswa Ke llas I di SDN 

Malaka Jaya 08 Jakarta Timur (Nurrohmatulloh & 

Mulyawati, 2022) 

Adapun pe lrsamaan dan pelrbe ldaan dari 

pe lnellitian pelnulis dan pelne lliti selbe llumnya yaitu 
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melnggunakan te lknik pelngumpulan data yang sama 

yaitu me llalui kuelsione lr (ankelt). Adapun pe lrbe ldaannya 

yaitu pelne llitian telrdahulu melnggunakan je lnis pelne llitian 

e lksplorasi seldangkan pe lnelliti melnggunakan jelnis 

pe lnellitian elxpost facto. 

C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka telrse lbut melrupakan belntuk konse lptual 

telntang bagaimana telori belrhubungan delngan be lrbagai 

faktor yang te llah diidelntifikasi se lbagai pe lrmasalahan 

pe lnting. Jika pelne llitian mellibatkan dua variabell atau lelbih, 

maka pelne lliti pelrlu me lnyatakan ke lrangka pe lmikiran 

pe lnellitian telrse lbut. Jika pelne llitian hanya melmbahas satu 

atau lelbih variabe ll belbas, maka pelne lliti tidak belrbuat 

banyak se llain melmbelrikan gambaran teloritis masing-

masing variabe ll dan argume ln melnge lnai variasi belsaran 

variabe ll yang dite lliti (Sugiyono, 2018) 

Pe lne lliti harus melmiliki pelmahaman telrhadap telori 

ilmiah, dasar argume ln yang be lrfungsi se lbagai ke lrangka 

untuk melmbangun hipotelsis. Ke ladaan pikiran ini 

melrupakan pelnafsiran selme lntara telrhadap ge ljala-ge ljala 

yang me lnjadi obye lk masalahnya. Krite lria utama untuk 

melyakinkan ke ladaan pikiran pelnelliti lain adalah alur 

pe lmikiran logis yang me lne ltapkan keladaan pikiran dalam 
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be lntuk hipotelsis. Be lrdasarkan te lori-te lori di atas, dilanjutkan 

de lngan analisis kritis dan sistelmatis yang me lngarah pada 

sintelsis te lrhadap variabell-variabell yang ditelliti (Sugiyono, 

2015). 

Be lrdasarkan pelnje llasan di atas, kelrangka pikir dari 

pe lnellitian ini yaitu se lbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Ke lrangka Pikir 
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D. Hipotesis 

Hipote lsis me lrupakan jawaban selme lntara telrhadap 

rumusan masalah. Pelrmasalahan pelne llitian diungkapkan 

dalam belntuk pe lrtanyaan. Be lrsifat kondisional karelna 

jawaban baru yang dibe lrikan be lrdasarkan telori yang re lle lvan 

dan be llum belrdasarkan fakta elmpiris yang dipe lrolelh 

mellalui pelngumpulan data (Sugiyono, 2018) 

Be lrdasarkan landasan telori dan kelrangka pikir 

diatas, maka pelnulis melrumuskan hipotelsis pe lne llitian 

se lbagai be lrikut:  

1. Ho : Ke lte lladanan guru tidak belrpe lngaruh te lrhadap 

               motivasi bellajar siswa 

Ha :  Ke lte lladanan guru belrpe lngaruh te lrhadap 

               motivasi bellajar siswa 

2. Ho : Re lward tidak be lrpelngaruh te lrhadap motivasi 

               be llajar siswa 

Ha : Re lward be lrpe lngaruh telrhadap motivasi be llajar 

              siswa  

3. Ho :  Punishme lnt tidak belrpe lngaruh te lrhadap 

                motivasi bellajar siswa 

Ha : Punishme lnt be lrpe lngaruh te lrhadap motivasi 

                be llajar siswa 
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4. Ho : Ke lte lladanan guru, re lward dan punishme lnt 

               se lcara simultan tidak belrpe lngaruh telrhadap 

               motivasi bellajar siswa 

Ha : Ke lte lladanan guru, re lward dan punishme lnt 

                se lcara simultan belrpelngaruh telrhadap 

                motivasi bellajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Metode Penelitian 

Jelnis pelne llitian ini adalah pelne llitian elxpost 

facto. Dalam buku Foundation of Belhavioral Relse larch 

(1966), Ke lrlinge lr me lndelfinisikan pelne llitian Elxpost 

facto selbagai suatu pe lne llitian yang pe lne llitinya te lrle lbih 

dahulu melngamati satu atau lelbih variabell telrikat, 

ke lmudian melmpellajari pelngaruh variabell be lbas telrse lbut 

telrhadap satu atau lelbih variabell telrikat. (A. Maolani, 

2016). 

Pe lne llitian elkspost facto (e lxpost facto re lse larch) 

adalah melne lliti hubungan se lbab-akibat yang tidak 

dimanipulasi atau dibelri pelrlakuan (dirancang dan 

dilaksanakan) olelh pelne lliti. Pelne llitian hubungan se lbab-

akibat dilakuakan telrhadap program, ke lgiatan atau 

ke ljadian yang te llah belrlangsung atau tellah telrjadi. 

Adanya hubungan  se lbab-akibat didasarkan atas kajian 

teloritis, bahwa selsuatu variabell dise lbabkan atau 

dilatarbellakangi olelh variabell telrtelntu atau 

melngakibatkan variabell telrtelntu (Sukmadinata, 2009). 
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B. Jenis Pendekatan Penelitian 

Pe lnde lkatan adalah suatu prosels tindakan, cara, 

pe lndelkatan, suatu upaya dalam rangka ke lgiatan 

pe lnellitian untuk melnjalin hubungan delngan orang yang 

ditelliti. Pelndelkatan kuantitatif melrupakan pelne llitian 

yang be lrlandaskan pada filsafat positivisme l untuk 

melne lliti populasi atau sampell telrtelntu dan pe lngambilan 

sampell se lcara random delngan pe lngumpulan data 

melnggunakan instrumeln, analisis data be lrsifat statistik 

(Sugiyono, 2015). 

Alasan pe lnulis me lnggunakan je lnis pe lnde lkatan 

kuantitatif adalah delngan melnggunkan me ltodel ini dapat  

ditelmukan dan dikelmbangkan ilmu pelnge ltahuan dan 

telknologi baru. Disisi lain, alasan pe lnelliti melnggunakan 

pe lndelkatan kuantitatif  karelna dalam pe lnellitian ini 

melnje llaskan hubungan antara variabell be lrsifat selbab 

akibat  selrta pelnellitian ini juga belrmaksud untuk 

melnguji hipotelsis antara keltelladanan guru, re lward dan 

punishme lnt telrhadap motivasi be llajar siswa.
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C. Variabel Penelitian 

Variabell pelne llitian adalah atribut, ciri, atau nilai 

se lse lorang, obje lk, atau aktivitas yang me lmpunyai variasi 

telrte lntu yang ditelntukan olelh pe lnelliti dan ditarik suatu 

ke lsimpulan. (Sugiyono, 2015). Se ldangkan pe lnge lrtian 

ope lrasional variabell adalah rumusan yang didasarkan 

pada suatu sifat atau belnda yang dapat dipe lriksa dan 

melnggunakan kata-kata opelrasional untuk me lngukur 

variabe ll telrse lbut. Variabell yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Variablel indelpelnde ln (belbas) yang disimbolkan 

de lngan X, Ke lte lladanan guru (X1), Relward (X2) dan 

Punishme lnt (X3) 

Ke lte lladanan guru melrupakan tindakan 

pe lnanaman akhlak yang dilakukan olelh se lse lorang 

yang me lmiliki profelsi de lngan me lnghargai ucapan, 

sikap dan pelrilaku selhingga dapat ditiru orang lain 

yang dilakukan olelh pelngajar ke lpada pelse lrta didik. 

Se lcara eltimologis, relward adalah imbalan, 

pahala, pelnghargaan, atau ganjaran. relward 

melrupakan salah satu alat pelndidikan yang 

dibelrikan ke ltika selorang anak te llah be lrbuat baik 

atau melncapai tahap pelrke lmbangan te lrtelntu atau 
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tujuan telrte lntu, guna melmotivasi anak telrse lbut 

untuk belrbuat lelbih baik. Relward me lrupakan suatu 

alat pelndidikan yang dibe lrikan keltika anak belrbuat 

baik atau melncapai tahap pelrke lmbangan telrtelntu 

atau tujuan telrtelntu, guna me lmotivasi anak agar 

be lrbuat lelbih baik.. 

Se lcara eltimologi, hukuman belrarti sanksi, 

dikelnakan pada orang yang me llanggar undang-

undang. Maka, hukuman pada dasarnya pelrbuatan 

tidak melnye lnangkan yang dibe lrikan pada se lse lorang 

se lbagai balasan dari suatu kelsalahan atau pe lrbuatan 

tidak baik („amal al-syai‟ah) yang te llah 

dilakukannya. 

2. Variablel delpe lnde ln (telrikat) yang disimbolkan 

de lngan Y, Motivasi Be llajar (Y) 

Motivasi belrasal dari kata Latin “Move lre l” 

yang artinya dorongan atau daya pe lngge lrak. 

Me lnurut Hasibuan, motivasi adalah pelmbe lrian daya 

pe lnge lrak yang me lnciptakan kelgairahan ke lrja 

se lse lorang agar mau belkelrja sama, bellajar elfelktif 

dan telrintelgrasi de lngan se lgala daya upaya untuk 

melncapai kelpuasan. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang 

telrdiri atas: obye lk/subye lk yang me lmpunyai kualitas 

dan karaktelristik telrtelntu yang dite ltapkan olelh 

pe lnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, te ltapi juga obye lk 

dan juga belnda-be lnda alam yang lain (Sugiyono, 

2018). 

Adapun yang me lnjadi populasi dalam 

pe lnellitian ini adalah selluruh santriwati di Mts 

Tahfizh Kaisa Ke lcamatan Tonra, Kabupateln Bone l 

be lrjumlah 281 siswa. 

Tabell 3. 1 Daftar Populasi Pelne llitian 

No Ke llas Jumlah 

1 VII G 36 

2 VII H 37 

3 VII I 36 

4 VII J 38 
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5 VII K 39 

6 VIII D 31 

7 VIII E l 32 

8 VIII F 32 

Jumlah 281 

Sumbe lr: Data Elmis MTs Tahfizh Kaisa 

2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrse lbut. 

Bila populasi belsar, dan pe lnelliti tidak mungkin 

melmpe llajari selmua yang ada pada populasi, 

misalnya ke ltelrbatasan dana, telnaga dan waktu, 

maka pelnelliti dapat melngambil sampell dari populasi 

telrse lbut. Untuk itu sampell yang diambil dari 

populasi harus beltul-be ltul relpre lse lntative l (melwakili)  

(Darwis, 2014). 

Be lrdasarkan jumlah populasi di atas pelne lliti 

melngambil sampell de lngan melnggunakan rumus 

Slovin de lngan ke lsalahan 15%. 
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Ke lt :  

n  : jumlah sampell 

N  : jumlah populasi  

e l

2
  : batas tolelransi kelsalahan (elrror 

tolelrancel)  

De lngan me lne lrapkan rumus telrse lbut maka 

dapat dipelrolelh jumlah sampell adalah se lbagai 

be lrikut:  

N = N / (N e l

2
 + 1) = 281 / (1+281 x 0,15

2
) = 

38,374 = 38 

Se lhingga jumlah populasi pada pelne llitian ini 

se lbanyak 281 siswa dan jumlah sampell se lbanyak 38 

siswa te lrdiri dari kellas VII G 5 siswa, ke llas VII H 5 

siswa, ke llas VII I 5 siswa, ke llas VII J 5 siswa, ke llas 

VII K 5 siswa, ke llas VIII D 4 siswa, ke llas VIII E l 4 

siswa dan ke llas VIII F 5 siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara atau 

meltode l yang digunakan dalam melngumpulkan data 

pe lnellitian. Telknik pelngumpulan data melrupakan 
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langkah yang paling utama dalam pelne llian, karelna 

tujuan utama dari pelne llitian adalah melndapatkan data. 

Tanpa melnge ltahui telknik pelngumpulan data, maka 

pe lnelliti tidak akan melndapatkan data yang me lmelnuhi 

standar data yang di te ltapkan (Nur, 2021). 

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggunakan dua 

meltode l pelngumpulan data yaitu kuelsione lr (angke lt) dan 

dokumelntasi, se lbagai belrikut: 

1. Kue lsione lr (angke lt) 

Kue lsione lr (Que lstionnare l) me lrupakan suatu 

telknik atau cara pelngumpulan data selcara tidak 

langsung (pe lne lliti tidak langsung be lrtanya-jawab 

de lngan re lsponde ln). Instrume ln atau pelngumpulan 

datanya juga dise lbut angke lt be lrisi se ljumlah 

pe lrtanyaan atau pelrnyataan yang harus dijawab atau 

direlspon ole lh re lsponde ln. (Sukmadinata, 2009). 

Ada be lbe lrapa alasan melngapa me ltodel 

angke lt te lrse lbut digunakan dalam pelne llitian ini, 

yaitu: 

a. Biaya murah 

b. Waktu untuk melndapatkan data relalatif singkat 

c. Dapat dilakukan selkaligus pada subjelk yang 

banyak jumlahnya 
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d. Untuk pe llaksanaannya tidak dibutuhkan 

ke lahlian melnge lnai hal yang dise llidiki. 

Kue lsione lr me lrupakan telknik pelngumpulan 

data yang e lfisie ln bila pelnelliti tahu delngan pasti 

variabe ll yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari relsponde ln. Se ldangkan dalam 

pe lngukuran pada angkelt kuelsione lr telrse lbut, pelne lliti 

melnggunakan skala like lrt, skala likelrt digunakan 

untuk melngukur sikap, pe lndapat, dan pe lrse lpsi 

se lse lorang atau ke llompok telntang ke ljadian atau 

ge ljala sosial. Kue lsione lr dilakukan untuk 

melnge ltahui relspon siswa te lrhadap ke ltelladanan, 

pe lmbelrian relward dan punishme lnt telrhadap 

motivasi bellajar.  

Jawaban seltiap itelm instrumeln yang 

melnggunakan skala like lrt melmpunyai gradasi dari 

se llalu sampai tidak pelrnah, delngan 4 altelrnatif dapat 

dilihat pada tabell Be lrikut: 
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Tabell 3. 2 Alte lrnatif Nilai Jawaban Angke lt 

Singkatan Alte lrnatif Jawaban 

Skor Ite lm 

Positif Ne lgatif 

SL Se llalu 4 1 

SR Se lring 3 2 

KD Kadang-kadang 2 3 

TP Tidak Pelrnah 1 4 

2. Dokume lntasi 

Dokume lntasi melrupakan sumbelr data yang 

digunakan untuk melle lngkapi pelne llitian, baik belrupa 

sumbe lr telrtulis, film, gambar dan karya-karya 

monumelntal, yang se lmuanya itu me lmbelrikan 

informasi bagi prose ls pe lne llitian. Dokumeln dalam 

pe lnellitian ini belrupa data pelse lrta didik, se lrta data 

lain yang dianggap pe lnting. Dokue lme ln ini se lbagai 
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bukti bahwa tellah diadakan suatu pelnellitian yang 

sifatnya alamiah dan selsuai de lngan kontelks (Sari, 

2019). 

F.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Instrume ln pe lnellitian adalah suatu alat yang 

dapat digunakan untuk melmpelrolelh, melngolah dan 

melnginte lrpre lstasikan informasi yang dipelrole lh dari 

para relsponde ln yang dilakukan de lngan melnggunakan 

pola ukur yang sama (Sirelgar, 2014). Adapun instrumeln 

pe lnellitian yang digunakan adalah  kue lsionelr dan 

dokumeln. 

Kisi-kisi adalah suatu format atau matriks yang 

melmuat informasi yang dapat dijadikan pe ldoman untuk 

melnulis instrumeln atau melrakit instrumeln. Kisi-kisi 

instrumeln adalah indikator yang dijabarkan melnjadi 

butir-butir pe lrtanyaan atau pelrnyataan untuk bias 

melne ltapkan indikator-indikator dari se ltiap variablel 

yang ditelliti, maka dipelrlukan wawasan yang luas 

melndalam telntang variabell yang ditelliti, dan telori-te lori 

yang me lndukungnya. Se lbagaimana dipahami bahwa 

fungsi kisi-kisi instrume ln adalah melwakili isi delskripsi 

matelri yang dibuat, singkat dan je llas, dan instrumeln 

disusun se lsuai tujuan pelnellitian (Sukmawati, 2021) 
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Be lrikut ini melrupakan kisi-kisi instrumelnt yang 

digunakan untuk melngumpulkan data:  

 

Tabell 3. 3 Kisi-Kisi Instrume ln Pe lne llitian 

Variabell Telori Delskripsi 

Telori 

Indikator No 

Itelm 

Belntuk 

Instrumeln 

Keltelladanan 

guru 

 

 

 

Jujur dan 

tidak suka 

belrbohong 

Melncakup 

keljujuran 

dalam 

ucapan, dan 

pelrbuatan 

 Guru saya 

jujur dalam 

melnyampaik

an matelri 

yang belnar 

dan tidak 

melmanipulas

i fakta untuk 

melnyelsatkan 

siswa 

 Guru sellalu 

melnjawab 

pelrtanyaan 

siswa delngn 

jujur dan 

tidak 

melncoba 

1, 2, 

3 

Angkelt 

delngan 

melnggunakan 

skala likelrt 
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melnyelmbun

yikan 

jawaban 

yang belnar 

 Guru Jujur 

dalam 

melmbelri 

nilai kelpada 

siswa 

Disiplin Melncakup 

keldisiplinan 

guru dalam 

melnjalankan 

tugas, baik 

dalam prosels 

pelmbellajaran 

 Guru 

melmpelrsiap

kan matelri 

pelmbellajara

n selbellum 

melngajar 

 Guru telpat 

waktu dalam 

prosels 

pelmbellajara

n 

4, 5 
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Akhlak 

mulia 

Melncakup 

keltelladanan 

dalam 

belntuk 

pelmbiasaan 

akhlak 

telrpuji. 

 Guru 

melngucapka

n salam 

selbellum 

melmulai 

pelmbellajara

n 

 Guru 

melmimpin 

doa selbellum 

melmulai 

pelmbellajara

n 

 Guru 

melnanyakan 

kabar siswa 

selbellum 

melmulai 

pelmbellajara

n 

6, 7, 

8 

Relward 

Relward 

velrbal 

(Pujian) 

Melncakup 

relward 

dalam 

belntuk 

ucapan atau 

pelrkataan 

 Guru 

melmbelri 

ucapan 

sellamat 

kelpada siswa 

9 

Angkelt 

delngan 

melnggunakan 
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yang 

melndapatkan 

prelstasi 

skala likelrt 

Relward 

non velrbal 

Melncakup 

relward 

dalam 

belntuk 

tindakan 

selpelrti 

pelrhatian 

dan 

pelmbelrian 

relward 

belrupa 

simbol atau 

belnda. 

 Guru 

melmbelri 

telpuk tangan 

kelpada siswa 

yang 

melndapatkan 

aprelsiasi 

 Guru 

melmbelri 

pelnghargaan 

belrupa 

selrtifikat 

bagi siswa 

yang lulus 

ujian delngan 

hasil yang 

baik 

 Guru 

melmbelri 

pelnghargaan 

belrupa 

piagam bagi 

10, 

11, 

12, 

13 
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siswa yang 

belrprelstasi 

 Guru 

melmbelri 

pelnghargaan 

belrupa alat 

tulis bagi 

siswa yang 

belrprelstasi 

Punishmelnt 

Punishmelnt 

delngan 

isyarat 

Melncakup 

punishmelnt 

mellalui 

mimik wajah 

atau 

pantomimik 

 Guru 

melmandang 

delngan raut 

muka muram 

 Guru 

Melmbelri 

telguran bagi 

siswa  yang 

mellanggar 

14, 

15 

Angkelt 

delngan 

melnggunakan 

skala likelrt 

Punishmelnt 

delngan 

pelrkataan 

Melncakup 

punishmelnt 

yang 

dujatuhkan 

kelpada siswa 

mellalui 

pelrkataan. 

Punishmelnt 

delngan 

pelrbuatan. 

Melncakup 

punishmelnt 

delngan 

melmbelrikan 

tugas-tugas 

telrhadap 

 Guru 

melmbelri 

pelkelrjaan 

rumah yang 

jumlahnya 

16 
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siswa yang 

belrsalah 

tidak seldikit. 

Punishmelnt 

(Hukuman) 

badan 

Melncakup 

pinismelnt 

delngan 

melnyakiti 

badan siswa 

baik delngan 

alat atau 

tidak 

 Punishmelnt 

atau 

hukuman 

belrat: belrupa 

hukuman 

badan yang 

melnyakiti. 

Misalnya 

melmukul, 

melncubit, 

dan lain 

selbagainya 

17 

Motivasi 

Bellajar 

Motivasi 

Intrinsik 

 

Melncakup 

motivasi 

yang 

sumbelrnya 

dari dalam 

diri 

selselorang 

 Guru 

melmbelri 

motivasi 

kelpada siswa 

telntang 

selbuah 

kelbelrhasilan 

 Guru 

melmbelri 

motivasi 

telntang  

pelntingnya 

bellajar 

18, 

19, 

20 

Angkelt 

delngan 

melnggunakan 

skala likelrt 
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 Guru 

melmbelrikan 

motivasi 

telntang 

manfaat 

bellajar 

Motivasi 

E lkstrinsik 

 

Melncakup 

motivasi 

yang sumbelr 

dorongannya 

dari luar diri 

selselorang 

 Guru 

melnyuruh 

siswa agar 

belkelrja sama 

di dalam 

bellajar 

 Guru 

melmbelntuk 

kellompok 

bellajar siswa 

21, 

22 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk me lngkaji 

dalam kaitannya de lngan pe lngujian hipote lsis pele lnlitian 

yang tellah pelnulis rumuskan. Ke lgiatan dalam anlisis 

data adalah melnge llompokkan data belrdasarkan variabell 

dan jelnis re lsponde ln, me lntabulasi data be lrdasarkan 

variabe ll dari selluruh relsponde ln, me lnyajikan data tiap 
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rumusan masalah, dan mellakukan pelrhitungan untuk 

melnguji hipote lsis yang diajukan (Sugiyono, 2016; 209).  

Telknik analisis data dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Uji Validitas dan Relliabilitas instrumeln pelne llitian 

de lngan me lnggunakan aplikasi SPSS.  

a. Uji validitas melrupakan uji fungsi untuk mellihat 

apakah alat ukur telrse lbut valid atau tidak valid. 

Pe lngukur yang dimaksud di sini adalah 

pe lrtanyaan dalam kuelsionelr. Se lbuah kue lsionelr 

dianggap valid jika pelrtanyaan pada kue lsionelr 

dapat melngungkapkan apa yang diukur surve li.  

Untuk melnelntukan validitas digunakan peldoman 

se lbagai be lrikut: 

1) Krite lria pelngujiannya yaitu:  

Ha dite lrima apabila r hitung > r tabe ll , (alat 

ukur yang digunakan valid atau sahih)  

Ho ditolak apabila r hitung <  r tabell. (alat 

ukur yang digunakan tidak valid atau sahih) 

2) Cara melnelntukan belsar nilai r tabell  

r tabell = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua 

arah.  
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Misalnya r tabell = df (13-2, 0,15). Untuk 

melndapatkan nilai r tabell kita harus mellihat 

ditabell r (Janna & Helrianto, 2021). 

b. Re lliabilitas pada dasarnya adalah seljauh mana 

hasil suatu pelngukuran dapat dipelrcaya. Uji 

re lalibilitas ini melnggunakan me ltodel alpha 

cronbach. Asumsinya, yaitu jika nilai alpha 

cronbach>0,60 maka relaliblel (Prisyastama, 

2017). 

2. Uji Normalitas data delngan me lnggunakan bantuan 

SPSS. 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

melnge ltahui apakah relsidual Me lnye llidiki distribusi 

normal atau tidak. cara melnde ltelksinya 

melnggunakan te ls Kolmogorov-Smirnov. Adapun 

standar normal artinya, jika nilai signifikansi lelbih 

be lsar dari 0,15, maka nilai relsidualnya be lrdistribusi 

normal (Supardi, 2014) 

3. Uji Hipote lsis de lngan me lnggunakan telknik analisis 

re lgre lsi  linelar se ldelrhana dan belrganda  

Re lgre lsi linielr se lde lrhana adalah hubungan 

se lcara linelar antara satu variabell indelpe lndeln (X) 

de lngan variabell de lpe lndeln (Y). Se ldangkan re lgre lsi 
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linelar be lrganda me lrupakan modell pe lrsamaan yang 

melnje llaskan hubungan satu variabell tak belbas/ 

re lsponse l (Y) de lngan dua atau le lbih variabe ll belbas/ 

pre ldictor (X1, X2,..Xn). Tujuan dari uji relgre lsi 

linielr belrganda adalah untuk melmpreldiksi nilai 

variablel tak belbas/ re lsponse l (Y) apabila nilai-nilai 

variabe ll belbasnya/ pre ldictor (X1, X2,...Xn) 

dikeltahui. Disamping itu juga untuk dapat 

melnge ltahui bagaimanakah arah hubungan variabe ll 

tak belbas delngan variabe ll - variabe ll belbasnya (Sari, 

2019) 

Mode ll relgre lsi dalam pelne llitian ini selbagai 

be lrikut: 

Y=βo+β1X1+β2X2+β3X3...+βKXK+€ 

Ke lt. 

Y  : Motivasi Be llajar 

X1  : Ke lte lladanan 

X2  : Re lward 

X3  : Punishme lnt 

βo  : Koe lfisie ln intelrcelpt relgre lsi 

β1... βK : Koe lfisie ln slope l relgre lsi 

€  : E lrror pe lrsamaan relgre lsi. 
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a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) adalah uji untuk 

melnge ltahui apakah variabell ke ltelladanan guru, 

pe lmbelrian re lward, dan punishme lnt be lrpe lngaruh  

signifikan telrhadap variabe ll motivasi be llajar 

siswa. Adapun nilai kelputusannya adalah: 

Jika nilai p-value l (sig) <0,15 maka Ho 

ditolak dan Ha ditelrima. 

Jika nilai p-value l (sig) >0,15 maka Ho 

ditelrima dan Ha ditolak (Sari, 2019). 

b. Uji Simultan (Uji F)  

Uji Simultan (Uji F) adalah uji untuk 

melnge ltahui apakah variabell keltelladanan guru 

pe lmbelrian relward dan punishmelnt se lcara 

se lre lntak belrpelngaruh te lrhadap variabell motivasi 

be llajar. Adapun kritelria pelngujiannya, yaitu:  

1) Ho : Ke lte lladanan Guru, pe lmbelrian Relward 

dan Punishmelnt tidak belrpe lngaruh se lcara 

simultan telrhadap motivasi bellajar. 

2) Ha : Ke lte lladanan Guru, pelmbe lrian Relward 

dan Punishmelnt belrpelngaruh se lcara simultan 

telrhadap motivasi bellajar. 

3) Taraf signifikan (a)= 15% (0,15) 
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4) Ke lputusan Uji  

Jika nilai p-value l (sig) <0,15 maka Ho 

ditolak dan Ha ditelrima. 

Jika nilai p-value l (sig) >0,15 maka Ho 

ditelrima dan Ha ditolak (Sari, 2019).
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BAB IV 

HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN 

A. Hasil Pe lne llitian 

1. Gambaran umum wilayah pe lnellitian 

a. Se ljarah Singkat MTs Tahfidz Kaisa 

Madrasah Tsanawiyah Tahfidz Kaisa 

yang se llanjutnya disingkat MTs Kaisa 

melrupakan lelmbaga pelndidikan formal yang 

be lralamat di Delsa Bulu-Bulu, Ke lcamatan 

Tonra, Kabupateln Bone l. Pada prinsipnya 

Madrasah Tsanawiyah Tahfidz Kaisa didirikan 

pada tahun 2020 di bawah naungan Yayasan 

Kaisa Ce lnte lr Indone lsia, dan te llah be lrope lrasi 

se ljak Juli 2020 tahun pellajaran 2020/2021 

walaupun se lcara proceldural izin ope lrasional 

be llum turun. 

Di Ke lcamatan Tonra Kabupateln Bone l 

be llum ada Madrasah yang fokus 

pe lndidikannya dalam hal pelnge ltahuan 

re lligious dan Tahfidzul Quran, kelbanyakan 

dari Madrasah yang dari Ke lcamatan Tonra 

adalah Madrasah Nelge lri pada umumnya. 
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Untuk melnjamin telrse lle lnggaranya pe lndidikan 

yang se ltinggi-tingginya ke lpada seltiap warga 

Tonra, maka pelrlu adanya sarana pelndidikan 

dimana lulusannya dapat mellanjutkan kel 

jelnjang pe lndidikan yang le lbih tinggi, se lhingga 

se lmua masyarakat melmpunyai ke lse lmpatan 

untuk melmpe lrolelh pe lndidikan yang se lsuai 

de lngan ke ltelntuan yang be lrlaku. pelraturan 

UUD 45 adalah untuk Upaya pe lndidikan bagi 

ke lhidupan belrbangsa. Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 telntang sistelm pe lndidikan 

nasional. Pasal 5 ayat 1 melnyatakan: “Se ltiap 

warga ne lgara melmpunyai hak yang sama 

untuk melmpelrole lh pelndidikan yang be lrmutu.” 

Untuk melwujudkan hak-hak telrse lbut, 

masyarakat melmelrlukan lelmbaga pe lndidikan 

yang dapat melndidik anak delngan le lbih celpat, 

akurat, dan mudah. Olelh karelna itu, 

masyarakat sangat melngapre lsiasi pe lndirian 

Madrasah Tsanawiyah Tahfidz Kaisa. 

Masyarakat se lkitar sangat melmbutuhkan 

se lkolah agama telrde lkat agar melre lka dapat 

melmbantu anak-anaknya melmbayar biaya 



106 

 

 
 

se lkolah dan belrse lkolah tanpa kelndala. 

Apre lsiasi Masyarakat belrbe lntuk: 

1) Masyarakat melnghadiri pe lrte lmuan yang 

diundang ole lh se lkolah. 

2) Masyarakat melnjadi pelngurus organisasi di 

madrasah. 

3) Madrasah melnjadikan orang tua selbagai 

partnelr pe lndidik. 

4) Me lnjalin komunikasi yang inte lraktif antara 

masyarakat dan madrasah. 

Lingkungan se lkitar lokasi Madrasah 

Tsanawiyah Tahfidz Kaisa Dilihat dari 

aktivitas warganya sangat ramah lingkungan 

dan jauh dari lalu lintas ke lndaraan belrmotor 

yang padat, se lhingga udara di se lkitar 

Madrasah Tsanawiyah Tahfidz Kaisa 90% 

be lrsih dan tidak telrcelmar, selrta lingkungan 

be lbas sampah karelna bukan telmpat 

pe lmbuangan sampah. Kawasan industri 

dibandingkan kawasan pelrtambangan yang 

dapat melrusak elkosiste lm lingkungan akibat 

aktivitas pelne lbangan pohon, pelpohonan, dan 

ke lbisingan pe lnggunaan alat pelrtambangan. 
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Konsumsi e lnelrgi di se lkitar lokasi 

Madrasah Tahfidz Kaisa Tsanawiyah hanya 

untuk transportasi dan arela domelstik. Dari se lgi 

pe lralatan rumah tangga, e lnelrgi yang digunakan 

rumah tangga masih telrgolong re lndah dan 

tidak banyak me lnggunakan e lne lrgi e llelktronik 

yang melmbutuhkan listrik, gas alam, dan batu 

bara. Dapat dikatakan bahwa 80% kelhidupan 

masyarakat selkitar Madrasah Tahfidz Kaisa 

be lrlangsung se lcara alami, dan cara hidupnya 

se ljalan delngan ke lbe lrlanjutan, kelse limbangan 

alam dan melnghormati hubungan simbiosis 

antara manusia delngan e lkologi dan siklus 

alami. 

Be lrdirinya Madrasah Tsanawiyah 

Tahfidz Kaisa Tidak akan telrjadi gangguan 

yang me lnye lbabkan pe lrubahan komposisi 

lingkungan hidup dan fungsi sumbe lr daya 

alam lainnya. Madrasah Tsanawiyah Tahfidz 

Kaisa me lnjaga prose ls e lkologi pe lnting se lbagai 

bagian dari upaya ke lse limbangan elkosistelm 

dan daya dukung lingkungan. Madrasah 

Tsanawiyah Tahfidz Kaisa belrkomitmeln 
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melle lstarikan dan mellindungi pote lnsi ke lkayaan 

sumbe lr daya alam dan lingkungan hidup dari 

be lrbagai ancaman. 

Dilihat dari leltak Ge lografis, Madrasah 

Tsanawiyah Tahfidz Kaisa te lrleltak di daelrah 

pe lmukiman padat pelnduduk de lngan mayoritas 

mata pelncaharian pelnduduk adalah pelrtanian. 

Namun walaupun delmikian kelbe lradaan 

madrasah ini tidak melnggangu e lkologi 

lingkungan se lte lmpat, karelna lokasi Madrasah 

Tsanawiyah Tahfidz Kaisa telrle ltak di telngah 

pe lmukiman pelnduduk. Jauh dari sumbelr mata 

air, juga jauh dari hutan lindung dan hutan 

re lsapan hujan. 

Telrlihat dari belrbagai aspelk, latar 

be llakang didirikannya MTs Kaisa adalah 

sangat be lrpe lluang be lsar ke lbelradaannya untuk 

melnjadi lelmbaga pe lndidikan yang be lnar-be lnar 

melndidik anak bangsa, me lnumbuhkan tale lnta-

talelnta belrkualitas dan melmbelri pelluang. 

Se lbagai pe lnampung siswa lulusan selkolah 

dasar atau selde lrajat diharapkan melnjadi siswa 
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yang be lriman, belrtelknologi, dan mampu 

be lrsaing de lngan lulusan lelmbaga lain. 

b. Profil Se lkolah 

1) Nama Madrasah : Madrasah 

Tsanawiyah Tahfidz (MTs) Kaisa 

2) Nama Yayasan : Yayasan Kaisa 

Ce lntelr Indone lsia 

3) Alamat Se lkolah : Kaccopel, De lsa 

Bulu-Bulu, Ke lcamatan Tonra, Kabupateln 

Bone l. 

4) Ke lpala Se lkolah : St. Aisyah 

Rahman, ST.,MT. 

5) Ke lpala Yayasan : Kamaluddin 

Marsus 

6) Luas Tanah  : 200 m2 

7) No. SK. Pe lndirian : AHU-

0005709.AH.01.04 Tahun 2021 

8) Izin Ope lrasional : Nomor 659 

Tanggal 30 Juni 2021 

c. Visi dan Misi  

1) Visi 

Me lnjadikan selkolah yang me lnjunjung 

Kualitas, Adab, Ilmu, Sosial dan aktif be lrsama 
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bangsa untuk Ke lmajuan dan Ke ldaulatan 

Re lpublik Indone lsia. 

2) Misi 

Me lnge lmbangkan siste lm pelmbe llajaran 

yang mampu me lmbelkali anak didik de lngan 

Kualitas Adab, Kualitas Ilmu, Kualitas Sosial, 

Kualitas Ke laktifan dalam Melmajukan dan 

Me lnjaga Ke ldaulatan Relpublik Indone lsia 

be lrsama Bangsa. 

d. Guru dan Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Tahfidz Kaisa 

1) Guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) Tahfidz 

Kaisa 

Jumlah kelse lluruhan telnaga pelndidik di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Tahfidz Kaisa 

de lngan rincian selbagai belrikut: 

a) A. Rahmawati, S.Pd 

b) Abdullah Jaffar 

c) Andi Sulae lman Arsyad, Lc 

d) Andi Sulfikram 

e) Ayu Rahmayanti, S.Pd.,M.Pd 

f) Faisal Amin, S.Ud 

g) Haryono 
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h) Hasan Basri, S.Kom 

i) Kamaluddin Marsus, S.Pd.I 

j) Le lgiran, S.Pd 

k) Muhammad Jaellani, S.Pd 

l) Nurbayti, S.Sos 

m) Rifka Nasriani, S.Pd 

n) Rimbawan, Lc 

o) St. Aisyah, ST.,MT. 

p) Sulfikar, S.Ag 

q) Sulfikar, S.Pd.I.,M.Pd 

r) Sumardi Be lddu Solo 

s) Syarif Hidayatullah, Lc 

t) Wahyuwani, S.H.I 

u) Zulfahmi Yusuf, S.Pd.I 

v) Zulkifli 

2) Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Tahfidz 

Kaisa 

Jumlah kelse lluruhan santriwati Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Tahfidz Kaisa de lngan 

rincian selbagai belrikut: 

 

 



112 

 

 
 

Tabell 4. 1 Data Santriwati 

No Ke llas Jumlah 

1 VII G 36 

2 VII H 37 

3 VII I 36 

4 VII J 38 

5 VII K 39 

6 VIII D 31 

7 VIII E l 32 

8 VIII F 32 

Jumlah 281 

Sumbe lr: Data Elmis MTs Tahfidz Kaisa 

2. Variabell Pe lnellitian 

a. Ke lte lladanan Guru (X1) 

Ke lte lladanan melrupakan suatu tindakan 

pe lmbinaan diri yang dilakukan se lcara profe lsional 
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de lngan cara melnghargai pe lrkataan, sikap dan 

tindakan agar orang lain me lncontoh apa yang 

dilakukan guru telrhadap siswanya. (Karso, 2019). 

Hakikat telladan adalah pelniruan, yaitu 

prose ls dimana siswa melniru pelndidik; anak melniru 

orang de lwasa; anak melniru orang tua; siswa melniru 

guru; dan anggota masyarakat melniru tokoh 

masyarakat. Ada prose ls pe lniruan dalam 

de lmonstrasi. Adanya prose ls pe lniruan pada meltode l 

ke ltelladanan melmungkinkan meltodel ke ltelladanan 

melmpunyai fungsi konse lrvatif, yakni fungsi 

pe llelstarian. Maknanya di sini sama pelrsis, dan jika 

pe lrilaku telrpuji itu adalah sikap melnghargai orang 

lain, maka si pelniru akan melmpe lrtahankan sikap itu. 

Be lginilah kelte lladanan melnjaga se lgala se lsuatu, 

telrmasuk pe lrkataan dan pelrbuatan, teltap telrpe llihara 

(Munawwaroh, 2019). 

Adapun indikator ke ltelladanan guru adalah 

se lbagai be lrikut: 

1) Guru saya jujur dalam melnyampaikan mate lri 

yang be lnar dan tidak melmanipulasi fakta untuk 

melnye lsatkan siswa 
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2) Guru se llalu melnjawab pelrtanyaan siswa de lngn 

jujur dan tidak melncoba melnye lmbunyikan 

jawaban yang be lnar 

3) Guru jujur me lmbelri nilai kelpada siswa 

4) Guru me lmpe lrsiapkan matelri pelmbellajaran 

se lbe llum melngajar 

5)  Guru te lpat waktu dalam prosels pe lmbellajaran. 

6) Guru me lngucapkan salam selbe llum melmulai 

pe lmbellajaran 

7) Guru me lmimpin doa selbe llum melmulai 

pe lmbellajaran 

8) Guru me lnanyakan kabar siswa se lbe llum me lmulai 

pe lmbellajaran 

b. Variabell relward 

Re lward melrupakan suguhan me lnye lnangkan 

yang me lnjadi salah satu faktor psikologis dalam 

be llajar dan melrupakan contoh nyata motivasi 

e lkstrinsik yang dibe lrikan guru ke lpada siswa untuk 

be llajar karelna belrhasil melncapai nilai yang 

melmuaskan. Pelmbe lrian relward dalam kelgiatan 

pe lmbellajaran di kellas be lrtujuan untuk me lnciptakan 

suasana bellajar yang me lnye lnangkan bagi siswa, dan 

juga me lndorong se lmangat dan motivasi bellajar 
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siswa, se lhingga be lrke lmbangnya ke lgiatan 

pe lngajaran tidak melnye lbabkan siswa melrasa bosan. 

Telrlihat juga bahwa pe lmbelrian relward melmpunyai 

e lfelk pe lnguatan. Individu se llalu me lmelrlukan 

pe lrhatian, pujian, dan sapaan selbagai belntuk 

pe lnguatan pelrilakunya. Ole lh kare lna itu, tujuan 

pe lnggunaan pe lnguatan di dalam kellas dapat 

melmbe lrikan motivasi kelpada siswa untuk 

melnge lndalikan atau melngubah pe lrilaku buruknya 

(Fe lbianti, 2018). 

Adapun indikator variabell relward adalah 

se lbagai be lrikut: 

1) Guru me lmbe lri ucapan sellamat kelpada siswa 

2) Guru me lmbe lri telpuk tangan kelpada siswa  

3) Guru me lmbe lri pelnghargaan be lrupa selrtifikat 

ke lpada siswa 

4) Guru me lmbelri pe lnghargaan be lrupa piagam bagi 

siswa yang be lrpre lstasi 

5) Guru me lmbe lri pelnghargaan be lrupa alat tulis 

c. Variabell Punishmelnt 

Me lnurut Al-Ghazali punishme lnt adalah 

suatu pelrbuatan yang dilakukan selcara sadar yang 

dikelnakan ke lpada selse lorang de lngan tujuan 
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melnyadarkan dia akan kelsalahan yang dilakukannya 

se lhingga melmpelrbaiki keladaan orang yang 

be lrsangkutan. Dalam pelndidikan, hukuman 

melrupakan upaya te lrakhir guru ke ltika siswanya 

mellakukan kelkhilafan atau kelsalahan (Firdaus, 

2020) 

Adapun yang me lnjadi indikator punishme lnt 

be lrdasarkan jelnis-je lnisnya se lbagai be lrikut: 

1) Guru me lmandang de lngan raut muka masam 

2) Guru me lmbe lri telguran bagi siswa yang 

mellanggar 

3) Guru me lmbelri tugas se lkolah yang jumlahnya 

tidak seldikit 

4) Punishme lnt atau hukuman belrat: be lrupa 

hukuman badan yang me lnyakiti. Se lpe lrti 

melmukul, melncubit, dan selbagainya. 

d. Variabell motivasi bellajar 

Motivasi be llajar melrupakan suatu keladaan 

e lksistelnsi individu dimana adanya dorongan untuk 

mellakukan se lsuatu guna me lncapai suatu tujuan. 

Me lnurut Mc Donald, motivasi adalah pe lrubahan 

e lnelrgi dalam kelpribadian selse lorang yang ditandai 

de lngan munculnya e lmosi (pelrasaan) dan tanggapan 
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untuk melncapai tujuan. Munculnya motivasi delngan 

de lmikian ditandai delngan adanya pe lrubahan elne lrgi 

dalam tubuh yang mungkin disadari atau tidak 

(E lmda, 2017). 

Adapun indikator motivasi bellajar adalah 

se lbagai be lrikut:  

1) Guru me lmbe lri motivasi kelpada siswa telntang 

se lbuah kelbe lrhasilan  

2) Guru me lmbe lri motivasi telntang  pelntingnya 

be llajar 

3) Guru me lmbe lrikan motivasi telntang manfaat 

be llajar 

4) Guru me lnyuruh siswa agar be lkelrja sama di 

dalam bellajar 

5) Guru me lmbe lntuk kellompok bellajar siswa 

3. Hasil uji validitas dan relabilitas  

a. Hasil uji validitas  

Uji validitas dilakukan untuk melnge ltahui 

apakah suatu instrumeln elfe lktif dalam melngukur 

variabe ll pelnellitian. Untuk melnguji e lfelktivitas 

instrumeln, pe lne lliti melnggunakan SPSS 25 untuk 

melnganalisis validitas instrumeln. Krite lria 

pe lngujiannya yaitu:  
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1) Ha dite lrima apabila r hitung > r tabell , (alat ukur 

yang digunakan valid atau sahih)  

2) Ho ditolak apabila r hitung <  r tabell. (alat ukur 

yang digunakan tidak valid atau sahih) 

3) Cara melnelntukan nilai r tabell  

df= n-2 dimana df adalah delgre le l of fre leldom 

yaitu pelnghitungan akhir suatu statistik dan n 

adalah jumlah relsponde ln (Janna & He lrianto, 

2021). df= n-2 = 38-2 = 36 selhingga nilai r tabell 

dari 36 delngan sign. 0,15 didapat nilai r tabell 

yaitu 0,2381. 



119 

 

 
 

 

Tabell 4. 2 Hasil Uji Validitas Variabell Ke ltelladanan Guru (X1) 
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Tabell 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabell Relward (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X

2 

X2.1 Pelarson 

Correllatio

n 

1 0,241 ,420*

* 

0,205 0,147 ,592** 

Sig. (2-

taileld) 

  0,146 0,009 0,216 0,378 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.2 Pelarson 

Correllatio

n 

0,241 1 0,236 0,176 0,231 ,579** 

Sig. (2-

taileld) 

0,146   0,153 0,290 0,164 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.3 Pelarson 

Correllatio

n 

,420*

* 

0,236 1 ,486*

* 

0,274 ,709** 
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Sig. (2-

taileld) 

0,009 0,153   0,002 0,096 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.4 Pelarson 

Correllatio
n 

0,205 0,176 ,486*

* 

1 ,416*

* 

,694** 

Sig. (2-

taileld) 

0,216 0,290 0,002   0,009 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.5 Pelarson 

Correllatio

n 

0,147 0,231 0,274 ,416*

* 

1 ,684** 

Sig. (2-

taileld) 

0,378 0,164 0,096 0,009   0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Total_X

2 

Pelarson 

Correllatio

n 

,592*

* 

,579*

* 

,709*

* 

,694*

* 

,684*

* 

1 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabell 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabell Punishme lnt (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 

X3.1 Pelarson 

Correllation 

1 0,103 0,314 ,885** ,790** 

Sig. (2-

taileld) 

  0,537 0,055 0,000 0,000 

N 38 38 38 38 38 
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X3.2 Pelarson 

Correllation 

0,103 1 ,445** 0,154 ,564** 

Sig. (2-

taileld) 

0,537   0,005 0,354 0,000 

N 38 38 38 38 38 

X3.3 Pelarson 

Correllation 

0,314 ,445** 1 ,493** ,744** 

Sig. (2-

taileld) 

0,055 0,005   0,002 0,000 

N 38 38 38 38 38 

X3.4 Pelarson 

Correllation 

,885** 0,154 ,493** 1 ,865** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,354 0,002   0,000 

N 38 38 38 38 38 

Total_X3 Pelarson 

Correllation 

,790** ,564** ,744** ,865** 1 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabell 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabell Motivasi Be llajar (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 T.3 Y.4 Y.5 Total_

Y 

Y.1 Pelarson 

Correllatio
n 

1 ,575*

* 

,843*

* 

0,049 ,344* ,711** 
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Sig. (2-

taileld) 

  0,000 0,000 0,769 0,035 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y.2 Pelarson 

Correllatio
n 

,575*

* 

1 ,721*

* 

0,039 0,142 ,605** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000   0,000 0,817 0,394 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

T.3 Pelarson 

Correllatio

n 

,843*

* 

,721*

* 

1 0,062 0,246 ,720** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000   0,713 0,136 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y.4 Pelarson 

Correllatio
n 

0,049 0,039 0,062 1 ,458*

* 

,620** 

Sig. (2-

taileld) 

0,769 0,817 0,713   0,004 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y.5 Pelarson 

Correllatio

n 

,344* 0,142 0,246 ,458*

* 

1 ,725** 

Sig. (2-

taileld) 

0,035 0,394 0,136 0,004   0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Total_

Y 

Pelarson 

Correllatio
n 

,711*

* 

,605*

* 

,720*

* 

,620*

* 

,725*

* 

1 
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Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Tabell 4. 6  Hasil Uji Validitas 

Variabell Itelm r hitung r tabell Ke lte lrangan 

Ke lte lladanan 

guru 

X1.1 0.657 0,2381 Valid 

X1.2 0.687 0,2381 Valid 

X1.3 0.745 0,2381 Valid 

X1.4 0.546 0,2381 Valid 

X1.5 0.700 0,2381 Valid 

X1.6 0.630 0,2381 Valid 

X1.7 0.469 0,2381 Valid 

X1.8 0.606 0,2381 Valid 

Re lward X2.1 0.592 0,2381 Valid 

X2.2 0.579 0,2381 Valid 

X2.3 0.709 0,2381 Valid 

X2.4 0.694 0,2381 Valid 

X2.5 0.684 0,2381 Valid 

Punishme lnt X3.1 0.790 0,2381 Valid 

X3.2 0.564 0,2381 Valid 
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X3.3 0.744 0,2381 Valid 

X3.4 0.865 0,2381 Valid 

Motivasi 

Be llajar 

Y.1 0.711 0,2381 Valid 

Y.2 0.605 0,2381 Valid 

Y.3 0.720 0,2381 Valid 

Y.4 0.620 0,2381 Valid 

Y.5 0.725 0,2381 Valid 

Sumbe lr: Output SPSS 25 for Window 

Be lrdasarkan tabell diatas telrlihat r hitung > 

(0,2381) r tabell dan se ltiap itelm be lrtanda positif. 

Ole lh karelna itu, selluruh soal dinyatakan valid. 

b. Hasil uji re labilitas 

Uji re lliabilitas pada pelnellitian ini 

melnggunakan me ltodel Cronbach‟s alpha. Asumsinya 

adalah jika nilai cronbach alpha > 0,60 dinyatakan 

re laliblel. 

Tabell 4. 7 Hasil Uji Re labilitas Variabell Ke ltelladanan Guru 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,757 8 
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Dari uraian pada tabell diatas, variabe ll 

Ke lte lladanan Guru melmiliki Cronbach Alpha 0,757. 

maka variabell Ke lte lladanan guru me lmiliki nilai 

Cronbach Alpha lelbih belsar dari 0, 60 (0,757 > 

0,60) dan dinyatakan Relliabell. 

Tabell 4. 8 Hasil Uji Re labilitas Variabell Re lward 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,653 5 

Dari uraian pada tabell diatas, variabe ll 

Relward me lmiliki Cronbach Alpha 0,653. Maka, 

variabe ll Relward melmiliki nilai Cronbach Alpha 

lelbih belsar dari 0, 60 (0,653 > 0,60) dan dinyatakan 

Re lliabell. 

Tabell 4. 9 Hasil Uji Re labilitas Variabell Punishme lnt 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,728 4 

Dari uraian pada tabell diatas, variabe ll 

Punishme lnt melmiliki Cronbach Alpha 0,728. Maka, 

variabe ll Ke ltelladanan guru melmiliki nilai Cronbach 
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Alpha le lbih belsar dari 0, 60 (0,728 > 0,60) dan 

dinyatakan Relliabell. 

Tabell 4. 10 Hasil Uji Re labilitas Variabell Motivasi Be llajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,660 5 

Dari uraian pada tabell diatas, variabe ll 

Motivasi Be llajar melmiliki Cronbach Alpha 0,660. 

Maka, variabell Ke lte lladanan guru melmiliki nilai 

Cronbach Alpha lelbih belsar dari 0, 60 (0,660 > 

0,60) dan dinyatakan Relliabell. 

Tabell 4. 11 Hasil Uji Re labilitas 

Variabell Re lliabilitas 

Coe lfficielnt 

Cronbach 

Alpha 

Ke lte lrangan 

Ke lte lladanan 

guru 

 0.757 Re lliabell 

Relward 5 0.653 Re lliabell 

Punishme lnt 4 0.728 Re lliabell 

Motivasi 

Be llajar 

5 0.660 Re lliabell 
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Sumbe lr: Output SPSS 25 for Window 

Telrlihat dari uraian pada tabell di atas, bahwa 

masing-masing variabe ll melmpunyai nilai Cronbach 

Alpha > 0,60. De lngan de lmikian variabe ll 

(Ke lte lladanan guru, Relward, Punishme lnt dan 

Motivasi Be llajar) dinyatakan relliabell. 

4. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me lnguji apakah 

suatu variabe ll melmpunyai se lbaran data yang normal. 

Untuk melnguji normalitas data dapat digunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov de lngan ke lte lntuan se lbagai 

be lrikut: 

a. Jika nilai Signifikansi > 0,15, maka nilai relsidual 

be lrdistribusi normal. 

b. Jika nilai Signifikansi < 0,15, maka nilai relsidual 

tidak belrdistribusi normal (Supardi, 2014). 
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Tabell 4. 12 Uji Normalitas Onel-Sample l 

Kolmogorov-Smirnov Te lst 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize ld 

Re lsidual 

N 38 

Normal Parameltelrs
a,b

 Me lan 0,0000000 

Std. 

De lviation 

2,42286065 

Most E lxtrelme l 

Diffe lrelncels 

Absolute l 0,095 

Positive l 0,067 

Ne lgative l -0,095 

Telst Statistic 0,095 

Asymp. Sig. (2-taile ld) ,200
c,d

 

Untuk melmastikan data relsidual melngikuti 

asumsi normalitas, maka data relsidu diuji delngan 

melnggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada tabell 

diatas uji Kolmogorov Smirnov me lnunjukkan bahwa 

data relsidual yang dipe lrole lh be lrdistribusi normal, 

Be lrdasarkan hasil output telrlihat bahwa nilai 

Kolmogorov-Smirnov signifikan apabila 0,200 > 0,15. 

Ole lh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa nilai relsidu 

be lrdistribusi normal dan modell relgre lsi melme lnuhi 

asumsi normalitas. 
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5. Hasil uji Hipote lsis melnggunakan te lknik Analisis re lgre lsi 

linelar se ldelrhana dan belrganda 

 Pe lngujian hipotelsis dalam pe lnellitian ini 

melnggunakan te lknik analisis relgre lsi linielr se lde lrhana 

untuk melnge ltahui arah dan belsarnya hubungan variabell 

X dan Y, se ldangkan re lgre lsi linielr be lrganda digunakan 

untuk melnge ltahui arah dan belsarnya pe lngaruh variabell 

be lbas (contoh guru, pe lmbelrian relward dan hukuman) 

de lngan variabell te lrikat (motivasi be llajar). Analisis data 

dihitung de lngan bantuan SPSS ve lrsi 25.0 for Windows. 

a. Hipote lsis variabell ke ltelladanan guru 

Ke lte lntuan yang digunakan adalah selbagai 

be lrikut 

Ho : Ke lte lladanan guru tidak belrpe lngaruh te lrhadap 

motivasi bellajar siswa. 

Ha : Ke lte lladanan guru be lrpelngaruh te lrhadap 

motivasi bellajar siswa. 

Jika nilai sig < 0,15 maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

Jika nilai sig > 0,15 maka Ho dite lrima dan Ha 

ditolak. 

1) Uji R2 (Uji Koe lfisie ln De ltelrminasi) 
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Tabell 4. 13 Tabell Uji R2 Variabell Ke lte lladanan 

Guru 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

sign 

1 ,720
a
 0,518 0,470 1,955 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Ke lte lladanan 

Dilihat dari nilai R-square l se lbelsar 0,518 

maka variabell kelte lladanan guru melmpunyai 

rasio pe lngaruh se lbe lsar 51,8% te lrhadap variabell 

motivasi bellajar siswa. Artinya, di MTs Tahfizh 

Kaisa be lsarnya rasio pelngaruh variabell 

ke ltelladanan guru te lrhadap motivasi be llajar 

siswa adalah selbe lsar 51,8%. 

2) Uji t 

Tabell 4. 14 Uji t Variabell Ke lte lladanan Guru 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

E lrror 

Be lta 

1 (Constant) 8,488 3,640   2,332 0,025 
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Ke lte lladanan 

Guru 

0,268 0,128 0,330 2,099 0,043 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

a) Jika nilai sig < 0,15, atau t hitung > t tabe ll 

maka telrdapat pelngaruh variabell kelte lladanan 

guru te lrhadap variabell motivasi bellajar 

siswa. 

b) Jika nilai sig > 0,15, atau t hitung < t tabe ll 

maka tidak telrdapat pelngaruh variabe ll 

ke ltelladanan guru telrhadap variabell motivasi 

be llajar siswa. 

c) Nilai t tabell dari (0,15;38)  yaitu 1,0513 

Pada tabell diatas nilai koelfisieln re lgre lsi 

variabe ll keltelladanan guru (t hitung) se lbe lsar 

2,099 dan t tabell se lbe lsar 1,0513 Signifikansi 

variabe ll kelte lladanan guru te lrhadap motivasi 

be llajar siswa se lbe lsar 0,043 atau lelbih ke lcil dari 

nilai sig 0,15 . Dapat disimpulkan nilai 

thitung(2,099) ˃ t tabe ll(1,0513) dan signifikansi 

0,043<0,15 artinya variabell keltelladanan guru 

melmpunyai pe lngaruh yang signifikan telrhadap 

motivasi bellajar siswa. 
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b. Hipote lsis variabell Relward 

Ke lte lntuan yang digunakan adalah se lbagai 

be lrikut: 

Ho : Re lward tidak be lrpelngaruh te lrhadap motivasi 

be llajar siswa. 

Ha : Re lward be lrpe lngaruh telrhadap motivasi be llajar 

siswa. 

Jika nilai sig < 0,15 maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

Jika nilai sig > 0,15 maka Ho dite lrima dan Ha 

ditolak. 

1) Uji R2 (Uji Koe lfisie ln De ltelrminasi) 

Tabell 4. 15 Uji R2 Variabell Relward 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

sign 

1 ,330
a
 0,109 ,084 2,531 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Re lward 

Dilihat dari nilai R Squarel se lbe lsar 0,109 

maka rasio pelngaruh variabell re lward te lrhadap 

variabe ll motivasi bellajar siswa selbe lsar 10,9%. 
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Artinya, rasio variabell re lward telrhadap motivasi 

be llajar siswa MTs Tahfizh Kaisa se lbe lsar 10,9%. 

2) Uji t 

Tabell 4. 16 Uji t Variabell Relward 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

E lrror 

Be lta 

1 (Constant) 19,063 3,322   5,739 0,000 

Re lward -0,177 0,195 -0,149 -0,906 0,371 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

a) Jika nilai sig < 0,15, atau t hitung > t tabe ll 

maka telrdapat pelngaruh variabe ll relward 

telrhadap variabell motivasi bellajar siswa. 

b) Jika nilai sig > 0,15, atau t hitung < t tabe ll 

maka tidak telrdapat pelngaruh variabe ll 

ke ltelladanan guru te lrhadap variabell motivasi 

be llajar . 

c) Nilai t tabell dari (0,15;38)  yaitu 1,0513 

Pada tabell diatas, nilai koelfisieln re lgre lsi 

variabe ll relward (t hitung) se lbelsar -0,906, t tabell 

se lbe lsar 1,0513, dan signifikansi variabell re lward 
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telrhadap variabell motivasi be llajar siswa se lbe lsar 

0,371 atau lelbih belsar dari nilai alpha se lbe lsar 

0,15 . Ke lsimpulannya, t hitung (-0,906) < t tabell 

(1,0513) dan signifikansi 0,371 > 0,15 artinya 

variabe ll relward tidak belrpe lngaruh signifikan 

telrhadap motivasi bellajar siswa. 

c. Hipote lsis variabell Punishme lnt 

Ke lte lntuan yang digunakan adalah se lbagai 

be lrikut: 

Ho : Re lward tidak be lrpelngaruh te lrhadap motivasi 

be llajar siswa. 

Ha : Re lward be lrpe lngaruh telrhadap motivasi be llajar 

siswa. 

Jika nilai sig < 0,15 maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

Jika nilai sig > 0,15 maka Ho dite lrima dan Ha 

ditolak. 
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1) Uji R2 (Uji Koe lfisie ln De ltelrminasi 

Tabell 4. 17 Uji R2 Variabell Punishmelnt 

Model Summary 

Mo

de ll 

R R 

Squ

arel 

Adjuste ld 

R Square l 

Std. E lrror 

of thel 

E lstimatel 

Si

gn 

1 ,84

5
a
 

0,71

5 

0,707 1,432 0,1

5 

a. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt 

Dilihat dari nilai R-square l se lbelsar 0,715 

melnunjukkan bahwa pelngaruh variabell 

punishme lnt telrhadap variabell motivasi be llajar 

siswa adalah selbe lsar 71,5%. Artinya, proporsi 

variabe ll pelnalti telrhadap motivasi be llajar siswa 

MTs Tahfizh Kaisa adalah selbe lsar 71,5%.  

2) Uji t 

Tabell 4. 18 Uji t Variabell Punishmelnt 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

E lrror 

Be lta 



137 

 

 
 

1 (Constant) -0,700 1,783   -0,393 0,697 

Punishme lnt 1,286 0,135 0,845 9,494 0,000 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

a) Jika nilai sig < 0,15, atau t hitung > t tabe ll 

maka telrdapat pelngaruh variabe ll punishme lnt 

telrhadap variabell motivasi bellajar siswa. 

b) Jika nilai sig > 0,15, atau t hitung < t tabe ll 

maka tidak telrdapat pelngaruh variabe ll 

punishme lnt telrhadap variabell motivasi 

be llajar siswa. 

c) Nilai t tabell dari (0,15;38)  yaitu 1,0513 

Pada tabell di atas nilai koelfisie ln re lgre lsi 

variabe ll hukuman (t hitung) se lbe lsar 9,494 dan t 

tabell selbe lsar 1,0513 Signifikansi variabell 

hukuman telrhadap motivasi bellajar siswa 

se lbe lsar 0,000 atau kurang dari nilai alpha 

se lbe lsar 0,15. Ke lsimpulannya, nilai t hitung 

(9,494) ˃ t tabell (1,0513) dan signifikansi 0,000 

< 0,15 belrarti variabell hukuman belrpe lngaruh 

signifikan telrhadap motivasi bellajar siswa. 
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d. Hipote lsis Variabe ll Ke lte lladanan Guru, Re lward dan 

Punishme lnt 

Ke lte lntuan yang digunakan adalah selbagai be lrikut: 

Ho : Ke lte lladanan guru, re lward dan punishme lnt 

se lcara simultan tidak belrpelngaruh te lrhadap motivasi 

be llajar siswa 

Ha : Ke lte lladanan guru, re lward dan punishme lnt 

se lcara simultan belrpe lngaruh te lrhadap motivasi 

be llajar siswa. 

Jika nilai sig < 0,15 maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

Jika nilai sig > 0,15 maka Ho dite lrima dan Ha 

ditolak. 

 

 Uji R2 (Uji Koe lfisie ln De ltelrminasi) 

Tabell 4. 19 Uji R2 Selcara Simultan 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

sign 

1 ,859
a
 0,737 0,714 1,414 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt, Relward, Ke lte lladanan 

guru 
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Dilihat dari nilai R-square l se lbelsar 0,737, 

maka rasio pelngaruh variabell kelte lladanan guru, 

re lward dan punishmelnt telrhadap variabell 

motivasi be llajar siswa adalah selbe lsar 73,7%. 

Artinya, ke lte lladanan guru, relward, dan 

punishmelnt melmbe lrikan pelngaruh se lbe lsar 

73,7% telrhadap motivasi bellajar siswa di MTs 

Tahfizh Kaisa, seldangkan sisanya se lbe lsar 26,7% 

(100% - 73,7%) dipe lngaruhi ole lh variabe ll lain 

yang be llum ditelliti.   

1) Uji F (Uji Re lgre lsi se lcara Simultan) 

Uji simultan (uji F) me lrupakan pe lngujian 

untuk melnguji apakah variabell ke ltelladanan gutu, 

re lward dan punishmelnt guru me lmpelngaruhi 

variabe ll motivasi bellajar siswa se lcara 

be lrsamaan..  

Tabell 4. 20 Uji F (F-te lst) 

ANOVA
a
 

Mode ll Sum of 

Square ls 

df Me lan 

Square l 

F Sig. 

1 Re lgre lssion 190,788 3 63,596 31,810 ,000
b
 

Re lsidual 67,975 34 1,999     

Total 258,763 37       
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a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

b. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt, Relward, Ke lte lladanan 

guru 

a) Jika nilai sig < 0,15, atau F hitung > F tabe ll 

maka telrdapat pelngaruh variabe ll X se lcara 

simultan telrhadap variabell Y. 

b) Jika nilai sig > 0,15, atau F hitung < F tabe ll 

maka tidak telrdapat pelngaruh variabe ll X 

se lcara simultan telrhadap variabell Y. 

c) Untuk melnge ltahui niai F tabe ll digunakan 

rumus be lrikut yaitu, F tabe ll = F (k; n-k) = F 

(3; 38-3) = F (3; 35), dimana k adalah 

jumlah variabell be lbas dan n adalah jumlah 

re lsponde ln (Junaidi, 2014). maka nilai F tabe ll 

yaitu . 1,885 

Be lrdasarkan hasil analisis data pada tabell 

ke lluaran SPSS diatas dipelrolelh nilai F hitung 

se lbe lsar 31,810 ˃ nilai tabell f se lbe lsar 1,885 dan 

signifikansi 0,000˂0,15. Se lcara kelse lluruhan 

dapat disimpulkan bahwa variabell ke ltelladanan 

guru, re lward dan punishmelnt melmpunyai 

pe lngaruh yang signifikan telrhadap motivasi 

be llajar siswa. 
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B. Pelmbahasan 

1. Pe lngaruh Ke lte lladanan Guru (X1) Te lrhadap Motivasi 

Be llajar Siswa(Y) 

Me ltodel ke ltelladanan selbagai suatu meltode l di 

gunakan untuk melre lalisasikan tujuan pe lndidikan 

de lngan melmbelri contoh kelte lladanan yang baik. Imam 

Bawani melnjellaskan, bahwa salah satu faktor, 

pe lndukung ke lbe lrhasilan pelndidikan adalah 

telrwujudnya ke lte lladanan selorang guru. Maka Pelran 

utama telladan melnelntukan telrwujudnya akhlak mulia 

suatu ge lne lrasi. Melnjadi telladan dalam kelhidupan 

be lrmasyarakat. Pe lrilaku keltelladanan yang 

dipelrlihatkan guru di se lkolah mulai dari budi pelke lrti 

dan tingkah laku, keldisiplinan, kondisi fisik se lpelrti 

melmbe lrsihkan diri dan belrpakaian, hingga tutur kata, 

watak dan tingkah laku yang ditampilkan di dalam dan 

di luar kellas. Disiplin harus dipe lrhatikan dalam selgala 

hal di selkolah dan di rumah. Disiplin pelngajaran dan 

waktu keldatangan. Bahkan pe lnampilannya pun harus 

dise lrtai delngan ke ltelladanan guru kelpada siswa di 

se lkolah (Arif, 2002). 

Pe lne llitian ini melnggunakan re lgre lsi linielr 

se lde lrhana untuk melnge ltahui pe lngaruh ke lte lladanan guru 
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telrhadap motivasi bellajar siswa, melnurut pelngambilan 

ke lputusan jika signifikansinya le lbih belsar dari 0,15 

(Sign > 0,15) maka tidak ada pelngaruh, belgitu pula 

se lbaliknya jika signifikansinya nilainya kurang dari 

0,15 (sign <0,15) me lmpunyai pe lngaruh yang signifikan. 

Dalam pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan uji t 

dan melmbandingkan nilai t hitung de lngan t tabell yaitu 

1,0513. Be lrdasarkan pelngambilan kelputusan, jika t 

hitung > t tabell, dan signifikansi < 0,15, maka variabell 

X melmpunyai pe lngaruh telrhadap variabe ll Y. Apabila 

dipelrole lh hasil t hitung se lbelsar 2,099 be lrarti t hitung > t 

tabell (2,099 > 1,0513) dan signifikansi (0,043 < 0,15) 

maka dapat disimpulkan bahwa variabell kelte lladanan 

guru (X1) be lrpe lngaruh te lrhadap motivasi bellajar siswa 

(Y). 

Dilihat dari nilai R-square l se lbelsar 0,518% 

melnunjukkan bahwa belsarnya rasio pelngaruh variabe ll 

ke ltelladanan guru te lrhadap variabe ll motivasi be llajar 

siswa adalah selbe lsar 51,8%. Artinya, di MTs Tahfizh 

Kaisa be lsarnya rasio pelngaruh variabe ll keltelladanan 

guru te lrhadap motivasi bellajar siswa adalah selbe lsar 

51,8%. 
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Be lrdasarkan hasil kalkulasi yang ada, te lrdapat 

pe lngaruh yang signifikan antara variabe ll kelte lladanan 

guru (X1) te lrhadap motivasi bellajar siswa (Y). Ole lh 

karelna itu dapat disimpulkan bahwa se lmakin tinggi 

tingkat pelngaruh variabe ll keltelladanan guru maka 

se lmakin tinggi pula tingkat motivasi bellajar siswa MTs 

Tahfizh Kaisa. 

Variabell keltelladanan guru melmpunyai pe lngaruh 

yang signifikan telrhadap motivasi be llajar siswa. Be lrikut 

be lbelrapa alasan melngapa variabe ll guru ke ltelladanan 

dapat melmpelngaruhi motivasi be llajar siswa, se lrta 

sumbe lr dan telori yang me lndukungnya:  

a. Ide lntifikasi Modell (Mode lling): Ke lte lladanan guru 

se lbagai modell yang baik dapat melmpelngaruhi 

motivasi bellajar siswa mellalui prosels ide lntifikasi. 

Me lnurut Telori Pelmbellajaran Sosial (Social 

Le larning The lory) ole lh Albe lrt Bandura, individu 

celnde lrung me lniru pe lrilaku yang me lre lka amati dari 

orang lain, telrutama keltika melrelka me lnganggap 

modell telrse lbut re llelvan dan be lrharga. Me llalui 

ke ltelladanan, guru yang me lmbelrikan contoh pe lrilaku 

be llajar yang positif dapat melningkatkan motivasi 
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be llajar siswa untuk melniru pelrilaku telrse lbut 

(Bandura A, 1977).  

b. Telori Pelne lrimaan Diri (Sellf-Acce lptance l Thelory): 

Ke lte lladanan guru yang positif dan melndukung dapat 

melmbantu siswa melnge lmbangkan pe lne lrimaan diri 

yang positif dan pe lrcaya diri. Me lnurut te lori ini, 

individu yang me lmiliki pelnelrimaan diri yang baik 

celnde lrung me lmiliki motivasi be llajar yang tinggi 

karelna me lrelka me lrasa mampu dan be lrharga. 

Ke lte lladanan guru dalam melmbangun hubungan 

yang positif de lngan siswa, me lmbe lrikan dukungan, 

dan melmpelrhatikan kelbe lrhasilan siswa dapat 

melningkatkan pe lnelrimaan diri siswa dan motivasi 

be llajar melrelka (Covington, 1992).  

c. Telori E lfikasi Diri (Sellf-E lfficacy Thelory): 

Ke lte lladanan guru dapat me lmelngaruhi motivasi 

be llajar siswa mellalui pelningkatan kelyakinan diri 

melre lka. Me lnurut Telori E lfikasi Diri olelh Albe lrt 

Bandura, individu yang me lmiliki kelyakinan diri 

yang tinggi te lrhadap kelmampuan melrelka celnde lrung 

melmiliki motivasi yang kuat untuk me lncapai tujuan 

dan melngatasi tantangan. Ke lte lladanan guru yang 

melmbe lrikan umpan balik positif, me lmbelrikan 
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tantangan yang se lsuai, dan melnunjukkan kelyakinan 

telrhadap kelmampuan siswa dapat melningkatkan 

e lfikasi diri melrelka dan motivasi bellajar (Bandura A, 

1977).  

d. Telori Ke lpe lrcayaan Diri (Se llf-Be llie lf The lory): 

Ke lte lladanan guru yang melmbe lrikan dorongan, 

dukungan, dan harapan positif kelpada siswa dapat 

melmpe lngaruhi motivasi bellajar siswa mellalui 

pe lnge lmbangan ke lpe lrcayaan diri. Me lnurut Telori 

Ke lpe lrcayaan Diri (Se llf-Be llie lf Thelory), ke lpelrcayaan 

diri yang tinggi te lrhadap ke lmampuan dan potelnsi 

diri melrupakan faktor pelnting dalam motivasi 

be llajar. Ke lte lladanan guru yang me lnginspirasi, 

melmbe lrikan umpan balik konstruktif, dan 

melmbangun ke lpe lrcayaan diri siswa dapat 

melningkatkan motivasi bellajar melre lka (Pajarels & 

Timothy, 2006).  

Me lnurut pelne lliti, belbelrapa alasan adanya 

pe lngaruh ke ltelladanan guru te lrhadap motivasi be llajar 

siswa pada mapell aqidah akhlak adalah selbagai 

be lrikut:: 
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a. Inspirasi : Ke lte lladanan guru dapat melnginspirasi 

siswa untuk me lnge ljar tjuan akadelmik dan 

melnge lmbangkan minat dalam pelmbellajaran. 

b. Pe lranan modell : Siswa ce lndelrung me lniru prilaku 

dan sikap guru, se lhinggga ke lte lladanan positif guru 

dapat melmbe lntuk sikap positif telrhadap be llajar. 

c. Ke lte lkunan dan disiplin : Guru yang me lnunjukkan 

ke ldisiplinan dan kelte lkunan dalam pe lkelrjaaan 

melre lka melngajarkan siswa pe lntingnya ke lrja kelras 

dan usaha belrkellanjutan dalam melncapai tujuan. 

d. Ke lpe ldulian : Guru yang pe lduli dan telrlibat selcara 

e lmosional delngan siswa dapat melningkatkan rasa 

pe lrcaya diri dan minat siswa dalam bellajar. 

2. Pe lngaruh Re lward (X2) Telrhadap Motivasi Be llajar 

Siswa(Y) 

Pe lmbelrian relward melrupakan salah satu be lntuk 

pe lnguatan positif karelna siswa telrmotivasi untuk 

melne lrima relward dari guru, se lhingga melnimbulkan 

usaha yang le lbih be lsar dan melnjadikan pe lmbellajaran 

lelbih elfe lktif. Hadiah yang digunakan se lbagai pe lnguatan 

positif melrupakan salah satu faktor yang melmpe lngaruhi 

motivasi bellajar siswa (Rifai & Annni, 2009). Hasil 

pe lnellitian ini tidak se lsuai delngan te lori yang 
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dikelmukakan olelh E ldward Le le l Thorndike l dalam hukum 

e lfelk bahwa faktor pelnting yang me lmpe lngaruhi motivasi 

be llajar adalah pelrnyataan pe lnghargaan atau kelpuasan 

siswa te lrhadap suatu pelristiwa (Sari, 2019). 

Pe lne llitian ini melnggunakan re lgre lsi linielr 

se lde lrhana untuk melnge ltahui pelngaruh re lward telrhadap 

motivasi be llajar siswa, melnurut pe lngambilan kelputusan 

tidak ada pelngaruh jika nilai signifikansinya le lbih be lsar 

dari 0,15 (Sign > 0,15), dan se lbaliknya jika nilai 

signifikansinya kurang dari 0,15 (Sign < 0,15) 

melmpunyai pe lngaruh yang signifikan. 

Dalam pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan uji t 

dan melmbandingkan nilai t hitung de lngan t tabell 

be lrnomor 1,0513. Be lrdasarkan pelngambilan kelputusan, 

jika t hitung > t tabell, dan signifikansi < 0,15, maka 

variabe ll X melmpunyai pe lngaruh te lrhadap variabell Y. 

Apabila dipelrolelh hasil t hitung -0,906 be lrarti t hitung < 

t tabell (-0,906 < 1,0513) dan signifikansi (0,371 > 0,15) 

maka dapat disimpulkan bahwa variabell relward (X2) 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap Motivasi be llajar siswa 

(Y) tidak belrpe lngaruh signifikan. 

Dilihat dari nilai R Squarel se lbelsar 0,109 maka 

rasio pelngaruh variabe ll relward telrhadap variabell 
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motivasi bellajar siswa se lbelsar 10,9%. Artinya, rasio 

variabe ll relward telrhadap motivasi bellajar siswa MTs 

Tahfizh Kaisa se lbe lsar 10,9%. 

Be lrdasarkan hasil pelrhitungan telrlihat bahwa 

tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan antara variabell 

imbalan (X2) te lrhadap motivasi be llajar siswa (Y). Hal 

ini melnunjukkan bahwa pelnggunaan meltode l relward 

tidak belrpe lngaruh te lrhadap pelningkatan motivasi 

be llajar siswa pada mata pellajaran Aqidah Akhlak MTs 

Tahfizh Kaisa. 

E ldward L. De lci, selorang psikolog te lrkelnal 

dalam bidang motivasi, melmiliki pandangan yang 

melndukung alasan melngapa me ltode l re lward tidak se llalu 

be lrpelngaruh te lrhadap motivasi bellajar siswa. Salah satu 

telori motivasi yang dike lmbangkan ole lh De lci adalah 

Telori Se llf-De lte lrmination. Melnurut Telori Se llf-

De ltelrmination, telrdapat tiga faktor utama yang be lrpe lran 

dalam melmotivasi individu selcara intrinsik: ke lbutuhan 

akan otonomi (autonomy), ke lbutuhan akan kompeltelnsi 

(compeltelncel), dan kelbutuhan akan keltelrkaitan sosial 

(re llateldne lss). Ke ltika individu melrasakan kelpuasan 

dalam melmelnuhi kelbutuhan-ke lbutuhan telrse lbut, 

motivasi intrinsiknya akan melningkat. Namun, 
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pe lnggunaan re lward e lkstelrnal dapat belrdampak nelgatif 

pada pelmelnuhan kelbutuhan-ke lbutuhan ini, yang pada 

gilirannya dapat melngurangi motivasi be llajar siswa.  

Be lrikut adalah alasan-alasan utama yang 

dikelmukakan olelh De lci telrkait delngan 

ke ltidakbelrpe lngaruhannya me ltodel relward telrhadap 

motivasi bellajar siswa (Eldward L & Ryan R.M, 1985): 

a. Re lduksi Otonomi: Re lward e lkste lrnal dapat 

melmbatasi otonomi siswa, yaitu ke lmampuan 

melre lka untuk melmiliki kontrol dan pilihan atas 

tindakan melrelka selndiri. Ke ltika siswa melrasa 

telrpaksa atau dikelndalikan olelh re lward, me lrelka 

ke lhilangan rasa otonomi dalam melmilih apa yang 

ingin melre lka pellajari dan bagaimana melre lka ingin 

be llajar. Akibatnya, motivasi intrinsik yang 

melndasarinya dapat melnurun.  

b. Pe lrasaan Tidak Kompe lteln: Jika relward dibelrikan 

se lcara belrle lbihan atau hanya be lrfokus pada hasil 

akhir tanpa melmbe lrikan umpan balik yang 

melmbangun, siswa mungkin me lngalami ke lhilangan 

ke lpelrcayaan diri dan melrasa tidak kompelte ln. Hal ini 

dapat melngurangi motivasi melre lka untuk bellajar 

karelna me lrelka melrasa bahwa re lward e lkste lrnal 
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melnjadi pelngganti dari pe lrasaan kompeltelnsi yang 

se lharusnya be lrasal dari dalam diri melre lka.  

c. Pe lngurangan Ke lte lrkaitan Sosial: Jika relward 

dibelrikan se lcara individual dan kompeltisi 

ditelkankan, hal ini dapat melnghambat ke ltelrkaitan 

sosial yang pe lnting dalam lingkungan be llajar. Siswa 

mungkin mulai mellihat telman selke llas se lbagai 

pe lsaing dalam melmpe lrelbutkan relward daripada 

se lbagai sumbe lr dukungan dan kolaborasi. Rasa 

ke ltelrkaitan sosial yang kurang ini dapat melngurangi 

motivasi intrinsik dan melngganggu prose ls be llajar 

yang be lrbasis koope lratif.  

De lci melne lkankan pelntingnya me lmelnuhi 

ke lbutuhan-ke lbutuhan dasar siswa dan melndukung 

motivasi intrinsik melre lka. Dalam kontelks motivasi 

be llajar, hal ini belrarti melmfasilitasi rasa otonomi, 

melmbe lrikan umpan balik yang melndukung 

pe lrkelmbangan kompe ltelnsi, dan me lmpromosikan 

ke ltelrkaitan sosial yang positif. De lngan delmikian, 

re lward e lkstelrnal yang dibe lrikan de lngan telpat dan 

kontelkstual dapat digunakan selbagai alat pelndukung 

motivasi, teltapi tidak selharusnya melnjadi satu-satunya 

faktor yang me lmelngaruhi motivasi be llajar siswa. 
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Me lnurut Eldward L. De lci, salah satu alasan 

melngapa me ltodel re lward tidak be lrpelngaruh telrhadap 

motivasi bellajar siswa adalah karelna adanya fe lnomelna 

"e lfe lk ove lrjustification" (ove lrjustification elffe lct). Elfe lk 

ove lrjustification telrjadi keltika relward elkste lrnal yang 

dibelrikan selcara belrlelbihan atau belrle lbihan 

melndominasi motivasi intrinsik, selhingga melnurunkan 

minat dan motivasi siswa dalam bellajar. Delci dan 

re lkan-re lkannya me llakukan belrbagai pe lne llitian yang 

melnunjukkan bahwa keltika siswa melne lrima relward 

e lkstelrnal, selpe lrti pujian, hadiah fisik, atau nilai, selbagai 

imbalan atas tindakan bellajar, motivasi intrinsik melrelka 

celnde lrung me lnurun. Siswa mungkin mulai 

melmpe lrse lpsikan bellajar selbagai suatu tugas yang harus 

dilakukan untuk melndapatkan relward, bukan karelna 

minat atau kelinginan intrinsik untuk bellajar. Hal ini 

melngubah fokus me lre lka dari aktivitas bellajar itu selndiri 

melnjadi relward e lkste lrnal yang dibe lrikan. Dalam jangka 

pe lndelk, re lward elkste lrnal dapat melningkatkan motivasi 

e lkstrinsik siswa untuk be llajar, teltapi dalam jangka 

panjang, e lfelk ini dapat melrelduksi motivasi intrinsik 

yang me lndasarinya. Ke ltika relward dianggap se lbagai 

alasan utama untuk bellajar, siswa celnde lrung ke lhilangan 
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minat dan kelpuasan pribadi yang se lharusnya be lrasal 

dari prosels be llajar itu selndiri (Eldward L & Ryan R.M, 

1999). 

Me lnurut pelnelliti, belrikut 5 alasan me lngapa 

re lward tidak melmpe lngaruhi motivasi bellajar siswa pada 

mata pellajaran aqidah akhlak: 

a. Ke lte lrgantungan pada Hadiah: Siswa mungkin le lbih 

fokus pada hadiah daripada pada prosels be llajar itu 

se lndiri. Ini bisa melmbuat melre lka kelhilangan minat 

be lgitu hadiahnya hilang atau tidak lagi me lnarik bagi 

melre lka.  

b. Pe lntingnya Intrinsik Motivasi: Be llajar dari dalam 

(intrinsik) biasanya le lbih kuat daripada motivasi 

yang datang dari luar (e lkstrinsik). Jika siswa hanya 

be llajar delmi hadiah, melre lka mungkin melle lwatkan 

rasa kelpuasan pribadi dari melmahami suatu matelri.  

c. Pe lnciptaan Pelrsaingan Ne lgatif: Hadiah bisa 

melndorong pe lrsaingan yang tidak se lhat di antara 

siswa. Me lre lka mungkin le lbih fokus pada 

melngalahkan satu sama lain daripada melmahami 

pe llajaran delngan baik.  

d. Me lnurunkan Kre lativitas: Re lward yang te lrlalu 

telrfokus pada hasil telrte lntu dapat melmbatasi 
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kre lativitas siswa. Melrelka mungkin celnde lrung 

melngikuti pola yang sudah dike ltahui untuk 

melndapatkan hadiah daripada melncoba pe lndelkatan 

baru yang mungkin le lbih be lrmanfaat dalam jangka 

panjang. 

e. Hilangnya Minat Jangka Panjang: Pe lmbe lrian hadiah 

mungkin bisa melningkatkan motivasi untuk 

se lmelntara waktu, teltapi ini mungkin tidak 

melmbangun minat jangka panjang dalam bellajar. 

Be lgitu hadiahnya be lrakhir, minat siswa juga bisa 

melre ldup.  

Jika kita ingin siswa melmiliki motivasi be llajar 

yang le lbih dalam dan belrkellanjutan, pe lnting untuk 

melmpe lrtimbangkan faktor-faktor ini dan melncari cara-

cara yang le lbih holistik untuk melmotivasi melre lka, 

Pe lnting untuk me lnciptakan lingkungan di mana siswa 

melrasa telrmotivasi ole lh rasa ingin tahu dan pe lncapaian 

pribadi, bukan hanya olelh hadiah elkste lrnal. Melskipun 

re lward bisa melnjadi alat yang be lrguna dalam belbe lrapa 

kontelks, pe lnting juga untuk me lmpelrtimbangkan cara 

yang le lbih holistik (cara pandang selcara kelse lluruhan 

se lbagai suatu ke lsatuan) dalam melmbangun motivasi 

be llajar yang be lrke llanjutan. 
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3. Pe lngaruh Punishme lnt (X3) Te lrhadap Motivasi Be llajar 

Siswa(Y) 

E ldwin Guthrie l belrpe lndapat bahwa hukuman 

melme lgang pe lranan pelnting dalam prose ls pe lmbellajaran. 

Hukuman yang te lpat waktu dapat melmotivasi siswa 

untuk be llajar dan melngubah pe lrilaku buruk. Hal ini 

se ljalan delngan pandangan Amir Daie ln Indrakusuma 

bahwa hukuman melrupakan alat pelndidikan yang tidak 

melnye lnangkan, alat pelndidikan yang ne lgatif, namun 

melskipun delmikian dapat melnjadi alat motivasi, alat 

motivasi yang me lningkatkan pelmbe llajaran siswa 

(Indrakusuma, 2008). 

Pe lmbelrian hukuman dapat melmbelrikan dampak 

yang signifikan telrhadap motivasi siswa dalam jangka 

pe lndelk. Akibat nelgatif dari hukuman dapat melndorong 

siswa untuk melnghindari pe lrilaku buruk, se lhingga 

melngarahkan me lrelka untuk fokus dan be llajar lelbih giat. 

Se llain itu, kelsadaran akan tanggung jawab dan 

konse lkue lnsi dari pellanggaran pelraturan dapat 

melmotivasi siswa untuk me lngambil tanggung jawab 

atas tindakan melre lka dan belrupaya melningkatkan 

kinelrja akadelmik melre lka. 
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Pe lne lliti melnggunakan re lgre lsi linielr se lde lrhana 

untuk melnge ltahui pelngaruh punishme lnt telrhadap 

motivasi bellajar siswa, belrdasarkan dasar kelputusan, 

tidak belrpe lngaruh jika signifikansinya lelbih belsar dari 

0,15 (Sign > 0,15), be lgitu pula se lbaliknya jika nilai 

signifikansinya kurang dari 0,15 (Sign < 0,15) 

melmpunyai pe lngaruh yang signifikan. 

Dalam pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan uji t 

dan melmbandingkan nilai t hitung de lngan t tabell 

1,0513. Be lrdasarkan pelngambilan kelputusan, jika t 

hitung > t tabell, dan signifikansi < 0,15, maka variabell 

X me lmpunyai pe lngaruh te lrhadap variabell Y. Hasil yang 

dipelrole lh adalah t hitung se lbe lsar 9,494 yang be lrarti t 

hitung > t tabell (9,494 > 1,0513) dan signifikansi (0,000 

< 0,15) maka dapat disimpulkan bahwa variabell 

punishme lnt (X3) belrpe lngaruh positif telrhadap Motivasi 

be llajar siswa (Y) se lcara signifikan. 

Dilihat dari nilai R-square l se lbelsar 0,715 

melnunjukkan bahwa pe lngaruh variabell punishme lnt 

telrhadap variabell motivasi be llajar siswa adalah selbelsar 

71,5%. Artinya, proporsi variabe ll punishme lnt telrhadap 

motivasi bellajar siswa MTs Tahfizh Kaisa adalah 

se lbe lsar 71,5%. 
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Be lrdasarkan pelmbahasan hasil uji hipotelsis 

melnunjukkan bahwa punishmelnt pada siswa MTs 

Tahfizh Kaisa be lrpe lngaruh signifikan te lrhadap motivasi 

be llajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa se lmakin tinggi 

de lrajat pelngaruh me ltodel punishme lnt maka selmakin 

tinggi pula tingkat motivasi bellajar siswa MTs Tahfizh 

Kaisa. 

Be lrikut belbe lrapa alasan yang dapat melnje llaskan 

bagaimana meltode l hukuman dapat melningkatkan 

motivasi siswa (Harry & Rose lmary, 2009):  

a. Pe lmbellajaran konselkue lnsi: Hukuman yang 

ditelrapkan delngan je llas dan konsisteln dapat 

melmbantu siswa melmahami hubungan antara 

pe lrilaku melre lka dan konse lkuelnsinya. Ke ltika siswa 

melnyadari bahwa tindakan melre lka melmiliki 

dampak nelgatif, melre lka dapat melrasa te lrdorong 

untuk melmpelrbaiki pelrilaku melre lka dan lelbih 

telrmotivasi untuk bellajar (Ge lrshoff, 2002).  

b. Pe lningkatan tanggung jawab: Hukuman yang 

dibelrikan delngan sifat melndidik dan pe lmbinaan 

dapat melmbantu siswa melnge lmbangkan rasa 

tanggung jawab telrhadap tindakan melrelka. Melre lka 

dapat melrasa belrtanggung jawab atas konse lkue lnsi 
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yang me lrelka telrima dan melrasa motivasi untuk 

mellakukan pelrubahan positif dalam pelrilaku me lrelka 

agar dapat melnghindari hukuman di masa de lpan.  

c. Pe lmahaman batasan: Hukuman yang ditelrapkan 

de lngan te lpat dapat melmbantu siswa melmahami 

batasan yang ada dalam lingkungan be llajar. Ke ltika 

siswa melnyadari bahwa ada konselkue lnsi nelgatif 

untuk mellanggar aturan atau norma yang diteltapkan, 

melre lka celnde lrung le lbih be lrfokus pada pe lrilaku 

yang se lsuai dan melnjadi lelbih telrlibat dalam 

pe lmbellajaran.  

d. Pe lrbaikan disiplin diri: Hukuman yang dibelrikan 

se lcara adil dan proporsional dapat melmbantu siswa 

melnge lmbangkan disiplin diri. Keltika melrelka 

melnghadapi konse lkuelnsi atas tindakan melre lka, 

siswa dapat bellajar untuk melnge lndalikan diri, 

melngambil tanggung jawab atas pelrilaku melre lka, 

dan melnjadi lelbih telrorganisir dan belrkomitmeln 

telrhadap pelmbellajaran.  

e. Pe lnciptaan lingkungan be llajar yang aman: 

Hukuman yang e lfe lktif belrkontribusi pada 

lingkungan be llajar yang aman dan telratur. Siswa 

melrasa lelbih aman dan nyaman be llajar di 
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lingkungan yang te lrorganisir. Hal ini dapat 

melningkatkan motivasi melre lka karelna melre lka dapat 

fokus pada studi dan pe lnge lmbangan akade lmik tanpa 

gangguan (E ldward L & Ryan R.M, 1999). 

Me lnurut pe lnelliti belrikut 5 alasan hukuman yang 

dapat melmpelngaruhi motivasi siswa pada mata 

pe llajaran Aqidah Akhlak yaitu: 

a. Me lnyadarkan Konse lkue lnsi: Hukuman yang 

dibelrikan se lcara konsisteln dan adil dapat melmbantu 

siswa melnyadari konse lkuelnsi ne lgatif dari pelrilaku 

yang tidak diinginkan, se lpelrti keltidakhadiran 

be lrulang atau pellanggaran tata telrtib kellas. Ini bisa 

melmbuat siswa lelbih melmpe lrhatikan tindakan 

melre lka dan belrupaya untuk me lnghindari hukuman 

telrse lbut. 

b. Me lndorong Tanggung Jawab Pribadi: Hukuman 

yang dibe lrlakukan se lbagai hasil dari tindakan yang 

tidak pantas dapat melmbantu siswa 

melnge lmbangkan tanggung jawab telrhadap tindakan 

melre lka selndiri. Ini dapat melndorong me lre lka untuk 

lelbih se lle lktif dalam melmilih tindakan yang akan 

diambil dan melningkatkan motivasi bellajar untuk 

melnghindari konse lkue lnsi ne lgatif. 
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c. Me lningkatkan Disiplin Pribadi: Hukuman ringan 

dan konsiste ln dapat melmbantu siswa 

melnge lmbangkan disiplin pribadi dan kontrol diri. 

Ini bisa melmbe lri melre lka pelmahaman bahwa upaya 

dan pelrilaku yang baik me lmiliki nilai dan dapat 

melmbe lrikan hasil yang le lbih baik. 

d. Me lmotivasi untuk Melngatasi Hambatan: Hukuman 

yang dibe lrikan delngan tujuan untuk me lngatasi 

ke lsalahan atau kellalaian telrte lntu dapat melmotivasi 

siswa untuk melmpelrbaiki pelrilaku melrelka. Hal ini 

bisa melngajarkan siswa untuk melngatasi hambatan 

atau tantangan yang mungkin me lre lka hadapi dalam 

prose ls pe lmbellajaran. 

e. Me lmotivasi Untuk Pe lrubahan Pe lrilaku: Dalam 

be lbelrapa kasus, hukuman yang te lpat dan 

melmbangun dapat me lmbantu siswa untuk 

melngubah pe lrilaku yang tidak diinginkan. 

Pe lne lrimaan hukuman selbagai bagian dari prosels 

pe lmbellajaran dapat melndorong siswa untuk 

be lrusaha melnghindari hukuman di masa melndatang. 
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4. Pe lngaruh Ke lte lladanan Guru (X1), Pe lmbe lrian Relward 

(X2) dan Punishmelnt (X3) Se lcara Simultan Telrhadap 

Motivasi Be llajar Siswa (Y) 

Be lrdasarkan uji relgre lsi linielr belrganda dike ltahui 

bahwa keltelladanan guru (X1), re lward (X2) dan 

punishmelnt (X3) me lmpunyai pe lngaruh se lcara simultan 

telrhadap motivasi be llajar siswa (Y) pada mata pellajaran 

Aqidah Akhlak MTs Tahfizh Kaisa. 

Dalam pelne llitian ini pelne lliti melnggunakan uji F 

yang dilakukan delngan me lmbandingkan nilai F hitung 

de lngan F tabe ll yang be lrnilai 1,885. Be lrdasarkan 

ke lputusan telrse lbut, jika F hitung > F tabe ll, dan nilai 

signifikansi < 0,15 maka variabell X se lkaligus 

be lrpelngaruh te lrhadap variabe ll Y, be lgitu pula 

se lbaliknya. Apabila nilai signifikansi > 0,15, atau F 

hitung < F tabe ll, maka tidak ada variabell X yang 

melmpe lngaruhi variabell Y se lcara belrsamaan. 

Be lrdasarkan hasil analisis data pada tabell 

ke lluaran SPSS dipe lrolelh nilai F hitung se lbelsar 31,810 

˃f  tabell se lbe lsar 1,885 dan nilai signifikansi se lbelsar 

0,000˂0,15 se lhingga dapat disimpulkan bahwa variabell 

ke ltelladanan guru, relward dan punishmelnt belrpe lngaruh 

telrhadap siswa motivasi bellajar siswa. 
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Be lrdasarkan hasil pelrhitungan relgre lsi telrlihat 

koe lfisieln delte lrminasi (R squarel) yang dipe lrolelh se lbelsar 

0,737. Hal ini melnunjukkan bahwa variabe ll keltelladanan 

guru, re lward dan punishmelnt melmpunyai rasio 

pe lngaruh se lbe lsar 73,7% te lrhadap variabell motivasi 

be llajar siswa. Artinya, ke lte lladanan guru, re lward, dan 

punishmelnt melmbelrikan pelngaruh se lbe lsar 73,7% 

telrhadap motivasi be llajar siswa di MTs Tahfizh Kaisa, 

se ldangkan sisanya se lbe lsar 26,7% (100% - 73,7%) 

dipelngaruhi ole lh variabell lain yang be llum ditelliti dalam 

pe lnellitian ini. 

Be lrdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan 

bahwa keltelladanan guru, relward dan punishmelnt akan 

melmpe lngaruhi selmangat siswa khususnya se lmangat 

be llajar. Hal ini dikarelnakan ke ltelladanan guru, re lward 

dan punishmelnt dapat melmbelrikan pe lngaruh yang 

positif dan signifikan telrhadap motivasi be llajar siswa. 

Ke lte lladanan guru, relward dan punishme lnt dapat 

melrangsang motivasi be llajar siswa yang pada akhirnya 

melmpe lngaruhi hasil bellajar. Artinya, se lpe lrti yang 

ditunjukkan dalam pelne llitian ini, kelte lladanan guru, 

re lward dan punishmelnt be lrpelngaruh te lrhadap motivasi 

be llajar siswa MTs Tahfizh Kaisa, yang melnunjukkan 
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bahwa masing-masing variabe ll belbas (X1, X2 dan X3) 

akan melmpunyai pe lngaruh te lrhadap motivasi be llajar 

siswa variabe ll telrikat (Y) di MT Tahfizh Kaisa se lcara 

signifikan dan se lre lntak (be lrsama-sama).
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BAB V 

PElNUTUP 

A. Ke lsimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis data 

yang te llah ditelliti, maka diambil kelsimpulan selbagai 

be lrikut: 

1. Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara Variabell 

Ke lte lladanan Guru (X1) te lrhadap Motivasi Be llajar 

Siswa (Y) pada mata pellajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Tahfizh Kaisa Ke lc.Tonra. Hal ini telrlihat mellalui nilai 

koe lfisieln re lgre lsi dari SPSS Windows 25, maka dapat 

diambil kelsimpulan bahwa variabell ke lte lladanan guru 

(X1) be lrpelngaruh te lrhadap motivasi bellajar siswa (Y). 

Be lrdasarkan hasil uji t hipotelsis 1 se lbe lsar 2,099 dan t 

tabell selbe lsar 1,0513 belrarti t hitung > t tabell (2,099 > 

1,0513) dan signifikan (0,043 < 0,15). maka variabell 

ke ltelladanan guru melmpunyai pelngaruh yang signifikan 

telrhadap motivasi bellajar siswa. 

2. Tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan antara Variabell 

Relward (X2) te lrhadap Motivasi Be llajar Siswa (Y) pada 

mata pellajaran Aqidah Akhlak di MTs Tahfizh Kaisa. 

Hal ini telrlihat mellalui nilai koelfisieln relgre lsi SPSS 

ve lrsi Windows 25 yang dapat disimpulkan bahwa 



164 

 

 
 

variabe ll relward (X2) tidak belrpe lngaruh telrhadap 

motivasi bellajar siswa (Y). Belrdasarkan hasil uji t 

Hipote lsis 2, pelngaruh variabell relward (X2) telrhadap 

motivasi be llajar siswa (Y) se lbe lsar -0,906 dan t tabe ll 

se lbe lsar 1,0513 yang be lrarti t hitung < t- tabe ll (-

0,906<1,0513) dan signifikansi (0,371 > 0,15). 

Se lhingga variabell relward tidak melmpunyai pe lngaruh 

yang signifikan telrhadap motivasi bellajar siswa. 

3. Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara Variabell 

Punishme lnt (X3) telrhadap Motivasi Bellajar Siswa (Y) 

pada mata pellajaran Aqidah Akhlak di MTs Tahfizh 

Kaisa. Hal ini telrlihat mellalui nilai koe lfisieln relgre lsi 

SPSS ve lrsi Windows 25. Be lrdasarkan hasil uji t 

Hipote lsis 3 pe lngaruh variabell punishme lnt (X2) 

telrhadap motivasi bellajar siswa (Y) selbelsar 9,494 dan t 

tabell se lbelsar 1,0513 yang be lrarti t hitung > t tabe ll 

(9,494 > 1,0513) dan signifikansi (0,000 < 0,15). 

Se lhingga variabe ll punishmelnt melmpunyai pe lngaruh 

yang signifikan telrhadap motivasi bellajar siswa. 

4. Telrdapat pelngaruh yang signifikan antara Variabell 

Ke lte lladanan Guru (X1), Re lward (X2) dan Variabell  

Puishme lnt (X3) se lcara simultan telrhadap Motivasi 

Be llajar Siswa (Y) pada mata pellajaran Aqidah Akhlak 
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di MTs Tahfizh Kaisa. Be lrdasarkan hasil uji F hipote lsis 

4 se lbe lsar 31,810, artinya f hitung > f tabe ll (31,810 > 

1,885) dan signifikan (0,000 < 0,15). Be lrdasarkan hasil 

pe lrhitungan relgre lsi telrlihat koelfisie ln de ltelrminasi (R 

square l) yang dipe lrole lh se lbelsar 73,7%. Se lhingga dapat 

ditarik selbuah ke lsimpulan bahwa variabe ll kelte lladanan 

guru (X1), re lward (X2) dan punishmelnt (X3) dapat 

melmbe lrikan pelngaruh positif te lrhadap motivasi be llajar 

siswa (Y). 

B. Implikasi Pe lnellitian 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini, implikasi 

teloritis dan praktisnya adalah selbagai belrikut: 

1. Implikasi teloritis 

a. Pe lmilihan variabell  pelmbellajaran yang se lsuai dapat 

be lrpelngaruh te lrhadap motivasi bellajar siswa. Untuk 

pe llajaran Aqidah Akhlak, variabell  pe lmbellajaran 

yang me lnggunakan variabell  Punishme lnt dan 

variabe ll Ke ltelladanan Guru melmiliki pelngaruh 

telrhadap motivasi be llajar siswa dibandingkan 

de lngan me lnggunakan variabell  pe lmbe lrian Re lward. 

Kare lna pe lmbelrian punishmelnt dapat melmbantu 

siswa me lnyadari te langgung jawab me lre lka telrhadap 

tindakan melre lka se lndiri. Siswa mungkin takut 
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melnghadapi hukuman dan kare lna itu me lrelka 

telrmotivasi untuk melnghindarinya. Dorongan untuk 

melnghindari hukuman ini bisa Melmotivasi siswa 

untuk lelbih fokus dan belke lrja kelras untuk melncapai 

hasil yang diinginkan. 

b. Me lskipun pe lnggunaan variabell  pe lmbe lrian Re lward 

be llum telrlalu signifikan belrpe lngaruh telrhadap 

motivasi bellajar siswa, namun diharapkan hal ini 

melnjadi masukan yang be lrharga untuk se lmua pihak 

agar se lmakin melmpelrtimbangkan re lgulasi lelbih 

lanjut selrta pe lrtimbangan-pe lrtimbangan lain yang 

dianggap pe lnting guna me lndukung upaya prose ls 

be llajar melngajar pada mata pellajaran aqidah akhlak 

di MTs Tahfizh Kaisa Ke lc. Tonra, Kab. Bone l. 

c. Me llalui pelnellitian ini, se lluruh stakelholdelr MTs 

Tahfizh Kaisa diharapakan dapat belke lrjasama dalam 

melnye lsuaikan variabell  bellajar melngajar di kellas 

dalam melningkatkan dan melndorong motivasi 

be llajar siswa. Sellain itu hasil dari pelnellitian ini juga 

melnjadi bahan kritik dan otokritik bagi be lrbagai 

pihak dalam upaya me lnciptakan individu yang 

melmpunyai motivasi bellajar yang tinggi, juga dapat 

dikelmbangkan ole lh pelne lliti sellanjutnya. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil pe lne llitian ini ditujukan selbagai masukan 

bagi guru maupun ke lpala selkolah dalam melningkatkan 

kompelte lnsi diri telrkait delngan prose ls be llajar melngajar 

yang te llah dilakukan dan motivasi bellajar siswa yang 

tellah dicapai delngan me lmpraktikkan variabell  

pe lmbellajaran yang se lsuai se lrta pe lnge lmbangan sarana 

dan prasarana bellajar dalam melndorong e lfe lktivitas 

be llajar melngajar selrta motivasi bellajar siswa. 

C. Saran 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi acuan 

guna me lningkatkan motivasi bellajar siswa mellalui 

ke ltelladanan guru, relward dan punishmelnt pada mata 

pe llajaran aqidah akhlak. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrume ln Pe lne llitian 

Variabell Telori De lskripsi 

Telori 

Indikator No 

Ite lm 

Be lntuk 

Instrume ln 

Ke lte llada

nan guru 

 

 

 

Jujur 

dan 

tidak 

suka 

be lrboho

ng 

Me lncaku

p 

ke ljujuran 

dalam 

ucapan, 

dan 

pe lrbuatan 

 Guru saya 

jujur 

dalam 

melnyampa

ikan 

matelri 

yang be lnar 

dan tidak 

melmanipu

lasi fakta 

untuk 

melnye lsatk

an siswa 

 Guru 

se llalu 

melnjawab 

pe lrtanyaan 

siswa 

1, 2, 

3 

Angke lt 

de lngan 

melnggun

akan 

skala 

likelrt 



 

 

de lngan 

jujur dan 

tidak 

melnye lmbu

nyikan 

jawaban 

yang be lnar 

 Guru Jujur 

dalam 

melmbe lri 

nilai 

ke lpada 

siswa 

Disiplin Me lncaku

p 

ke ldisiplin

an guru 

dalam 

melnjalan

kan 

tugas, 

baik 

dalam 

prose ls 

pe lmbellaj

 Guru 

melmpe lrsia

pkan 

matelri 

pe lmbellajar

an 

se lbe llum 

melngajar 

 Guru te lpat 

waktu 

4, 5 



 

 

aran. dalam 

prose ls 

pe lmbellajar

an 

Akhlak 

mulia 

Me lncaku

p 

ke ltelladan

an dalam 

be lntuk 

pe lmbiasa

an akhlak 

telrpuji. 

 Guru 

melngucap

kan salam 

se lbe llum 

melmulai 

pe lmbellajar

an 

 Guru 

melmimpin 

doa 

se lbe llum 

melmulai 

pe lmbellajar

an 

 Guru 

melnanyak

an kabar 

siswa 

se lbe llum 

6, 7, 

8 



 

 

melmulai 

pe lmbellajar

an 

Relward 

Relward 

ve lrbal 

(Pujian) 

Me lncaku

p re lward 

dalam 

be lntuk 

ucapan 

atau 

pe lrkataan 

 Guru 

melmbe lri 

ucapan 

se llamat 

ke lpada 

siswa yang 

melndapatk

an prelstasi 

9 

Angke lt 

de lngan 

melnggun

akan 

skala 

likelrt 
Relward 

non 

ve lrbal 

Me lncaku

p re lward 

dalam 

 Guru 

melmbe lri 
10, 

11, 



 

 

be lntuk 

tindakan 

se lpe lrti 

pe lrhatian 

dan 

pe lmbelria

n re lward 

be lrupa 

simbol 

atau 

be lnda. 

telpuk 

tangan 

ke lpada 

siswa yang 

melndapatk

an 

aprelsiasi 

 Guru 

melmbe lri 

pe lngharga

an belrupa 

se lrtifikat 

bagi siswa 

yang lulus 

ujian 

de lngan 

hasil yang 

baik 

 Guru 

melmbe lri 

pe lngharga

an belrupa 

piagam 

12, 

13 



 

 

bagi siswa 

yang 

be lrprelstasi 

 Guru 

melmbe lri 

pe lngharga

an belrupa 

alat tulis 

bagi siswa 

yang 

be lrprelstasi 

Punishm

e lnt 

Punish

me lnt 

de lngan 

isyarat 

Me lncaku

p 

punishme l

nt 

mellalui 

mimik 

wajah 

atau 

pantomi

mik. 

 Guru 

melmandan

g de lngan 

raut muka 

muram 

 Guru 

Me lmbelri 

telguran 

bagi siswa  

yang 

mellanggar 

14, 

15 

Angke lt 

de lngan 

melnggun

akan 

skala 

likelrt Punish

me lnt 

de lngan 

Me lncaku

p 

punishme l

nt yang 

dujatuhka



 

 

pe lrkataa

n 

n ke lpada 

siswa 

mellalui 

pe lrkataan

. 

Punish

me lnt 

de lngan 

pe lrbuata

n. 

Me lncaku

p 

punishme l

nt delngan 

melmbe lri

kan 

tugas-

tugas 

telrhadap 

siswa 

yang 

be lrsalah 

 Guru 

melmbe lri 

pe lkelrjaan 

rumah 

yang 

jumlahnya 

tidak 

se ldikit. 

16 

Punish

me lnt 

(Hukum

an) 

badan 

Me lncaku

p 

pinisme lnt 

de lngan 

melnyakiti 

badan 

siswa 

baik 

de lngan 

alat atau 

tidak 

 Punishme ln

t atau 

hukuman 

be lrat: 

be lrupa 

hukuman 

badan 

yang 

melnyakiti. 

Misalnya 

melmukul, 

17 



 

 

melncubit, 

dan lain 

se lbagainya 

Motivasi 

Be llajar 

Motivas

i 

Intrinsik 

 

Me lncaku

p 

motivasi 

yang 

sumbe lrny

a dari 

dalam 

diri 

se lse lorang 

 Guru 

melmbe lri 

motivasi 

ke lpada 

siswa 

telntang 

se lbuah 

ke lbelrhasil

an 

 Guru 

melmbe lri 

motivasi 

telntang  

pe lntingnya 

be llajar 

 Guru 

melmbe lri 

motivasi 

telntang 

manfaat 

be llajar 

18, 

19, 

20 

Angke lt 

de lngan 

melnggun

akan 

skala 

likelrt 



 

 

Motivas

i 

E lkstrins

ik 

 

Me lncaku

p 

motivasi 

yang 

sumbe lr 

dorongan

nya dari 

luar diri 

se lse lorang 

 Guru 

melnyuruh 

siswa agar 

be lkelrja 

sama di 

dalam 

be llajar 

 Guru 

melmbe lntu

k 

ke llompok 

be llajar 

siswa 

21, 

22 
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Lampiran 2 Le lmbar Kue lsione lr 

“Pengaruh Keteladanan Guru, Pemberian Reward Dan 

Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Di Mts Tahfizh Kaisa Kec. Tonra 

Kab. Bone” 

Nama   : 

Ke llas   : 

No. Abse ln/Nis  : 

Be lrilah tanda celntang (✓) pada salah satu altelrnatif jawaban 

(SL, SR, KD, TP) yang te lrse ldia 

Ke lte lrangan : 

SL : Se llalu,    SR : Se lring,  

KD : Kadang-kadang  TP :  Tidak Pe lrnah 

NO Indikator 

Alte lrnatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1.  

Guru saya jujur dalam 

melnyampaikan matelri yang be lnar 

dan tidak melmanipulasi fakta untuk 

melnye lsatkan siswa 

    

2.  

Guru saya se llalu melnjawab 

pe lrtanyaan siswa de lngn jujur dan 

tidak melnye lmbunyikan jawaban 

    



 

 

yang be lnar 

 

3.  
Guru saya jujur dalam melmbelri nilai 

ke lpada siswa 
    

4.  

Guru saya me lmpe lrsiapkan matelri 

pe lmbellajaran selbe llum melngajar 

 

    

5.  
Guru saya te lpat waktu dalam prosels 

pe lmbellajaran 
    

6.  

Guru saya me lngucapkan salam 

se lbe llum melmulai pelmbellajaran 

 

    

7.  

Guru saya me lmimpin doa selbellum 

melmulai pelmbellajaran 

 

    

8.  
Guru saya me lnanyakan kabar siswa 

se lbe llum melmulai pelmbellajaran 
    

9.  

Guru saya me lmbe lri ucapan sellamat 

ke lpada siswa yang me lndapatkan 

pre lstasi 

    

10.  

Guru saya me lmbe lri telpuk tangan 

ke lpada siswa yang me lndapatkan 

aprelsiasi 

 

    

11.  
Guru saya me lmbe lri pelnghargaan 

be lrupa selrtifikat bagi siswa yang 
    



 

 

lulus ujian delngan hasil yang baik 

 

12.  

Guru saya me lmbe lri pelnghargaan 

be lrupa piagam bagi siswa yang 

be lrprelstasi 

 

    

13.  
Guru saya me lmbe lri pelnghargaan 

be lrupa alat tulis bagi siswa yang 

be lrprelstasi 

    

14.  
Guru saya me lmandang de lngan raut 

muka muram bagi siswa yang 

mellakukan pellanggaran 

    

15.  
Guru saya me lmbe lri telguran bagi 

siswa  yang me llanggar 
    

16.  
Guru saya me lmbe lri pelkelrjaan rumah 

yang banyak dapat melmbelrikan elfe lk 

jelra 

    

17.  
Guru saya me lmbe lri hukuman fisik 

ke lpada siswa dan melnimbulkan elfe lk 

dan dampak yang ne lgatif 

    

18.  

Guru saya me lmbe lri motivasi kelpada 

siswa te lntang se lbuah kelbe lrhasilan 

 

    

19.  

Guru saya me lmbe lri motivasi telntang  

pe lntingnya be llajar 

 

    

20.  
Guru saya me lmbe lri motivasi telntang 

manfaat bellajar 
    



 

 

21.  

Guru saya me lnyuruh siswa agar 

be lkelrja sama di dalam bellajar 

 

    

22.  Guru saya me lmbe lntuk bellajar siswa     

 



 

 

Lampiran 3 Daftar Nama Re lsponde ln 

No Nama Ke llas 

1  A. Asyifa A.R VII G 

2  A. Najiyah Dzakiyah VII G 

3  Adnin Ramadnani VII G 

4  Alwiyah Fitria Said VII G 

5  Andi Ashila Akbar VII G 

6  Astri Cahyana Azis VII H 

7  Ghina Alifatunnisa VII H 

8  Hilma VII H 

9  Nur Izzayani VII H 

10  Saskia Relgina Putri VII H 

11  A. Fityahtul Awaliah VII I 

12  A. Riskha VII I 

13  Aqila Nahdazafira VII I 

14  Dzakirah Fadhiyah VII I 

15  Naura Marwina Oktaviana VII I 

16  Nurul Izzah  VII J 

17  Rika Ibrahim VII J 

18  A. Rayhana Arifa Salwa VII J 

19  Aliyyan Putri Aznur VII J 

20  Aqilah Lutfiyah Muhtar VII J 

21  Marsyah Wahdania VII K 

22  Nazhya Anaya Putri VII K 

23  Nursyafikah Idris VII K 

24  A. Khotimah Al-Magfirah VII K 

25  Fadhilatunnisa VII K 

26  Hawaria VIII D 

27  Nur Izmi Tami VIII D 

28  Ame llia Annisa Putri VIII D 



 

 

29  Irmayanti VIII D 

30  Nayla Alfadhilah VIII E l 

31  Nur Amaliyah Zariyah VIII E l 

32  Amanda VIII E l 

33  Nur Annisa VIII E l 

34  Nurul Julisyah Pradini VIII F 

35  Anisa Nazifah  VIII F 

36  Fahira De lstiani VIII F 

37  Andi Ayla VIII F 

38  Mutia Ramadhani VIII F 

 



 

 

Lampiran 4 Nilai r Tabell 

df = 

(N-

2) 
0.15 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 
0.927

4 
0.987

7 
0.996

9 
0.999

5 
0.999

9 
1.000

0 

2 
0.850

0 
0.900

0 
0.950

0 
0.980

0 
0.990

0 
0.999

0 

3 
0.743

3 
0.805

4 
0.878

3 
0.934

3 
0.958

7 
0.991

1 

4 
0.664

5 
0.729

3 
0.811

4 
0.882

2 
0.917

2 
0.974

1 

5 
0.605

1 
0.669

4 
0.754

5 
0.832

9 
0.874

5 
0.950

9 

6 
0.558

7 
0.621

5 
0.706

7 
0.788

7 
0.834

3 
0.924

9 

7 
0.521

4 
0.582

2 
0.666

4 
0.749

8 
0.797

7 
0.898

3 

8 
0.490

5 
0.549

4 
0.631

9 
0.715

5 
0.764

6 
0.872

1 

9 
0.464

5 
0.521

4 
0.602

1 
0.685

1 
0.734

8 
0.847

0 

1
0 

0.442
2 

0.497
3 

0.576
0 

0.658
1 

0.707
9 

0.823
3 

1
1 

0.422
8 

0.476
2 

0.552
9 

0.633
9 

0.683
5 

0.801
0 

1
2 

0.405
8 

0.457
5 

0.532
4 

0.612
0 

0.661
4 

0.780
0 

1
3 

0.390
6 

0.440
9 

0.514
0 

0.592
3 

0.641
1 

0.760
4 

1
4 

0.377
0 

0.425
9 

0.497
3 

0.574
2 

0.622
6 

0.741
9 

1
5 

0.364
8 

0.412
4 

0.482
1 

0.557
7 

0.605
5 

0.724
7 



 

 

1
6 

0.353
6 

0.400
0 

0.468
3 

0.542
5 

0.589
7 

0.708
4 

1
7 

0.343
4 

0.388
7 

0.455
5 

0.528
5 

0.575
1 

0.693
2 

1
8 

0.334
1 

0.378
3 

0.443
8 

0.515
5 

0.561
4 

0.678
8 

1
9 

0.325
4 

0.368
7 

0.432
9 

0.503
4 

0.548
7 

0.665
2 

2
0 

0.317
4 

0.359
8 

0.422
7 

0.492
1 

0.536
8 

0.652
4 

2
1 

0.310
0 

0.351
5 

0.413
2 

0.481
5 

0.525
6 

0.640
2 

2
2 

0.303
1 

0.343
8 

0.404
4 

0.471
6 

0.515
1 

0.628
7 

2
3 

0.296
6 

0.336
5 

0.396
1 

0.462
2 

0.505
2 

0.617
8 

2
4 

0.290
5 

0.329
7 

0.388
2 

0.453
4 

0.495
8 

0.607
4 

2
5 

0.284
7 

0.323
3 

0.380
9 

0.445
1 

0.486
9 

0.597
4 

2
6 

0.279
3 

0.317
2 

0.373
9 

0.437
2 

0.478
5 

0.588
0 

2
7 

0.274
2 

0.311
5 

0.367
3 

0.429
7 

0.470
5 

0.579
0 

2
8 

0.269
4 

0.306
1 

0.361
0 

0.422
6 

0.462
9 

0.570
3 

2
9 

0.264
8 

0.300
9 

0.355
0 

0.415
8 

0.455
6 

0.562
0 

3
0 

0.260
4 

0.296
0 

0.349
4 

0.409
3 

0.448
7 

0.554
1 

3
1 

0.256
3 

0.291
3 

0.344
0 

0.403
2 

0.442
1 

0.546
5 

3
2 

0.252
3 

0.286
9 

0.338
8 

0.397
2 

0.435
7 

0.539
2 

3
3 

0.248
5 

0.282
6 

0.333
8 

0.391
6 

0.429
6 

0.532
2 

3 0.244 0.278 0.329 0.386 0.423 0.525



 

 

4 9 5 1 2 8 4 

3
5 

0.241
4 

0.274
6 

0.324
6 

0.381
0 

0.418
2 

0.518
9 

3
6 

0.238
1 

0.270
9 

0.320
2 

0.376
0 

0.412
8 

0.512
6 

3
7 

0.234
9 

0.267
3 

0.316
0 

0.371
2 

0.407
6 

0.506
6 

3
8 

0.231
8 

0.263
8 

0.312
0 

0.366
5 

0.402
6 

0.500
7 

3
9 

0.228
9 

0.260
5 

0.308
1 

0.362
1 

0.397
8 

0.495
0 

4
0 

0.226
1 

0.257
3 

0.304
4 

0.357
8 

0.393
2 

0.489
6 

4
1 

0.223
3 

0.254
2 

0.300
8 

0.353
6 

0.388
7 

0.484
3 

4
2 

0.220
7 

0.251
2 

0.297
3 

0.349
6 

0.384
3 

0.479
1 

4
3 

0.218
1 

0.248
3 

0.294
0 

0.345
7 

0.380
1 

0.474
2 

4
4 

0.215
7 

0.245
5 

0.290
7 

0.342
0 

0.376
1 

0.469
4 

4
5 

0.213
3 

0.242
9 

0.287
6 

0.338
4 

0.372
1 

0.464
7 

4
6 

0.211
0 

0.240
3 

0.284
5 

0.334
8 

0.368
3 

0.460
1 

4
7 

0.208
8 

0.237
7 

0.281
6 

0.331
4 

0.364
6 

0.455
7 

4
8 

0.206
6 

0.235
3 

0.278
7 

0.328
1 

0.361
0 

0.451
4 

4
9 

0.204
5 

0.232
9 

0.275
9 

0.324
9 

0.357
5 

0.447
3 

5
0 

0.202
5 

0.230
6 

0.273
2 

0.321
8 

0.354
2 

0.443
2 



 

 

 
Lampiran 5 Nilai t Tabell 

d.f 0,15 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 

1 
1,96
31 

3,078 6,314 
12,70

6 
31,821 63, 657 

2 
1,38

67 
1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 

3 
1,25

03 
1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 

4 
1,19

01 
1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 

5 
1,15

63 
1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 

6 
1,13

47 
1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 

7 
1,11

97 
1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 

8 
1,10

86 
1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 

9 
1,10

02 
1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 

10 
1,09

36 
1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 

11 
1,08

82 
1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 

12 1,0837 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 

13 1,0800 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 

14 1,0768 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 

15 
1,07

40 
1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 

16 
1,07

16 
1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 

17 1,06 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 



 

 

95 

18 
1,06

77 
1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 

19 
1,06

60 
1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 

20 
1,06

45 
1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 

21 
1,06

32 
1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 

22 
1,06

20 
1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 

23 
1,06

08 
1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 

24 
1,05

98 
1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 

25 
1,05

89 
1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 

26 
1,05

80 
1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 

27 
1,05

72 
1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 

28 
1,05

65 
1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 

29 
1,05

58 
1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 

30 
1,05

52 
1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 

31 
1,05

46 
1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 

32 
1,05

40 
1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 

33 
1,05

35 
1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 

34 
1,05

30 
1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 

35 1,05 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 



 

 

25 

36 
1,05

21 
1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 

37 
1,05

17 
1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 

38 
1,05

13 
1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 

39 
1,05

09 
1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 

40 
1,05

05 
1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 

41 
1,05

02 
1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 

42 
1,04

99 
1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 

43 
1,04

96 
1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 

44 1,0493 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 

45 
1,04
90 

1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 

46 
1,04
87 

1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 

47 
1,04
85 

1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 

48 
1,04
83 

1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 

49 
1,04
80 

1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 

50 
1,04
78 

1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 

Sumbelr: Aplikasi Analisis Multivariatel Delngan Program SPSS (Dr. 
Imam Ghozali) 

 

 



 

 

Lampiran 6 Nilai F Tabell  

Titik Pelrse lntasel Distribusi F untuk Probabilita= 0,15 
 

α = 0,15 Df1 

Df2 1 2 3 

1 17.3497 21.7222 23.5718 

2 5.2072 5.6667 5.8258 

3 3.7030 3.8133 3.8209 

4 3.1620 3.1640 3.1236 

5 2.8878 2.8395 2.7764 

6 2.7231 2.6462 2.5699 

7 2.6134 2.5183 2.4334 

8 2.5352 2.4274 2.3366 

9 2.4766 2.3597 2.2644 

10 2.4312 2.3072 2.2086 

11 2.3949 2.2654 2.1640 

12 2.3653 2.2313 2.1278 

13 2.3407 2.2030 2.0976 

14 2.3198 2.1791 2.0722 

15 2.3020 2.1586 2.0504 

16 2.2865 2.1409 2.0316 

17 2.2730 2.1255 2.0152 

18 2.2611 2.1119 2.0007 

19 2.2506 2.0998 1.9878 

20 2.2411 2.0890 1.9764 

21 2.2326 2.0793 1.9660 



 

 

22 2.2249 2.0705 1.9567 

23 2.2179 2.0626 1.9482 

24 2.2116 2.0553 1.9405 

25 2.2057 2.0487 1.9334 

26 2.2004 2.0425 1.9269 

27 2.1954 2.0369 1.9209 

28 2.1908 2.0317 1.9154 

29 2.1866 2.0268 1.9102 

30 2.1826 2.0223 1.9054 

31 2.1789 2.0181 1.9010 

32 2.1755 2.0142 1.8968 

33 2.1722 2.0105 1.8929 

34 2.1692 2.0070 1.8892 

35 2.1663 2.0038 1.8857 

36 2.1636 2.0007 1.8825 

37 2.1611 1.9978 1.8794 

38 2.1587 1.9951 1.8765 

39 2.1564 1.9925 1.8737 

40 2.1542 1.9900 1.8711 

50 2.1374 1.9710 1.8508 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Output Data pada Aplikasi SPSS 25.00 

1. Uji Validitas: Nilai r hitung diambil dari nilai Pelarson 

Corre llation total masing-masing itelm variabell 

Correlations 

  X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

Total

_X1 

X1.1 Pelarso

n 

Correll

ation 

1 ,53

8
**

 

,41

3
**

 

,37

7
*
 

,43

3
**

 

0,1

68 

0,1

15 

0,2

88 

,657
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

  0,0

00 

0,0

10 

0,0

20 

0,0

07 

0,3

14 

0,4

91 

0,0

79 

0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.2 Pelarso

n 

Correll

ation 

,53

8
**

 

1 ,69

5
**

 

,37

9
*
 

,41

2
*
 

0,1

79 

0,0

33 

0,2

21 

,687
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

19 

0,0

10 

0,2

83 

0,8

44 

0,1

83 

0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.3 Pelarso

n 

Correll

ation 

,41

3
**

 

,69

5
**

 

1 0,2

61 

,49

9
**

 

,59

5
**

 

0,2

45 

0,2

41 

,745
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,0

10 

0,0

00 

  0,1

13 

0,0

01 

0,0

00 

0,1

38 

0,1

45 

0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.4 Pelarso

n 

Correll

ation 

,37

7
*
 

,37

9
*
 

0,2

61 

1 0,2

50 

0,3

11 

-

0,0

55 

0,3

17 

,546
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,0

20 

0,0

19 

0,1

13 

  0,1

29 

0,0

58 

0,7

43 

0,0

52 

0,000 



 

 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.5 Pelarso

n 

Correll

ation 

,43

3
**

 

,41

2
*
 

,49

9
**

 

0,2

50 

1 ,49

4
**

 

,43

5
**

 

0,1

18 

,700
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,0

07 

0,0

10 

0,0

01 

0,1

29 

  0,0

02 

0,0

06 

0,4

82 

0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.6 Pelarso

n 

Correll

ation 

0,1

68 

0,1

79 

,59

5
**

 

0,3

11 

,49

4
**

 

1 ,36

1
*
 

,33

4
*
 

,630
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,3

14 

0,2

83 

0,0

00 

0,0

58 

0,0

02 

  0,0

26 

0,0

40 

0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.7 Pelarso

n 

Correll

ation 

0,1

15 

0,0

33 

0,2

45 

-

0,0

55 

,43

5
**

 

,36

1
*
 

1 0,2

01 

,469
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,4

91 

0,8

44 

0,1

38 

0,7

43 

0,0

06 

0,0

26 

  0,2

27 

0,003 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.8 Pelarso

n 

Correll

ation 

0,2

88 

0,2

21 

0,2

41 

0,3

17 

0,1

18 

,33

4
*
 

0,2

01 

1 ,606
*

*
 

Sig. 

(2-

taileld) 

0,0

79 

0,1

83 

0,1

45 

0,0

52 

0,4

82 

0,0

40 

0,2

27 

  0,000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Total

_X1 

Pelarso

n 

Correll

ation 

,65

7
**

 

,68

7
**

 

,74

5
**

 

,54

6
**

 

,70

0
**

 

,63

0
**

 

,46

9
**

 

,60

6
**

 

1 

Sig. 

(2-

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

03 

0,0

00 

  



 

 

taileld) 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2 

X2.1 Pelarson 

Correllation 

1 0,241 ,420** 0,205 0,147 ,592** 

Sig. (2-

taileld) 

  0,146 0,009 0,216 0,378 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.2 Pelarson 

Correllation 

0,241 1 0,236 0,176 0,231 ,579** 

Sig. (2-

taileld) 

0,146   0,153 0,290 0,164 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.3 Pelarson 

Correllation 

,420** 0,236 1 ,486** 0,274 ,709** 

Sig. (2-

taileld) 

0,009 0,153   0,002 0,096 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.4 Pelarson 

Correllation 

0,205 0,176 ,486** 1 ,416** ,694** 

Sig. (2-

taileld) 

0,216 0,290 0,002   0,009 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

X2.5 Pelarson 

Correllation 

0,147 0,231 0,274 ,416** 1 ,684** 



 

 

Sig. (2-

taileld) 

0,378 0,164 0,096 0,009   0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Total_X2 Pelarson 

Correllation 

,592** ,579** ,709** ,694** ,684** 1 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total_X3 

X3.1 Pelarson 

Correllation 

1 0,103 0,314 ,885** ,790** 

Sig. (2-

taileld) 

  0,537 0,055 0,000 0,000 

N 38 38 38 38 38 

X3.2 Pelarson 

Correllation 

0,103 1 ,445** 0,154 ,564** 

Sig. (2-

taileld) 

0,537   0,005 0,354 0,000 

N 38 38 38 38 38 

X3.3 Pelarson 

Correllation 

0,314 ,445** 1 ,493** ,744** 

Sig. (2-

taileld) 

0,055 0,005   0,002 0,000 

N 38 38 38 38 38 

X3.4 Pelarson 

Correllation 

,885** 0,154 ,493** 1 ,865** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,354 0,002   0,000 



 

 

N 38 38 38 38 38 

Total_X3 Pelarson 

Correllation 

,790** ,564** ,744** ,865** 1 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

  Y.1 Y.2 T.3 Y.4 Y.5 Total_Y 

Y.1 Pelarson 

Correllation 

1 ,575** ,843** 0,049 ,344* ,711** 

Sig. (2-

taileld) 

  0,000 0,000 0,769 0,035 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y.2 Pelarson 

Correllation 

,575** 1 ,721** 0,039 0,142 ,605** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000   0,000 0,817 0,394 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

T.3 Pelarson 

Correllation 

,843** ,721** 1 0,062 0,246 ,720** 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000   0,713 0,136 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 



 

 

Y.4 Pelarson 

Correllation 

0,049 0,039 0,062 1 ,458** ,620** 

Sig. (2-

taileld) 

0,769 0,817 0,713   0,004 0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Y.5 Pelarson 

Correllation 

,344* 0,142 0,246 ,458** 1 ,725** 

Sig. (2-

taileld) 

0,035 0,394 0,136 0,004   0,000 

N 38 38 38 38 38 38 

Total_Y Pelarson 

Correllation 

,711** ,605** ,720** ,620** ,725** 1 

Sig. (2-

taileld) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

2. Uji Relliabilitas: Nilai diambil dari Cronbach‟s Alpha 

masing-masing variabell 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,653 5 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of 

Ite lms 

0,757 8 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

  Uji Normalitas Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Te lst 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardize ld Relsidual 

N 38 

Normal 

Parameltelrs
a,b

 

Me lan 0,0000000 

Std. 

De lviation 

2,42286065 

Most E lxtrelme l 

Diffe lrelncels 

Absolute l 0,095 

Positive l 0,067 

Ne lgative l -0,095 

Telst Statistic 0,095 

Asymp. Sig. (2-taile ld) ,200
c,d

 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillie lfors Significancel Corre lction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel 

significancel. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,728 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite lms 

0,660 5 



 

 

4. Uji Line lar se lde lrhana 

a. Uji t 

1) Variabell Ke lte lladanan Guru 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

E lrror 

Be lta 

1 (Constant) 8,488 3,640   2,332 0,02

5 

Ke lte lladanan 

Guru 

0,268 0,128 0,330 2,099 0,04

3 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

2) Variabell Relward 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. 

E lrror 

Be lta 

1 (Constant) 19,063 3,322   5,739 0,000 

Re lward -0,177 0,195 -0,149 -0,906 0,371 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

 



 

 

3) Variabell Punishmelnt 

Coefficients
a
 

Mode ll Unstandardize ld 

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) -0,700 1,783   -0,393 0,697 

Punishme lnt 1,286 0,135 0,845 9,494 0,000 

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

 

b. Uji F 

ANOVA
a
 

Mode ll Sum of 

Square ls 

df Me lan Squarel F Sig. 

1 Re lgre lssion 190,788 3 63,596 31,810 ,000
b
 

Re lsidual 67,975 34 1,999     

Total 258,763 37       

a. De lpelnde lnt Variablel: Motivasi Be llajar 

b. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt, Relward, Ke lte lladanan guru 

 



 

 

c. Uji R2 

1) Variabell Ke lte lladanan Guru 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

sign 

1 ,720
a
 0,518 0,470 1,955 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Ke lte lladanan 

 

2) Variabell Relward 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of 

thel E lstimatel 

Sign 

1 ,330
a
 0,109 ,084 2,531 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Re lward 

3) Variabell Punishmelnt 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld 

R Square l 

Std. E lrror 

of thel 

E lstimatel 

Sign 

1 ,845
a
 0,715 0,707 1,432 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt 



 

 

4) Variabell Ke lte lladanan Guru, Re lward dan 

Punishme lnt 

Model Summary 

Mode ll R R 

Square l 

Adjuste ld R 

Square l 

Std. E lrror of thel 

E lstimatel 
Sign 

1 ,859
a
 0,737 0,714 1,414 0,15 

a. Pre ldictors: (Constant), Punishme lnt, Relward, Ke lte lladanan 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Dokume lntasi Pelne llitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokume lntasi saat prosels pe lmbagian angke lt/kue lsionelr 

ke lpada pelse lrta didik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokume lntasi saat prosels pe lmbagian angke lt/kue lsionelr 

ke lpada pelse lrta didik) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(dokumelntasi pelrizinan dan pelngarahan ke lpala selkolah Mts 

Tahfizh Kaisa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(dokumelntasi pelrizinan dan pelngarahan ke lpala selkolah Mts 

Tahfizh Kaisa) 



 

 

Lampiran 9 SK Pe lmbimbing 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 10 Surat Izin Pe lne llitian 



 

 

Lampiran 11 Surat Tellah Melne lliti 



 

 

Lampiran 12 Biodata Pe lnulis 
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Nama   : Santi 

Telmpat/Tgl Lahir : Salome lkko, 17 De lse lmbelr 1996 
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Bone l 

No. Te llelpon/WA : 085242773793 

E lmail   : santisantizharif@gmail.com 

Nama Ayah  : Amiruddin 

Nama Ibu  : Naisyah 

Nama Suami  : Rahmat Hidayat 

Riwayat Pe lndidikan 

1. SD Inpre ls 6/75 Pancaitana 

2. SMP Ne lge lri 1 Salomelkko 

3. MA Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara 
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